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LAPORAN KINERJA
INTERIM
TRIWULAN I 2026
Loka POM di Kab.
Pulau Morotai



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas segala karunia dan rahmat-Nya. Penyusunan
Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2026 Loka POM di
Kabupaten  Pulau  Morotai  mengacu  pada  Peraturan
Presiden  Nomor  29  Tahun  2014  tentang  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja,  Pelaporan  Kinerja  dan  Tata  Cara  Reviu  atas  Laporan  Kinerja  Instansi
Pemerintah dan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83
tahun  2025  tentang  pedoman  penyelenggaraan  sistem  akuntabilitas  kinerja
pemerintah  di  lingkungan  badan  pengawas  obat  dan  makanan  yang  telah
diperbaharui menjadi Nomor 676 Tahun 2025. Laporan Kinerja Interim Triwulan I
Tahun 2026 ini merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2026 yang disusun berdasarkan Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2026. 

Komitmen  menyelenggarakan  akuntabilitas  kinerja  yang  baik  diawali  dengan
tersedianya  perencanaan  kinerja  sebagai  tahapan  penting  dalam  melaksanakan
rencana strategis yang akan menuntun manajemen dan seluruh anggota organisasi
dalam  mencapai  kinerja  yang  diinginkan.  Perencanaan  kinerja  Loka  POM  di
Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2026 disusun dengan memperhatikan penugasan
dari  Badan POM dan perencanaan penugasan usulan Loka POM Pulau Morotai
berdasarkan kondisi lingkungan strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai serta
diselaraskan dengan Rencana Strategis Tahun 2025-2029 yang dituangkan dalam
Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2026. 

Laporan  Kinerja  Interim  Triwulan  I  Tahun  2026  disusun  sebagai  bentuk
pertanggungjawaban kepada masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan atas
pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh
Kepala Badan POM. Laporan Kinerja ini juga merupakan bentuk transparansi dan
akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata pemerintahan yang baik (good governance).

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2026 ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
sarana  evaluasi  dalam  upaya  perbaikan  secara  terus  menerus  dan
berkesinambungan  (sustainable  and  continuing  improvement)  dalam  rangka
peningkatan kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2026.

Morotai, 27 April 2026
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Salman Fariesy, S.Farm., Apt
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam rangka pencapaian  visi dan pelaksanaan misi  pengawasan Obat  dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam

kurun waktu 2025-2029 berdasarkan renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

adalah: 1) terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman dan bermutu,

2) terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih sediaan farmasi dan pangan olahan

yang aman dan bermutu, 3) terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung

daya saing industri sediaan farmasi dan pangan olahan serta kemandirian bangsa

dengan keberpihakan pada UMKM, 4) terwujudnya perlindungan masyarakat dari

kejahatan  sediaan  farmasi  dan  pangan  olahan,  5)  terwujudnya  organisasi  yang

professional, adaptif, efektif, dan efisien serta layanan publik yang prima.

Keberhasilan tujuan diukur melalui ketercapaian sasaran strategis dan indikator

sebagaimana  tercantum pada  sasaran  strategis  Loka  POM di  Kabupaten  Pulau

Morotai.  Hasil capaian tiap sasaran strategis pada  Triwulan I Tahun 2026  adalah

sebagai berikut:

1. Pencapaian sasaran strategis Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT sebesar 82,44%. Dengan

kriteria  Cukup menunjukkan  perlu adanya evaluasi  kegiatan Triwulan I  tahun

2026 dalam meningkatkan Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Triwulan I tahun

2026.

2. Pencapaian sasaran strategis meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing

wilayah kerja UPT sebesar 100,02%. Dengan kriteria Sangat Baik menunjukkan

keberhasilan  Loka  POM  di  Kabupaten  Pulau  Morotai  dalam  meningkatkan

efektivitas KIE di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Triwulan I

tahun 2026.

3. Pencapaian  sasaran  strategis  meningkatnya  pendampingan  UMKM  dalam

pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 100,00%. Dengan kriteria Baik

menunjukkan  keberhasilan  Loka  POM  di  Kabupaten  Pulau  Morotai  dalam

meningkatkan pendampingan UMKM di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Pulau Morotai Triwulan I tahun 2026.
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4. Pencapaian sasaran strategis  Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah kerja UPT sebesar 0,00%.

Dengan kriteria Kurang dikarenakan belum terdapat perkara menunjukkan perlu

adanya evaluasi kegiatan Triwulan I dalam melaksanakan Penindakan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Pulau Morotai pada Triwulan I tahun 2026.

5. Pencapaian  sasaran  strategis  Terlaksananya  Kegiatan  Deteksi  Kejahatan  di

Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja UPT

sebesar 100,00% Dengan kriteria Baik menunjukkan keberhasilan Loka POM di

Kabupaten Pulau Morotai dalam melaksanakan Kegaiatan Deteksi Kejahatan di

Bidang Sediaan Farmasi dan Pang an  Olahan  di  wilayah  kerja  Loka  POM di

Kabupaten Pulau Morotai pada Triwulan I tahun 2026.

6. Pencapaian sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima belum terdapat

realisasi  dan  capaian  dihitung  di  akhir  tahun,  menunjukkan  kegiatan  masih

berproses dalam mewujudkan Layanan Publik UPT yang Prima di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2026.

7. Pencapaian sasaran strategis terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi

yang optimal sebesar 100% dengan kriteria  Baik,  nilai  tersebut  menunjukkan

keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dalam mewujudkan Tata

Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Pulau Morotai Triwulan I tahun 2026. 

Persentase  capaian  target  indikator  kinerja  Loka  POM  di  Kabupaten  Pulau

Morotai pada Triwulan I tahun 2026 antara 0,00% sampai dengan 100,02%. Capaian

indikator  kinerja  terendah  pada  sasaran  strategis  Terlaksananya  Penindakan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dikarenakan belum terdapat perkara

pada  Triwulan  I  Tahun  2026,  kemudian  Meningkatnya  Efektivitas  Pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan kategori Cukup. Hal ini dikarenakan

Capaian pada indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan belum ada realisasi  dan pelaksanaan dipindahkan menjadi  Triwulan II

2026. Kemudian pada Indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan belum ada realisasi dan pelaksanaan

dipindahkan menjadi Triwulan II 2026.

Alokasi  anggaran  pada  awal  Tahun  2026  berjumlah  3.666.373.000  dengan

program Pengawasan Obat dan Makanan 1.173.688.000 dan Program Dukungan
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Manajemen 2.492.685.000. Sehubungan dengan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan

Pengawas Obat dan Makanan nomor B-PR.04.02.2.12.25.771 Tanggal 22 Desember

2025  tentang  Penyampaian  Data  Pergeseran  Anggaran  ke  Dalam  RO  Khusus

Berdasarkan  Hasil  Identifikasi  Keuangan  Dalam  Rangka  Penguatan  Dukungan

Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden, Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapat

besaran nominal pergeseran ke dalam RO khusus sebesar 726.510.000 sehingga ssa

anggaran yang dapat digunakan selama tahun 2025 sebesar 2.939.863.000.

Kemudian terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Tanggal 08 April 2026 tentang

Penyampaian Data Penajaman Belanja Per Satuan Kerja Untuk Digeser/Direalokasi

ke BA-BUN TA 2026, Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapatkan besaran nominal

untuk di lakukan pergeseran ke BA-BUN sebesar 1.588.000 sehingga sisa anggaran

yang dapat digunakan selama tahun 2026 sebesar 2.939.863.000. 

Realisasi anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai dari bulan Januari hingga

bulan Maret Tahun 2026 adalah sebesar Rp. 329.673.583 (24,28%) untuk belanja

pegawai,  Rp.  403.398.830  (28,36%)  untuk  belanja  barang  dan  Rp.  57.849.999

(36.16%) untuk belanja modal.

Reliasasi anggaran bulan Januari adalah Rp. 76.011.538 untuk belanja pegawai,

Rp. 205.556.400 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. Pada bulan

Februari  adalah sebesar  Rp.  91.254.538 untuk belanja  pegawai,  Rp.  86.207.004

untuk belanja barang dan Rp. 50.399.999 untuk belanja modal. Kemudian pada bulan

Maret  sebesar  Rp.  162.407.507  untuk  belanja  pegawai,  Rp.  111.635.427  untuk

belanja barang dan Rp. 7.450.000 untuk belanja modal

Morotai, 27 April 2026
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Salman Fariesy, S.Farm., Apt
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HIGHLIGHT KINERJA 
 
 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai Gelar 
Forum Konsultasi Publik dan 
Pencanangan Zona Integritas dengan 
Penerapan Layanan Publik Inklusif, 
Responsif dan Setara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai - Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai melaksanakan kegiatan Forum 
Konsultasi Publik (FKP) dan Pencanangan 
Zona Integritas “Sinergi Pentahelix Dorong 
Kolaborasi Pelayanan Publik yang Inklusif, 
Responsif, dan Setara” di Kantor Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai, Desa Gotalamo, Kec. 
Morotai Selatan pada Rabu (11/3/2026). 
Kegiatan ini bertujuan agar penyelenggara 
pelayanan mendapatkan masukan dari 
publik mengenai suatu kebijakan, sarana 
mensosialisasikan kebijakan pelayanan 
publik, dan sebagai wadah untuk 
melakukan pemantauan dan evaluasi 
penyelenggaraan pelayanan publik. Selain 
kegiatan FKP, kegiatan dirangkaikan 
dengan Pencanangan Zona Integritas pada 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 
Pencanangan Zona Integritas merupakan 
langkah strategis dalam mendukung 
program Reformasi Birokrasi yang 
dicanangkan pemerintah, dengan tujuan 
utama membangun Wilayah Bebas dari 
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi 
Bersih dan Melayani (WBBM). 
Pencanangan Zona Integritas menjadi 

fondasi penting dalam mewujudkan 
pelayanan publik yang inklusif, responsif, 
setara, sekaligus bebas dari praktik korupsi.  

Sinergi dan Inovasi Berbuah Prestasi, 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai Raih 
Penghargaan Pengendalian AMR 2025 

 

 

 

 

Morotai – Rabu (11/2/2026), Loka POM di 
Kabupaten Pulau Morotai berhasil meraih 
penghargaan sebagai Unit Pelaksana 
Teknis dengan Kinerja Keseluruhan 
Pengendalian Antimicrobial 
Resistance (AMR) Terbaik Tahun 2025 
kategori Loka POM. Penghargaan tersebut 
diserahkan secara langsung dalam 
kegiatan Forum Komunikasi dan 
Peningkatan Kompetensi bagi UPT BPOM 
Tahun 2026 yang diselenggarakan di 
Sentul City, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Penghargaan tersebut diberikan sebagai 
bentuk apresiasi atas komitmen Loka POM 
di Kab.  Pulau Morotai dalam memperkuat 
pengawasan penggunaan antibiotik dan 
meningkatkan edukasi kepada masyarakat 
serta pelaku usaha terkait bahaya 



resistensi antimikroba. Penilaian dilakukan 
berdasarkan indikator kinerja pengawasan, 
inovasi program, kolaborasi lintas sektor, 
dan dampak nyata terhadap pengendalian 
AMR di wilayah kerja masin3g-masing.  

Stakeholders Day KPPN Tobelo, Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai Torehkan 
Prestasi Ganda di Awal Tahun 2026 

 

 

 

 

Pulau Morotai - Rabu (28/1/2026), Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai menghadiri 
kegiatan Stakeholder's Day, Evaluasi, dan 
Pemberian Penghargaan Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran TA 2025 yang 
diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KPPN) Tobelo. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Aula KPPN 
Tobelo, Jl. Kemakmuran, Desa Gosoma, 
Kec. Tobelo, Kab. Halmahera Utara. 
Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu 
memberikan evaluasi kinerja pelaksanaan 
anggaran dan juga memberikan apresiasi 
yang tinggi kepada Satuan Kerja (Satker) di 
bawah naungan KPPN Tobelo. Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai menjadikan 
penghargaan IKPA Sempurna dari KPPN 
Tobelo sebagai simbol komitmen dan 
integritas dalam pengelolaan anggaran, 
sekaligus motivasi untuk menjaga 
konsistensi kinerja, memperkuat 
pengawasan Obat dan Makanan, serta 
mendorong inovasi pelayanan publik. 
Prestasi ini diharapkan menjadi pijakan 
untuk membangun budaya kerja 
berintegritas dan profesional yang 

berdampak nyata bagi Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai serta menjadi teladan bagi 
instansi lain. 

Perkuat Pengendalian Pangan, 
Pengawasan Terpadu Diterapkan Jelang 
Ramadan dan Idulfitri Tahun 1447 H  

 

 

 

 

Pulau Morotai – Kamis (19/2/2026), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan Intensifikasi Pengawasan 
Pangan Menjelang Ramadan dan Idulfitri 
Tahun 1447 H Tahap I di Kecamatan 
Morotai Selatan. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memperkuat pengendalian pangan 
melalui pengawasan terpadu bersama lintas 
sektor sebagai upaya preventif untuk 
memastikan produk pangan yang beredar 
aman, bermutu, dan memenuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan, seiring 
meningkatnya kebutuhan masyarakat 
menjelang hari besar keagamaan. Melalui 
intensifikasi pengawasan yang dimulai dari 
hulu, Loka POM di Kab. Pulau Morotai 
berharap distribusi pangan menjelang 
Ramadan dan Idulfitri Tahun 1447 H dapat 
terkendali dengan baik. BPOM 
berkomitmen untuk terus memperkuat 
sinergi dengan pemerintah daerah dan 
seluruh pemangku kepentingan guna 
menghadirkan perlindungan maksimal bagi 
masyarakat sehingga kegiatan keagamaan 
dapat dijalani dengan aman, nyaman, dan 
penuh ketenangan. 



Kolaborasi Cegah Stunting, Ajak Saka 
POM Turut Pengujian Pangan 

 

 

 

Pulau Morotai - Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai melaksanakan kegiatan 
Inovasi rutin Layanan SINEMATIKA 
(Informasi dan Pengujian Keamanan 
Kosmetik dan Pangan) mengenai Stunting 
di Kecamatan Morotai Selatan Barat pada 
Rabu-Kamis, 11-12 Februari 2026. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya pencegahan stunting sejak dini 
demi terwujudnya generasi yang sehat dan 
berkualitas dengan keamanan pangan. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesadaran kelompok 
prioritas stunting dan masyarakat publik 
pentingnya memperhatikan gizi dan 
kesehatan dalam memastikan produk Obat 
dan Makanan aman, sehingga dapat 
memahami bahwa keamanan pangan 
bukan hanya soal kebersihan makanan, 
tetapi juga menjadi faktor penting dalam 
mencegah stunting. Perbaikan gizi 
termasuk peningkatan keamanan pangan 
diharapkan dapat memutus mata rantai 
dampak stunting, 

Pemeriksaan Rutin Sarana Kefarmasian 
Jadi Upaya Jaga Mutu Pelayanan 
Kesehatan 

 

 

 

Pulau Morotai – Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai melaksanakan pemeriksaan 
rutin terhadap sarana pelayanan 
kefarmasian di Kecamatan Morotai Selatan 
dan Morotai Selatan Barat pada Senin–
Selasa, 26–27 Januari 2026. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari upaya pengawasan 
berkelanjutan untuk memastikan obat yang 
dikelola serta disalurkan kepada 
masyarakat memenuhi aspek keamanan, 
mutu, dan khasiat sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai turut mengimbau 
masyarakat agar selalu memperoleh obat 
dari sarana pelayanan kefarmasian yang 
resmi dan berizin. Masyarakat juga 
diharapkan berperan aktif dengan 
melaporkan jika menemukan dugaan 
pelanggaran di bidang kefarmasian. Sinergi 
antara BPOM, pemerintah daerah, dan 
masyarakat dinilai menjadi kunci dalam 
mewujudkan sistem pelayanan kefarmasian 
yang aman, bermutu, dan terpercaya 

lindungi Konsumen, Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Awasi Kepatuhan 
Distribusi Kosmetik 

 

 

 

Pulau Morotai – Selasa (10/2/2026), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan kegiatan Pemeriksaan 
Sarana Distribusi Kosmetik di Kecamatan 
Morotai Selatan. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari upaya rutin pengawasan untuk 
memastikan kosmetik yang beredar di 
masyarakat memenuhi aspek keamanan, 
mutu, dan manfaat, serta sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan  



 

berlaku. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, 
BPOM melalui UPT Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai menegaskan komitmennya 
untuk terus meningkatkan upaya 
pengawasan dan pembinaan secara 
berkelanjutan terhadap seluruh sarana 
distribusi kosmetik di wilayah kerjanya. 
Pengawasan ini dilakukan sebagai langkah 
preventif untuk mencegah peredaran 
kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan 
keamanan, mutu, dan manfaat, sekaligus 
sebagai bentuk perlindungan terhadap 
kesehatan masyarakat. Diharapkan seluruh 
pelaku usaha distribusi kosmetik dapat 
menjalankan usahanya secara bertanggung 
jawab, patuh terhadap ketentuan peraturan 
perundang-undangan, serta berorientasi 
pada keselamatan dan kepentingan 
konsumen melalui pengawasan dan 
pembinaan yang berkesinambungan 

Dukung Aksi Konvergensi Percepatan 
Penurunan Stunting, Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Hadiri Rapat Koordinasi 
Tim Percepatan Penurunan Stunting 
(TPPS) 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Jumat (23/1/2026), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
menghadiri Rapat Koordinasi Tim 
Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Kab. Pulau Morotai. Rapat berlangsung di 
Ruang Rapat II Dinas Kesehatan dan 

Keluarga Berencana Kab. Pulau Morotai, 
Desa Yayasan, Kec. Morotai Selatan, Kab. 
Pulau Morotai. Kegiatan ini dilaksanakan 
dalam rangka memastikan keterpaduan 
pelaksanaan program dan ketepatan 
pelaporan percepatan penurunan stunting 
di Kab. Pulau Morotai. Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai berkomitmen untuk terus 
berperan aktif dalam mendukung 
percepatan penurunan stunting khususnya 
melalui penguatan pengawasan keamanan 
pangan, penyediaan data yang dibutuhkan, 
serta sinergi lintas sektor dalam upaya 
mewujudkan masyarakat yang sehat dan 
berkualitas. Dengan semangat kolaborasi, 
diharapkan langkah bersama ini mampu 
mempercepat terwujudnya generasi yang 
sehat, cerdas, dan berdaya saing 

Lagkah Preventif, Pemeriksaan 
Distribusi Pangan dilakukan secara 
Berkala 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Kamis (12/2/2026), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan kegiatan Pemeriksaan 
Sarana Distribusi Pangan di Desa 
Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat 
pengawasan terhadap sarana distribusi 
pangan sebagai langkah preventif untuk 
menjamin keamanan dan mutu produk yang 
beredar di masyarakat guna memastikan 
seluruh pelaku usaha mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang 
pangan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

1.1  Latar Belakang 

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (Badan POM) pada tahun 2025-2029 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, 

yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam 

rangka peningkatan daya saing bangsa, serta peningkatan pembangunan sektor 

strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi 

nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya peningkatan pengawasan 

kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan 

Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. 

Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan 

merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian 

nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap 

perekonomian nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi 

global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi 

dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional serta 

perkembangan teknologi. 

Menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

secara efektif melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak 

lanjut dari hasil pengawasan; penguatan dalam penindakan terhadap 

pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan 

Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif dan lebih 

mendekatkan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai ke masyarakat; serta 

peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepentingan, 

dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

1.2  Gambaran Umum Organisasi 

Pada tanggal 9 Agustus 2017 telah disahkan Peraturan Presiden nomor 

80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM). 
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Badan POM adalah lembaga pemerintah non kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. Perpres ini menegaskan, Badan POM mempunyai tugas 

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. “Obat dan 

Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan olahan,” bunyi Pasal 2 ayat (2). 

Dengan adanya Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, maka pada tanggal 8 Juni 2018, diterbitkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja. Dalam Peraturan ini ditetapkan bahwa susunan 

organisasi BPOM terdiri dari: 

a) Kepala Badan; 

b) Sekretaris Utama; 

c) Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat 

Adiktif; 

d) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 

Kosmetik; 

e) Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan; 

f) Deputi Bidang Penindakan; 

g) Inspektorat Utama; 

h) Pusat; dan 

i) Unit Pelaksana Teknis 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mempunyai tugas pokok 

melakukan pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat 

adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, UPT menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

b) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan. 

c) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian. 
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d) Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi Obat dan Makanan. 

e) Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan. 

f) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan. 

g) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

h) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

i) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

j) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan. 

k) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

l) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

1.3  Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Badan POM RI Nomor 1 Tahun 2026 Perubahan 

Atas Peraturan Badan POM RI Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis dari 20 

Unit Pelaksana Teknis Loka POM saat ini, yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dipimpin 

langsung oleh Kepala Loka. Adapun Kepala Loka membawahi pejabat fungsional 

seperti pada gambar struktur berikut: 
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1.4  Isu Strategis 

Beberapa Isu Strategis yang terjadi selama tahun 2026 antara lain: 

a. E-commerce dan kejahatan siber di bidang obat dan makanan 
Perkembangan teknologi dan adanya revolusi sosial (society 5.0) yang 

terjadi hari ini secara tidak langsung mengubah perilaku masyarakat selaku 

konsumen dalam melakukan transaksi perdagangan, termasuk berubahnya pola 

jual-beli produk obat dan makanan. Perubahan ini telah nyata terjadi di 

masyarakat yang dengan mudah menjangkau dan mengakses informasi 

mengenai kebutuhan obat dan makanannya sehari-hari hanya lewat sentuhan 

jari dari ponselnya kapan pun dan dimanapun mereka berada tanpa harus 

bepergian. Tanpa kita sadari, setiap platform e-commerce berlomba- lomba 

untuk bertumbuh guna menghadirkan peningkatan kemudahan dan kecepatan 

bagi konsumennya hari demi hari. Namun, pertumbuhan ini sering kali membawa 

risiko yang signifikan, seperti adanya potensi kejahatan siber terhadap produk 

obat dan makanan. Kejahatan ini mencakup penjualan produk palsu, 

kedaluwarsa, atau yang tidak memenuhi standar keamanan dan kesehatan. 

Kejahatan siber di bidang obat dan makanan melalui e-commerce menjadi 

tantangan serius dalam pengawasan produk yang beredar di masyarakat. Praktik 

ini melibatkan penjualan obat dan makanan ilegal secara daring, yang 

memanfaatkan kemudahan akses dan anonimitas yang ditawarkan oleh platform 

online. 

Salah satu masalah utama adalah kemudahan dalam pembuatan akun di 

marketplace, yang memungkinkan para penjual untuk memiliki lebih dari satu 

akun. Hal ini berarti bahwa jika satu akun berhasil ditindaklanjuti atau dihapus, 

mereka masih memiliki akun lain untuk melanjutkan aktivitas ilegal mereka. 

Selain itu, sistem jual-beli online yang bersifat borderless membuatnya 

semakin sulit untuk memetakan dan mengawasi persebaran penjualan produk 

ilegal. Produk dapat dengan mudah berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain 

tanpa batasan geografis, sehigga menyulitkan pihak berwenang dalam 

melakukan pengawasan dan penegakan hukum. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan kerjasama yang lebih erat 

antara BPOM, penyedia platform e-commerce, dan pihak berwenang lainnya 

untuk menciptakan sistem pengawasan yang lebih efektif. Edukasi kepada 
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masyarakat juga sangat penting agar mereka dapat mengenali dan menghindari 

produk yang tidak aman dan ilegal. Dengan langkah-langkah yang tepat, 

diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari kejahatan siber di bidang obat 

dan makanan.  

b. Dinamika pasar yang cepat 

Dinamika pasar yang cepat menjadi salah satu tantangan utama bagi 

industri obat dan makanan. Perubahan tren konsumen, inovasi teknologi, dan 

regulasi yang terus berkembang mempengaruhi cara produk dipasarkan dan 

didistribusikan. Dalam konteks ini, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai harus 

mampu beradaptasi dengan cepat untuk memastikan bahwa pengawasan 

terhadap produk yang beredar tetap efektif. 

Perubahan preferensi konsumen, seperti meningkatnya permintaan akan 

produk yang sehat dan alami, mendorong produsen untuk berinovasi dan 

memperkenalkan produk baru. Selain itu, kemajuan teknologi, terutama dalam 

e-commerce, telah mengubah cara konsumen berbelanja, membuat produk lebih 

mudah diakses. Namun, hal ini juga membuka peluang bagi peredaran produk 

ilegal yang tidak terjamin keamanannya. 

Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat, Loka POM perlu 

meningkatkan kapasitas pengawasan dan responsif terhadap perubahan. Ini 

termasuk memperkuat kerjasama dengan pemangku kepentingan, melakukan 

edukasi kepada masyarakat, dan menerapkan teknologi dalam pengawasan. 

Dengan demikian, Loka POM dapat memastikan bahwa produk yang beredar di 

pasar tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga aman bagi kesehatan 

masyarakat. 

c. Penerimaan Masyarakat Dan Industri Terhadap Kebijakan Nasional 

Obat dan Makanan 

Penerimaan masyarakat dan industri terhadap kebijakan nasional obat dan 

makanan tidak selalu berjalan mulus. Beberapa ancaman dapat menghambat 

efektivitas implementasi kebijakan ini. Salah satu ancaman utama adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tujuan dan manfaat dari kebijakan 

tersebut. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan skeptisisme dan resistensi 

terhadap regulasi yang ada. 
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Di sisi lain, industri juga dapat merasa tertekan oleh kebijakan yang dianggap 

terlalu ketat atau membebani. Jika regulasi dianggap tidak seimbang atau tidak 

mempertimbangkan kondisi pasar, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan di 

kalangan pelaku industri. Ancaman ini dapat mengakibatkan penolakan terhadap 

kebijakan, yang pada gilirannya dapat mengganggu upaya pengawasan dan 

perlindungan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, adanya informasi yang salah atau hoaks mengenai kebijakan dapat 

memperburuk penerimaan masyarakat. Dalam era digital, penyebaran informasi 

yang cepat dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpercayaan, sehingga 

penting bagi Loka POM dan BPOM untuk melakukan komunikasi yang efektif dan 

transparan. 

Dengan memahami ancaman-ancaman ini, langkah-langkah strategis dapat 

diambil untuk meningkatkan penerimaan masyarakat dan industri terhadap 

kebijakan nasional obat dan makanan, serta memastikan bahwa tujuan 

perlindungan kesehatan dapat tercapai secara optimal. 

d. Akselerasi perkembangan teknologi 

Perkembangan teknologi yang akseleratif, khususnya dalam bidang 

bioteknologi dan nanoteknologi, menghadirkan sebuah paradigma baru dalam 

industri obat dan makanan yang secara fundamental dapat mengubah landscape 

pasar dan standar produk yang berlaku. Inovasi ini terkadang dapat bertentangan 

dengan kerangka regulasi yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM), karena produk baru sering kali mengandung komponen atau 

mekanisme kerja yang belum pernah ada sebelumnya. Tantangan ini tidak hanya 

terletak pada aspek keamanan dan efikasi produk, tetapi juga pada kecepatan di 

mana BPOM harus bereaksi untuk memperbarui dan menyesuaikan regulasi dan 

metodologi pengujian untuk menjaga standar keamanan tanpa menghambat 

inovasi. 

Ancaman yang dihadapi BPOM dalam konteks ini mencakup risiko keamanan 

publik akibat keterlambatan dalam merespons produk baru, potensi ketidakpastian 

di kalangan konsumen mengenai keamanan produk, dan kesulitan dalam 

memprediksi implikasi jangka panjang dari teknologi baru terhadap kesehatan dan 

keselamatan. Selain itu, kemampuan BPOM dalam memastikan kepatuhan industri 

terhadap regulasi baru menjadi semakin kompleks, mengingat sifat inovatif dari 
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produk yang mungkin memerlukan pendekatan pengawasan yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya. Ancaman ini memperjelas kebutuhan mendesak untuk 

sistem regulasi yang tidak hanya adaptif dan fleksibel tetapi juga mampu 

mengevaluasi risiko dan manfaat teknologi baru secara efektif dan efisien, demi 

menjaga keamanan dan kesejahteraan masyarakat. 

e. Perubahan demografi dan epidemiologi 

Perubahan demografi dan epidemiologi merupakan salah satu ancaman untuk 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dinamika populasi, termasuk 

pertambahan usia rata-rata, pertumbuhan populasi, dan pergeseran pola penyakit, 

secara signifikan mempengaruhi jenis dan jumlah produk obat serta makanan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai contoh, penuaan populasi (ageing 

population) dapat meningkatkan permintaan terhadap obat-obatan yang berkaitan 

dengan kondisi kesehatan kronis, sedangkan perubahan pola penyakit, seperti 

meningkatnya prevalensi diabetes atau penyakit jantung, memerlukan penyesuaian 

dalam pengawasan produk makanan dan obat-obatan yang beredar di pasaran. 

Perubahan demografi dan epidemiologi di Indonesia menghadirkan tantangan 

serius bagi kesehatan masyarakat. Kombinasi antara pertambahan jumlah 

penduduk yang pesat dan transisi epidemiologis menciptakan situasi yang 

kompleks. Di satu sisi, terdapat peningkatan signifikan dalam penyakit tidak 

menular, seperti diabetes dan penyakit jantung, yang sering kali terkait dengan gaya 

hidup modern. Di sisi lain, penyakit menular, seperti tuberkulosis (TB), HIV-AIDS, 

dan malaria, masih menunjukkan angka prevalensi yang tinggi. 

Kondisi ini menciptakan beban ganda bagi sistem kesehatan, di mana sumber 

daya yang terbatas harus dialokasikan untuk menangani berbagai jenis penyakit. 

Ancaman ini semakin diperparah oleh kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

pencegahan dan pengobatan penyakit, serta tantangan dalam akses terhadap 

layanan kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, penting bagi Loka POM dan 

instansi terkait untuk berkolaborasi dalam merumuskan strategi yang efektif untuk 

mengatasi ancaman ini, memastikan bahwa semua lapisan masyarakat terlindungi 

dari risiko kesehatan yang meningkat. 

f. Kebijakan Pemotongan Anggaran oleh Pemerintah Pusat 

Kebijakan pemotongan anggaran oleh Pemerintah Pusat menjadi ancaman 

serius bagi efektivitas Loka POM di Pulau Morotai dalam melaksanakan tugas 
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pengawasan obat dan makanan. Keterbatasan anggaran yang dialokasikan 

mengakibatkan berkurangnya cakupan pengawasan yang dapat dilakukan, 

sehingga menghambat kemampuan lembaga untuk memastikan keamanan dan 

kualitas produk yang beredar di masyarakat. 

Dengan anggaran yang terbatas, Loka POM menghadapi kesulitan dalam 

melaksanakan berbagai program pengawasan, termasuk pengujian laboratorium, 

pelatihan sumber daya manusia, dan kegiatan komunikasi dengan masyarakat. Hal 

ini berpotensi meningkatkan risiko peredaran produk ilegal dan tidak aman, yang 

dapat membahayakan kesehatan masyarakat. 

Kondisi ini menuntut Loka POM untuk berinovasi dalam memanfaatkan sumber 

daya yang ada dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, namun tetap saja, 

pemotongan anggaran yang signifikan dapat mengurangi efektivitas pengawasan 

dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ini. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan untuk menyadari dampak dari 

kebijakan ini dan berupaya mencari solusi yang dapat mendukung keberlanjutan 

pengawasan obat dan makanan di Pulau Morotai. 

g.  UMKM di Maluku Utara didominasi oleh usaha skala mikro dengan 

modal awal dan pendapatan rendah 

Di Maluku Utara, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

didominasi oleh usaha skala mikro yang sering kali beroperasi dengan modal 

awal dan pendapatan yang rendah. Berdasarkan survei PaDi UMKM, terungkap 

bahwa 84% produk pangan olahan yang dihasilkan oleh UMKM belum memiliki 

izin edar dari BPOM. 

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam memperoleh izin edar 

ini terletak pada biaya perizinan yang tinggi dan minimnya pemahaman tentang 

proses registrasi. Hal ini menciptakan ancaman bagi keberlanjutan usaha mereka, 

karena produk yang tidak terdaftar berisiko tidak dapat bersaing di pasar yang 

semakin ketat. Selain itu, kurangnya izin edar juga dapat mengurangi kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan, sehingga berdampak negatif pada 

penjualan dan pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

lembaga terkait untuk memberikan dukungan dan edukasi kepada UMKM, agar 
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mereka dapat memahami dan mengakses proses perizinan dengan lebih baik, serta 

meningkatkan daya saing produk mereka di pasar. 

h.  Literasi Digital Masyarakat yang Rendah 

Tingkat penetrasi internet di Indonesia terus meningkat, namun kemampuan 

literasi digital masyarakat belum sejalan dengan perkembangan tersebut. Banyak 

individu yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk menilai dan 

memverifikasi informasi yang mereka terima. Hal ini menjadi ancaman serius, 

terutama dengan merebaknya informasi palsu atau berita hoax yang dapat 

menyesatkan publik. 

Kondisi ini menyebabkan berbagai macam opini publik yang tidak berdasar, 

serta memicu kecemasan di kalangan masyarakat. Ketidakpahaman dalam 

membedakan informasi yang valid dan tidak valid dapat mengakibatkan keputusan 

yang salah, terutama dalam konteks kesehatan dan keselamatan. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital menjadi sangat penting untuk memberdayakan 

masyarakat dalam menghadapi tantangan informasi di era digital ini. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1  Uraian Singkat Renstra 

Visi 

Visi dan misi Pembangunan Nasional tahun 2025-2029 telah ditetapkan oleh 

Presiden Republik Indonesia melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres) 

Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Tahun 2025-2029 pada tanggal 10 Februari 2025. Visi pembangunan 

indonesia 2025-2029 adalah “Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 

2045”.  

RPJMN 2025-2029 merupakan fondasi awal tahap pertama Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Sejumlah transformasi dalam 

tahap pertama ini mencakup transformasi sosial; ekonomi; tata kelola; supremasi 

hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia; ketahanan sosial budaya dan ekologi; 

pembangunan wilayah dan saranan prasarana; serta kesinambungan pembangunan. 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, maka 

BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2025-2029 yaitu: 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta 

diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan berkualitas mencakup aspek: 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

Aman 

: Keamanan sediaan farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama 

BPOM. Hal ini mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk 

yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan 

cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh 

sediaan farmasi dan pangan olahan. 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

: BPOM berupaya memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini 

mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta 

pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional. 

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, 
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat 

Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” 
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Olahan 

Bermutu 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

Berdaya 

Saing: 

: BPOM mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional 

agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya 

seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, 

serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional. 

Masyarakat 

Sehat 

: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung terwujudnya 

masyarakat yang sehat. 

 

Misi 

Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang penting 

dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan Obat dan 

Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2025-2029, antara 

lain: 

1) Meningkatkan efektifitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta 

Penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi 

pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat 

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi 

yang produktif dan berdaya saing. 

3) Meningkatkan efektivitas kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan Bersama seluruh pemangku 

kepentingan 

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.  

Tujuan 

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah 

merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 – 2029. Tujuan-tujuan 

ini dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, 

sejalan dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan 

makanan di Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029, 

mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan 

usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi: 
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1) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: 

Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk 

obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan 

kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan 

publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan 

berkualitas. 

2) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

memilih obat dan makanan yang aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi 

kunci dalam mendorong masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi 

dan bertanggung jawab dalam konsumsi obat dan makanan. 

3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan 

Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya 

memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri nasional dan 

mewujudkan kemandirian bangsa. 

4) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi 

masyarakat dari risiko kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang 

efektif dan penindakan terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan 

kesehatan publik 

5) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta 

Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus 

memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang 

berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat 

kemampuan BPOM dalam memberikan layanan publik yang prima. 

Sasaran strategis disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Badan 

POM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta 
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infrastruktur yang dimiliki Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

akan dapat mencapai sasaran strategis. 

2.2  Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra dengan 

penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana 

Kerja Tahun (RKT) 2026 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2026.  

No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

1 

01 Meningkatnya efektivitas 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

81,25 

Persen 

Persentase fasilitas pelayanan 

kesehatan yang telah melaporkan 

KTD/ESO 

27 

Persen 

Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

82 

Persen 

Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar oleh 

UPT 

100 

Persen 

Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

82 

Persen 

Persentasekeputusan/ Rekomendasi 

hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

94 

Persen 

Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

92 

Persen 

Persentase fasilitas distribusi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

97.25 

Persen 

Persentase sarana distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

92 

Persen 
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No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

92.20 

Persen 

Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

92 

Persen 

Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 

Persen 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium 

13 Nilai 

Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampaingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

50 

Persen 

Persentase Sampel Pangan MBG yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

81 

Persen 

2 

04 Meningkatnya efektivitas  

KIE di masing-masing 

wilayah Kerja UPT 

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT 

86.29 

Persen 

Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 
3 Nilai 

Jumlah desa pangan aman 1 Nilai 

Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 
1 Nilai 

3 

05 Meningkatnya  

pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan 

standar keamanan dan 

mutu 

 

Persentase UMKM yang didampingi dan 

memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

31.58 

Persen 

4 

06 Terlaksananya 

Penindakan Kejahatan 

 Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT 

91 

Persen 
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No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

5 

07 Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di 

bidang Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah 

kerja UPT 

Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar 

 

 

 

91 

Persen 

6 
08 Layanan Publik UPT 

yang prima 
Indeks Pelayanan Publik UPT 

4.15 

Nilai 

7 
09 Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit 

Nilai AKIP UPT BPOM 
79.80 

Persen 

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai 

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 
2.93 

Nilai 

Persentase implementasi rencana aksi 

Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

100 

Persen 

 

2.3  Perjanjian Kinerja (PK) 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang 

telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

tahun 2025-2029 dan DIPA Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran 

2026 dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 2,939,863,000.  

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada 

tahun 2026 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang 

ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai.  

No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

1 

01 Meningkatnya efektivitas 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

01- Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

93.82 

Persen 

02- Persentase fasilitas pelayanan 

kesehatan yang telah melaporkan 

KTD/ESO 

27 

Persen 

03- Persentase sampel Pangan Olahan 
90.19 

Persen 
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No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

04- Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar 

oleh UPT 

100 

Persen 

05- Persentase sampel PIRT berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

82 

Persen 

06- Persentasekeputusan/ 

Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

100 

Persen 

08- Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 

Persen 

09- Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

100 

Persen 

10- Persentase sarana distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 

Persen 

11- Persentase iklan sediaan farmasi 

dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

99.71 

Persen 

12- Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

92 

Persen 

13- Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 

Persen 

14- Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

13 Nilai 

15- Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampaingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

50 

Persen 
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No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

2 

04 Meningkatnya efektivitas  

KIE di masing-masing 

wilayah Kerja UPT 

01- Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

87.5 

Persen 

02- Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 
2 Nilai 

03- Jumlah desa pangan aman 1 Nilai 

04- Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 
1 Nilai 

3 

05 Meningkatnya  

pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan 

standar keamanan dan 

mutu 

 

01- Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

31.58 

Persen 

4 

06 Terlaksananya 

Penindakan Kejahatan 

 Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

01- Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

100 

Persen 

5 

07 Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di 

bidang Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah 

kerja UPT 

01- Persentase Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

 

 

 

92.75 

Persen 

6 
08 Layanan Publik UPT 

yang prima 
01- Indeks Pelayanan Publik UPT 

4.69 

Nilai 

7 
09 Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit 

02- Nilai AKIP UPT BPOM 
79.8 

Persen 

03- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai 

04-  Indeks Manajemen Risiko UPT 

BPOM 

2.93 

Nilai 

05- Persentase implementasi rencana 

aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

UPT 

100 

Persen 
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2.4  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 

RAPK dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan mengendalikan 

pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja, 

serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, 

pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai selalu 

dimonitoring dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi https://simetris.esolution-

tech.com/ pada menu e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi 

perbaikan tiap triwulan berikut.

https://simetris.esolution-tech.com/
https://simetris.esolution-tech.com/
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

1 01 
Meningkat
nya 
efektivitas 
pengawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
wilayah 
kerja UPT 

01 Persentase 
sampel Sediaan 
Farmasi berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 91,891,000 

02 Persentase 
fasilitas pelayanan 
kesehatan yang 
telah melaporkan 
KTD/ESO 

           27 3,380,000 

03 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 10,436,650 

04 Persentase 
sampel KLB 
keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 
UPT 

 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 21,841,700 

05 Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 10,436,650 

06 Persentasekeputus
an/ 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 5,814,000 
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

Rekomendasi hasil 
pengawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

08 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

5,814,000 
 
 
 
 
 
 
 

09 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 32,899,500 

10 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 11,300,000 
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

11 Persentase iklan 
sediaan farmasi 
dan pangan olahan 
yang diawasi 
sesuai ketentuan 

99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 44,199,500 

  12 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar  

92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 16,580,000 

  13 Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR 
di wilayah UPT 

           100 1,360,000 

  14 Nilai pemenuhan 
Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan olahan UPT 
sesuai Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

  12.5 12.5 12.5 12.6 12.6 12.6 12.8 12.8 12.8 13 101,695,000 

  15 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman  

           50 16,526,000 

2 04 
Meningkatny
a efektivitas  

01 Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan 
Farmasi dan 

  87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 41,297,000 
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

KIE di 
masing-
masing 
wilayah 
Kerja UPT 

Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

02 Jumlah sekolah 
yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

5 10 15 23 65 87 91 92 93 94 95 2 20,044,000 

03 Jumlah desa 
pangan aman 

5 10 15 46 65 67 82 83 85 94 95 1 33,170,000 

04 Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis komunitas 

5 10 15 46 48 82 83 84 85 94 95 1 32,547,000 

3 05 
Meningkatny
a 
pendamping
an UMKM 
dalam 
pemenuhan 
standar 
keamanan 
dan mutu 
 

01 Persentase UMKM 
yang didampingi 
dan memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA, 
Kos yang baik 
dan/atau IP 
CPPOB pangan 
olahan 

5 15 15 45 55 65 75 85 95 95 95 31.58 6,094,000 

4 06 
Terlaksa
nanya 
Peninda
kan 
Kejahat
an 

01 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
UPT 

5 10 15 15 15 15 15 15 15 55 85 100 66,912,000 
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

 Sediaan 
Farmasi dan 

Pangan 
Olahan 
yang 
efektif di 
wilayah 
kerja 
UPT 

5 07 
Terlaksa
nanya 
kegiatan 
deteksi 
kejahata
n di 
bidang 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan 
yang 
efektif di 
wilayah 
kerja 
UPT 

01 Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
yang diselesaikan 
sesuai standar 

 
 
 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 92.75 6,204,000 

6 08 Layanan 
Publik 
UPT 

01 Indeks Pelayanan  
Publik UPT            4.69 5,680,000 
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No SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

Target 
  B01 

Target 
  B02 

Target 
  B03 

Target 
  B04 

Target 
  B05 

Target 
  B06 

Target 
  B07 

Target 
  B08 

Target 
   B09 

Target 
B10 

Target  
B11 

Target  
B12 

Anggaran  

yang 
prima 

7 09 
Terwuju
dnya 
tata 
kelola 
pemerint
ah Unit 
Organis
asi yang 
optimal 

02 Nilai AKIP UPT 
BPOM 

           79.8 42,482,500 

03 Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

           5 2,226,293,500 

04  Indeks 
Manajemen Risiko 
UPT BPOM 

           2.93 42,482,500 

05 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi 
Birokrasi di lingkup 
UPT 

11.11 22.22 27.78 33.33 38.89 44.44 55.56 66.67 77.78 83.33 94.44 100 42,482,500 
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2.5  Metode Pengukuran 

Keberhasilan suatu sasaran strategis diukur melalui capaian indikator kinerja yang 

telah dituangkan pada Perjanjian Kinerja. Pengukuran indikator kinerja dilakukan 

dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran strategis sesuai 

definisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. 

Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, 

dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada 

perjanjian kinerja. Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi 

realisasinya, semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
 

 
 

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin baik 

kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   

 

 

 

Kategori penilaian capaian indikator kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini 

adalah sebagai berikut: 

Kategori CAPAIAN IKU Notifikasi Warna 

Tidak Dapat Disimpulkan >110%  

Sangat Baik 100%< x <110%  

Baik 90%< x <110%  

Cukup 60%≤ x <100%  

Kurang <60%  

 

Capaian kinerja hasil perbandingan realisasi kinerja triwulan dengan target 

tahunannya dinyatakan dalam kategori berikut: 

% Capaian = Realisasi x 100% 
                    Target 

% Capaian = 1 + (1-Realisasi)/Target x 100% 
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Kategori % CAPAIAN Notifikasi Warna 

Tercapai/Melampaui 

Apabila persentase capaian 

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar ≥ 100%. 

 

Akan Tercapai 

Apabila persentase capaian 

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar 70% - <100% (70 

≤ x < 100) 

 

Perlu Upaya Keras 

Apabila persentase capaian 

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target 

akhir tahun n sebesar <70% (x < 

70). 

 

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan 

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus 

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS): 

 
 

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam 

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2026. Selain itu 

pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran 

sejauh mana target sudah tercapai.  

Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu pada kriteria 

NPSS sesuai tabel berikut: 

Kategori NPSS Notifikasi Warna 

Istimewa >100%  

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) adalah rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) 
dikalikan dengan bobotnya (1). 
NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 
                           2 
NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 
                                   3 
NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4 
                                          4 
NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4+ 1NPI 5 
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Kategori NPSS Notifikasi Warna 

Baik 80%< x ≤100%  

Butuh Perbaikan 60%< x ≤80%  

Kurang 20%< x ≤60%  

Sangat Kurang 0%≤ x ≤20%  
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

3.1  Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan 

manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari 

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban 

suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal 

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui 

sistem pertanggungjawaban secara periodik.  

Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah 

instrumen yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu kesatuan 

yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan 

pelaporan kinerja. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 

maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategis dan Rencana Kinerja Tahunan.  

Berdasarkan Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang 

Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan menyebutkan bahwa untuk penilaian NKO Periodik 

dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah 

dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja 

pada periode tersebut. NKO periodic yang digunakan untuk mentapkan sebaran 

(pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai. Contoh perhitungan NKO 

Periodik yaitu jika capaian lebih dari 110% maka akan di normalisasi capaian 

menjadi 110%.  

Berdasarkan cara perhitungan nilai pencapaian yang telah diuraikan, secara 

ringkas capaian sasaran strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Triwulan I tahun 2026 tersaji dalam tabel berikut: 
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Capaian Sasaran Kegiatan 

NO SASARAN STRATEGIS 
% CAPAIAN 
SASARAN 

KATEGORI 

1. 
Meningkatnya efektivitas pengawasan sediaan 

farmasi dan pangan olahan di wilayah kerja UPT 
82,44 Cukup  

2. 
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-msing 

wilayah kerja UPT 
100,02 Sangat Baik 

3. 
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 

pemenuhan standar keamanan dan mutu 
100,00 Baik 

4. 
Terlaksananya penindakan kerjahatan sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang efektif di wilayah 
kerja UPT 

0.00 Kurang 

5. 
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang 
sediaan farmasi dan pangan olahan yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

100,00 Baik 

6. Layanan Publik UPT yang prima - - 

7. 
Terwujudnya tata Kelola pemerintah Unit organisasi 

yang optimal 
100,00 Baik 

 

Capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berdasarkan 

indikator kinerja dari masing-masing sasaran kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Capaian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Berdasarkan Indikator 

Kinerja 

Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja (T) (R) (C) % KATEGORI 

SK 1 Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
sediaan farmasi 
dan pangan 
olahan di wilayah 
kerja UPT 

Persentase sampel Sediaan 
Farmasi berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

93,82 100 106,59 Sangat Baik 

Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan yang 
telah melaporkan KTD/ESO 

- - - - 

Persentase sampel Pangan 
Olahan berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,19 92,86 102,96 Sangat Baik 

Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang diuji 
sesuai standar (exclude npss 
karena tidak ada KLB di 
2025) 

100 0 0,00 - 

Persentase sampel PIRT 
berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

82 0 0,00 Kurang 
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Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja (T) (R) (C) % KATEGORI 

Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan 
yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

100 100 100 Baik 

  Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan yang 
diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

100 0 0,00 Kurang 

  Persentase fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi yang 
diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

100 100 100 Baik 

  Persentase sarana distribusi 
Pangan Olahan yang 
diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

100 100 100 Baik 

  Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
yang diawasi sesuai 
ketentuan 

99,71 100 100,29 Sangat Baik 

  Persentase label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai standar 

92 100 108,70 Sangat Baik 

  Persentase pemenuhan 
target pengendalian AMR di 
wilayah UPT - - - - 

  Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan Farmasi 
dan Pangan olahan UPT 
sesuai Standar Kemampuan 
Laboratorium 

12,5 13,23 105,84 Sangat Baik 

  Persentase Kabupaten/Kota 
yang didampingi dalam 
pencapaian Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - - - 

SK 2 Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-msing 
wilayah kerja UPT 
 
 
 

Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di wilayah 
kerja UPT 

87,5 87,56 100,07 Sangat Baik 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

15 15 100 Baik 

Jumlah desa pangan aman 
15 15 100 Baik 

Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 15 15 100 Baik 
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Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja (T) (R) (C) % KATEGORI 

SK 3 Meningkatnya 
pendampingan 
UMKM dalam 
pemenuhan 
standar keamanan 
dan mutu 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara 
pembuatan OBA, Kos yang 
baik dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

15 15 100 Baik 

SK 4 
 
 
 
 
 

Terlaksananya 
penindakan 
kerjahatan sediaan 
farmasi dan 
pangan olahan 
yang efektif di 
wilayah kerja UPT 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 15 0 0,00 Kurang 

SK 5 
 
 
 
 
 

Terlaksananya 
kegiatan deteksi 
kejahatan di bidang 
sediaan farmasi 
dan pangan olahan 
yang efektif di 
wilayah kerja UPT 

Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standar 50 50 100 Baik 

SK 6 
 

Layanan Publik 
UPT yang prima 

Indeks Pelayanan Publik 
UPT - - - - 

SK 7 
 
 
 

Terwujudnya tata 
Kelola pemerintah 
Unit organisasi 
yang optimal 

Nilai AKIP UPT BPOM 
- - - - 

Nilai Kinerja Aanggaran UPT 
BPOM  - - - - 

Indeks Manajemen Risiko 
UPT BPOM - - - - 

  Persentase implementasi 
rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT 

27,78 27,78 100 Baik 

 

Berdasarkan capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berdasarkan 

indikator kinerja dari masing-masing sasaran kegiatan diperoleh Nilai Kinerja 

Organisasi Triwulan I Tahun 2026 yaitu 84,69 dengan kategori Baik.  
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ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di Wilayah Kerja UPT 

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 117,28% berdasarkan 

rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (A + B + C + D)/ 4. 

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = 

a+b+c+d+e dimana  

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%)  

30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total target 

sampel x 100%) 

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai    ketentuan / 

Total target sampel x 100%) 

c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%). 

20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan / total 

jumlah sampel yang diuji x 100%). 

d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target 

sampel x 100%). 

e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%)  

10% x (Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah 

laporan Monitoring penarikan x 100%) 

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5 

a. Pemenuhan target pengawasan = (a1 + a2) /2  

Keterangan: 
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a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling 

(renlak dan kategori sampel) (*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman 

Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / 

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan 

dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa/disampling 

dan diuji) × 100% 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang 

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) × 100% 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti 

oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan 

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 100% 

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5 

a.  Pemenuhan target pengawasan = (a1 + a2) /2 

Keterangan: 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling 

(renlak dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman 

Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)  

     = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / 

Jumlah seluruh sampel yang diuji) × 100% 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 
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d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel 

yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) 

× 100% 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti 

oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang 

Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 

100% 

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = 

(a+b+c+d+e)/5 

1. Pemenuhan target pengawasan   

(a1 + a2) /2 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / 

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

2. Kesesuaian pelaksanaan sampling 

(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai    ketentuan / Total 

target sampel x 100%). 

3. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan  

(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat 

waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

4. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan  

(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / 

Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

5. Tanggapan atas surat tindak lanjut  

(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan 

oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 

dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) × 100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 

berisiko yang 

93,82 100 106,59  
Sangat Baik 
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ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 

berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

93,82 100 106,59 
 
 

Tercapai 

 

Pada Triwulan I, realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan yaitu sebesar 100% dan target yang ditetapkan 

sebesar 93,82%, sehingga persen capaian sebesar 106,59% dengan kriteria 

“Sangat Baik”. Hal ini dikarenakan seluruh target sampel sediaan farmasi pada 

Triwulan I telah dilakukan pengambilan sampel, pemeriksaan sampel dan 

pengujian sampel sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan waktu 

pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline yang 

disepakati. 

Pada Triwulan I telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 12 sampel   

sediaan farmasi yang terdiri dari 4 sampel obat, 3 sampel OBA (Obat Bahan Alam), 

1 sampel Suplemen Kesehatan, dan 4 sampel kosmetik. Kegiatan yang dilakukan 

pada indikator persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan antara lain pengambilan sampel/ sampling sesuai dengan 

timeline dan Pedoman Sampling, pengawasan terhadap penandaan/ label sesuai 

dengan pedoman, serta mengirimkan sampel kepada Balai Penguji (Balai 

Koordinator dan/atau Balai Penguji Region Manado) untuk dilakukan pengujian di 

laboratorium. Selanjutnya dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian sampel 

di Balai Penguji melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu). 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan  

Terdapat beberapa penyebab keberhasilan pencapaian kinerja yaitu: 

- Melaksanakan sampling sesuai dengan Rencana Pelaksanaan yang telah disusun 

dan Pedoman Sampling 2026. 

- Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator (Balai 

POM di Sofifi) terkait kemampuan pengujian dan waktu pengujian. 
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- Pemantauan tahapan pengujian dilakukan secara berkala melalui aplikasi SIPT 

untuk memastikan ketepatan waktu dan kesesuaian proses dengan Pedoman 

Sampling dan SK Regionalisasi Laboratorium BPOM. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026  

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 

Persentase 
sampel 
Sediaan 
Farmasi 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Terbatasnya 
ketersediaan jenis 
dan jumlah vaksin 
yang telah 
direncanakan di 
wilayah pengawasan 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Arahan kepala 
loka: 
Mengajukan 
permohonan 
perubahan Jenis 
Sampling 
Vaksin Tahun 
2026 kepada 
Balai Besar 
POM di Manado 
sebagai 
Koordinator 
Regional 6 
 

Melakukan 
koordinasi 
dengan Unit 
Pengampu 
dan Balai 
Besar POM di 
Manado 
sebagai 
Koordinator 
Regional 6 
(closed) 
 
 

TW II Ya 
S-02 

Sampel 
Obat dari 
Sarana 

tidak 
Berizin 

tidak bisa 
tersampli

ng 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa hal yang mendukung pencapaian itu antara lain: 

- Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado dan Balai 

Koordinator (Balai POM di Sofifi) untuk melakukan pengujian secara tepat 

waktu sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2026. 

- Adanya rapat internal Tim Pemeriksaan pada setiap bulan untuk memonitoring 

dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 

b. Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan  

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 112,74% berdasarkan 

rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

= 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F 

A. Kesesuaian Target Sampel  
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Cara Perhitungan: 

(A1 + A2) /2 

A1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian  

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian 

menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa 

melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh 

Balai Penguji  

Catatan: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan 

perhitungan A1 

B. Kesesuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ 

jumlah sampel yang diuji) x 100% 

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah 

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/  jumlah sampel 

yang diperiksa) x 100% 

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai 

pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya 

Cara Perhitungan: 
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((Jumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak 

Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 

100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase sampel 

Pangan Olahan 
berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,19 92,86 102,96  
Sangat Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,19 92,86 102,96 
 
 

Tercapai 

 

Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan I Tahun 2026 yaitu sebesar 92,86% dari target yang 

ditetapkan 90,19%, sehingga diperoleh capaian sebesar 102,96% dengan kriteria 

“Sangat Baik". Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan 

pengujian pangan olahan Triwulan I. Sampel Pangan Olahan TW I telah 

disampling, diperiksa, dan diuji sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan 

waktu pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline 

yang disepakati. 

Jumlah realisasi sampel pangan olahan yaitu 7 sampel dan telah sesuai 

dengan target yaitu sebanyak 7 sampel. Terhadap seluruh sampel telah dilakukan 

pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk 

mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus 

dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian 

sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025. 

Pada Triwulan I telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 10 sampel   

pangan olahan yang dilakukan pada indikator persentase sampel Pangan Olahan 
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berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain pengambilan 

sampel/sampling sesuai dengan timeline dan Pedoman Sampling, pengawasan 

terhadap penandaan/ label Terhadap seluruh sampel telah dilakukan pengawasan 

penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman, serta mengirimkan sampel 

kepada Balai Penguji (Balai Koordinator dan/atau Balai Penguji Region Manado) 

untuk dilakukan pengujian di laboratorium. Selanjutnya dilakukan pemantauan 

terhadap hasil pengujian sampel di Balai Penguji melalui SIPT (Sistem Informasi 

Pelaporan Terpadu). 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Terdapat beberapa penyebab keberhasilan pencapaian kinerja yaitu: 

- Melaksanakan sampling sesuai dengan Rencana Pelaksanaan yang telah 

disusun dan Pedoman Sampling 2026. 

- Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator 

(Balai POM di Sofifi) terkait kemampuan pengujian, ketersediaan alat/reagen 

dan waktu pengujian. 

- Pemantauan tahapan pengujian dilakukan secara berkala melalui aplikasi SIPT 

untuk memastikan ketepatan waktu dan kesesuaian proses dengan Pedoman 

Sampling dan SK Regionalisasi Laboratorium BPOM. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

2 

Persentase 
sampel 
Pangan 
Olahan 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

1. Jenis Pangan 
Buah dalam Kaleng 
terbatas jumlahnya di 
peredaran sehingga 
sampling dialihkan 
ke Jenis Pangan 
Jem (selai) yang 
masih dalam 1 
kategori yang sama 
(kategori 4) 
2.adanya kerusakan 
alat AAS untuk 
pengujian logam 
berat di balai POM 
Sofifi sehingga 

Arahan kepala 
loka: 
melaksanakan 
sampling sesuai 
dengan renlak 
yang telah 
disusun dan 
mengacu pada 
Pedoman 
Sampling 
melakukan 
koordinasi 
antara petugas 
sampling 
dengan penyelia 

1.Melaksanak
an sampling 
sesuai dengan 
renlak yang 
telah disusun 
dan mengacu 
pada 
Pedoman 
Sampling 
closed 
2.melakukan 
follow up 
kepada Balai 
POM Sofifi 
secara berkala 

TW II Ya K-03 

Penyera
pan 

anggaran 
kegiatan 
sampling 

lewat 
bulan 

berjalan 
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No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
terjadi keterlambatan 
pelaporan hasil uji 
pada sampel yang di 
sampling bulan 
januari 2026 
 
 

Laboratorium di 
Balai POM Sofifi 
mengenai 
estimasi waktu 
yang dibutuhkan 
untuk perbaikan 
alat 

untuk 
memantau 
proses 
perbaikan alat 
sehingga bisa 
dilanjutkan 
proses 
pengujian 
sampel yang 
tertunda  
closed 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Beberapa hal yang mendukung pencapaian itu antara lain: 

- Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado dan Balai 

Koordinator (Balai POM di Sofifi) untuk melakukan pengujian secara tepat 

waktu sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2026. 

- Adanya rapat internal Tim Pemeriksaan pada setiap bulan untuk memonitoring 

dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh 

UPT 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji 

sesuai standar oleh UPT” dengan realisasi sebesar 0% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Σ (30% x A1, A2, …., An)+ (35% x B1, B2, …., Bn) +(35% x C1, C2, …., Cn) 
n 

A =   jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total 
parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100% 

B =   Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total 
parameter uji dalam pedoman sampling x 100% 

C =   Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab 
dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100% 

n = total sampel 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase Sampel 

KLB keracunan 
pangan yang diuji 

sesuai standar oleh 
UPT 

100 0 0,00  
- 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Sampel 
KLB keracunan 

pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 

UPT 

100 0 0,00 
 
 

Perlu Upaya Keras  

 

Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang 

Keamanan Pangan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki 

peran strategis dalam melakukan penyelidikan dan/atau pengujian laboratorium 

terhadap sampel pangan sebagai bagian dari upaya penanganan Kejadian Luar 

Biasa (KLB) Keracunan Pangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung 

proses penentuan penyebab terjadinya KLB keracunan pangan secara ilmiah, 

akurat, dan komprehensif. Penetapan penyebab KLB tidak hanya didasarkan 

pada hasil pengujian laboratorium semata, tetapi juga melalui penyelidikan 

epidemiologi yang mencakup penilaian terhadap aspek sanitasi, higiene, riwayat 

konsumsi pangan, serta kondisi lingkungan yang berpotensi menjadi sumber 

kontaminasi. 

Sampel KLB keracunan pangan adalah sampel pangan yang diduga kuat 

sebagai penyebab terjadinya keracunan berdasarkan hasil investigasi lapangan 

dan analisis epidemiologi. Suatu pangan dapat dikategorikan sebagai sampel 

KLB apabila terdapat dua orang atau lebih yang mengalami gangguan 

kesehatan dengan gejala yang sama atau hampir serupa setelah mengonsumsi 

pangan dari sumber atau lokasi yang sama. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

pangan kemudian diidentifikasi sebagai sumber dugaan keracunan yang perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut di laboratorium. 
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Jenis sampel yang diuji dapat berupa pangan olahan dalam kemasan maupun 

pangan olahan siap saji, baik yang berasal dari hasil sampling internal BPOM 

maupun yang dikirimkan oleh pihak eksternal seperti Dinas Kesehatan, rumah 

sakit, puskesmas, maupun instansi terkait lainnya. Pengujian laboratorium 

dilakukan sesuai standar yang berlaku guna memastikan adanya cemaran 

mikrobiologi, kimia, atau faktor lain yang dapat menjadi penyebab keracunan 

pangan, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

dan tindak lanjut penanganan kasus. 

Namun demikian, pada periode Triwulan I Tahun 2026, tidak ditemukan adanya 

Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai. Tidak adanya laporan maupun temuan kasus 

KLB menyebabkan tidak terdapat sampel pangan yang memenuhi kriteria untuk 

dilakukan pemeriksaan dan pengujian laboratorium sesuai standar. Kondisi ini 

berdampak langsung pada tidak tercapainya target capaian indikator KLB 

keracunan pangan, karena indikator tersebut sangat bergantung pada adanya 

kejadian aktual di lapangan yang memerlukan tindak lanjut pengujian. 

Dengan mempertimbangkan bahwa tidak terdapat realisasi kegiatan akibat tidak 

adanya kasus KLB keracunan pangan pada periode tersebut, maka indikator 

KLB keracunan pangan tidak dapat dinilai secara optimal. Oleh karena itu, 

indikator ini dikeluarkan dari penilaian Nilai Pengukuran Sasaran Strategis 

(NPSS) UPT Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai agar penilaian kinerja tetap 

objektif, proporsional, dan sesuai dengan kondisi riil pelaksanaan tugas 

pengawasan di lapangan. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Indikator kinerja Persentase Sampel KLB keracunan pangan sampai dengan TW 

I 2026 belum bisa dilakukan penilaian karena belum ada realisasi dan capaian 

yang disebabkan oleh tidak ada Kejadian Luar Biasa (KLB) akibat keracunan 

pangan. 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

3 

Persentase 
Sampel 
KLB 
keracunan 
pangan 
yang diuji 
sesuai 
standar 
oleh UPT 

Tidak ada KLB pada 
bulan sebelumnya 
 

Arahan kepala 
loka: 
Melakukan 
pengawasan 
dan monitoring 
KLB yang ada di 
wilayah 
pengawasan 
 

Melakukan 
monitor 
kejadian KLB 
dan informasi 
KLB ada grup 
Tim KLB KP 
BPOM pada 
aplikasi 
whatsapp, 
Membuat SK 
TIM KLB Kab. 
Pulau Morotai 
Open  

TW II Ya SDM-
01 

Sampel 
dari KLB 

tidak 
dapat 

dilakukan 
pengujia

n 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Terus melakukan pengawasan dan monitoring terhadap potensi KLB yang ada 

di wilayah pengawasan, termasuk memperkuat sistem pelaporan cepat apabila 

terjadi dugaan keracunan pangan. Selain itu, rencana tindak lanjut berupa 

pembuatan SK Tim KLB Kabupaten Pulau Morotai juga menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan efektivitas koordinasi antarinstansi dan mempercepat 

respons terhadap kejadian yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan 

masyarakat. 

Dengan demikian, meskipun indikator ini tidak tercapai bukan karena kendala 

teknis pelaksanaan, melainkan karena tidak adanya kejadian aktual KLB, upaya 

preventif dan kesiapsiagaan tetap menjadi program utama yang paling 

mendukung keberhasilan pengawasan keamanan pangan di wilayah kerja Loka 

POM Kabupaten Pulau Morotai. 

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti 
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sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 102,50% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A + 

20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F 

A. Kesesuaian target sampel PIRT 

Cara Perhitungan : 

(A1 + A2) /2 

A1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling(*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

 
A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

 
*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian  

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian 

menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa 

melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh 

Balai Penguji  

B. Kesesuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100% 

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah 

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

D. Ketepatan waktu pengambilan sampel 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100% 

  
E. Ketepatan waktu pelaporan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100% 
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F. Tindak lanjut Sampel PIRT 

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak  

dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai 

dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya. 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS) 

x100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82 0 0,00  
Kurang 

 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82 0 0,00 
 
 

Perlu Upaya Keras 

 

Kegiatan sampling Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) berisiko merupakan 

salah satu upaya pengawasan untuk memastikan bahwa produk pangan 

olahan yang beredar memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan label sesuai 

ketentuan yang berlaku. Melalui kegiatan ini, dilakukan pengambilan sampel 

terhadap produk PIRT yang berisiko untuk selanjutnya dilakukan pengujian dan 

tindak lanjut terhadap hasil yang tidak memenuhi ketentuan. 

Pada Triwulan I, capaian indikator Persentase Sampel PIRT Berisiko yang 

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan belum terealisasi (0%). Hal ini disebabkan 

karena kegiatan sampling PIRT berisiko belum dilaksanakan pada periode 

Triwulan I. Sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan, pelaksanaan 

kegiatan sampling PIRT berisiko dijadwalkan pada Triwulan II (April) 
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menyesuaikan dengan waktu pengujian sampel PIRT pada Balai POM di Sofifi. 

Sebagai tindak lanjut, pada Triwulan II akan dilaksanakan kegiatan sampling 

dan pengujian produk PIRT sesuai dengan target yang telah ditetapkan untuk 

mendukung pencapaian indikator sampling Pangan Industri Rumah Tangga 

(PIRT) berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- Tidak terdapat target sampling PIRT pada Triwulan I. Kegiatan sampling dan 

pengujian sampel PIRT Loka POM di Kab. Pulau Morotai direncanakan 

dilaksanakan pada Triwulan II (April) karena menyesuaikan dengan waktu 

pengujian sampel PIRT di Balai POM di Sofifi yaitu pada bulan Mei tahun 2026. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

4 

Persentase 
sampel 
PIRT 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

adanya pergeseran 
rencana sampling 
PIRT dari semula di 
triwulan I menjadi di 
Bulan April (Triwulan 
II) menyesuaikan 
dengan perubahan 
renlak pengujian oleh 
balai POM Sofifi  
 

Arahan kepala 
loka: 
Melakukan 
penyesuaian 
dan penetapan 
renlak sampling 
dengan renlak 
pegujian di Balai 
POM Sofifi 
 

Melakukan 
sampling PIRT 
pada bulan 
April sesuai 
dengan renlak 
sampling yang 
telah 
ditetapkan 
antara petugas 
sampling 
dengan 
penyelia 
Laboratorium 
pangan di 
Balai POM 
Sofifi  
open 

TW II Ya S-01 

Adanya 
potensi 
sampel 
PIRT 
tidak 
dapat 

disamplin
g sesuai 

target 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

- Berkoordinasi dengan penyampling dan penyelia Laboratorium pangan di Balai 

POM di Sofifi terkait waktu sampling dan waktu pengujian sampel PIRT. 

- Perencanaan sampling PIRT memperhatikan ketentuan yang ada pada 

Pedoman Sampling Tahun 2026. 
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e. Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder” 

dengan realisasi sebesar 107,53% berdasarkan rumusan perhitungan sebagai 

berikut: 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan = (A+B)/2 

A = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti olej pelaku usaha/jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) 𝑥 100% 

B = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) 𝑥 100%    

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase 

keputusan/rekomend
asi hasil 

pengawasan 
Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 
yang ditindaklanjuti 

oleh stakeholder 

100 100 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

100 100 100 
 
 

Tercapai 

 
Pada Triwulan I Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu 

rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang 

memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi 

Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana 
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produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa 

pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan 

Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan 

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, 

hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, 

penanganan kasus, pengaduan konsumen. Dasar penerbitan 

keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan pedoman 

tindak lanjut pengawasan. 

Pada TW I, persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha telah terlaksana melalui penerbitan 10 

rekomendasi kumulatif yang diterbitkan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai sejak bulan Januari 2026. Dari 10 rekomendasi tersebut, sebanyak 9 

rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, sehingga persentase 

realisasi tindak lanjut yang dilaksanakan sebesar 100%, sedangkan untuk 

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor terdapat 1 jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai dan 1 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor sehingga persentase realisasi yang diperoleh sebesar 100%. Adapun 

capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan hanya sampai pada Triwulan I tahun 2026 sebesar 

100% dan dengan capaian sebesar 100% yang masuk dalam kategori “Baik”. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan.  

- Melakukan penerbitan rekomendasi/keputusan dengan berpedoman pada 

tindak lanjut hasil pengawasan sesuai dengan masing-masing komoditi yang 

ditetapkan oleh unit pengampu, serta melakukan tindak lanjut (follow up) 

kepada pelaku usaha dan lintas sektor terkait agar rekomendasi/keputusan 

yang diterbitkan dapat ditindaklanjuti sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiw
a Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

5 

Persentase 
keputusan/
rekomenda
si hasil 
pengawas
an 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan 
yang 
ditindaklanj
uti oleh 
stakeholde
r 

Rekomendasi yang 
diterbitkan untuk 
tindaklanjut izin 
penerapan CPPOB 
disarana produksi 
AMDK dan sarana 
distribusi pangan 
olahan telah 
ditindaklanjuti, 
namun ada 
rekomendasi jangka 
panjang yang belum 
selesai ditindak 
lanjuti 

Arahan kepala 
loka: 
Melakukan 
follow up secara 
rutin dan 
berkala 
terhadap 
progress 
laporan 
perbaikan yang 
telah 
dilaksanakan 
oleh dua sarana 
tersebut  

Melakukan 
monitoring 
tindak lanjut 
berupa 
feedback/resp
on dari 
stakeholder 
terkait 
terhadap 
keputusan/rek
omendasi hasil 
pengawasan 
yang 
diterbitkan 
oleh Loka 
POM di 
Morotai secara 
rutin setiap 
bulannya 
open 

TW II Ya S-03 

Rekome
ndasi 
hasil 
pengawa
san 
Sarana 
Pelayana
n 
Kefarma
sian 
belum 
ditindakla
njuti oleh 
Lintas 
Sektor 
dan atau 
Pelaku 
Usaha 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

- Dilakukan kegiatan advokasi dan koordinasi lintas sektor, bimbingan teknis 

(bimtek), serta pendampingan dan konsultasi teknis. Kegiatan-kegiatan 

tersebut mampu meningkatkan pemahaman, komitmen, dan kapasitas 

stakeholder dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil pengawasan secara 

tepat waktu dan sesuai ketentuan. 

- Dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) secara berkala terhadap tindak 

lanjut rekomendasi juga berperan penting dalam mendorong akuntabilitas 

stakeholder. Dengan adanya pemantauan yang berkelanjutan, setiap 

rekomendasi hasil pengawasan dapat dipastikan tidak berhenti pada tahap 

penyampaian, melainkan ditindaklanjuti secara konkret sehingga berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan capaian kinerja. 
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f. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja pada 

indikator kinerja “Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai 

berikut: 

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentun x 100% 

   Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa                            

Keterangan: 

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa 

berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke Pusat 

melalui SIPT. 

Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah 

ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3) yaitu: 

1. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan pelaporan 

hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu pada tanggal 

05 pada bulan berikutnya; 

2. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman TL. 

TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah 

pemeriksaan sarana. 

3. kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks kepatuhan 

pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan kesesuaian grading, 

dimana jika hasil: 

1. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level I dan level II maka grading 

sebagai A (MK) 

2. pemeriksaan C atau pemeriksan level III maka grading sebagai B (TMK) 

3. pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C (TMK) 

4. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung dari 

penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas sektor terkait. 

Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD, advokasi. 
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Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan, 

baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP 

maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain. 

Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari ketersediaan 

data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan berdasarkan 

regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana 

produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman 

lainnya, meliputi: 

1. Ketepatan waktu tindak lanjut 

2. Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil 

pengawasan 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I 

Tahun 2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase sarana 
produksi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 0 0,00  
Kurang 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
produksi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 0 0,00 
 
 

Perlu Upaya Keras 

 

Pada Triwulan I, realisasi terhadap indikator kinerja persentase sarana 

produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

menunjukkan 0% dan target sebesar 100%, sehingga persen capaian sebesar 

0% dengan kategori “Perlu upaya keras”. Hal ini dikarenakan adanya 

perubahan target pemeriksaan sarana produksi pangan olahan dari Triwulan I 

menjadi Triwulan II. Perubahan target ini dilakukan untuk penyesuaian 
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terhadap rencana pelaksanaan kegiatan Tim Pemeriksaan dengan 

memperhatikan ketersediaan anggaran. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Kegagalan: 

- Melakukan penyesuaian anggaran pemeriksaan sarana produksi Pangan 

Olahan setelah adanya efisiensi anggaran. 

- Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang telah 

disusun. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

6 

Persentas
e sarana 
produksi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

adanya efisiensi 
50% untuk 
pemotongan 
perjaanan dinas 
sehigga 
pengawasan 
sarana produksi 
tidak bisa 
dilakukan secara 
rutin setiap bulan 

Arahan kepala 
loka: Meyusun 
Renlak terkait 
pelaksanaan 
pengawasan 
sarana produksi 
serta sarana 
yang akan 
diperiksa dan 
memetakan 
analisis risiko 
berdasarkan 
lokasi serta 
riwayat 
pemeriksaan 
sebelumnya 

pelaksanaan 
pegawasan 
sarana 
produksi 
dilakukan di 
triwulan dua 
bersamaan 
dengan 
kegiatan 
pengawasan 
rutin lainnya 
untuk efisiensi 
penggunaan 
anggaran 
open  

TW II Ya S-14 

Pelaku 
usaha 
berhenti 
melakukan 
produksi 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

Program/kegiatan yang menunjang capaian Indikator ini diantaranya:  

- Melakukan koordinasi dengan Tim Tata Usaha bagian Anggaran untuk 

dilakukan penyesuaian anggaran yang tersedia. 

- Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala setiap bulan pada Rapat 

Internal Tim Pemeriksaan 
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g. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 103,63% 

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan = (A+B+C)/3 

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan Kesesuaian 

Tindak Lanjut (b) 

(a) Pemenuhan Target Pemeriksaan 

Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas 

pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B) 

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang telah diperiksa 

pada periode tahun berjalan ditambah dengan Jumlah total fasilitas yang 

memiliki kewenangan penyerahan obat yang telah diperiksa pada periode 

tahun berjalan x 100% 

B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang ditargetkan 

diperiksa pada tahun berjalan ditambah dengan jumlah total fasilitas yang 

memiliki kewenangan penyerahan obat yang ditargetkan diperiksa pada tahun 

berjalan 

(b) Kesesuaian Tindak Lanjut 

Persentase dari Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang 

diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa 

dan ditindaklanjut sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan / dengan 

Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang diperiksa dan 

fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa X 100% 

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= Rata-rata (a+b+c+d) 

a. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana / 

jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100% 
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b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi  

hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan 

lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100% 

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) × 

100% 

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana 

= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindaklanjut) x 100% 

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti 

Sesuai Ketentuan 

= Rata-rata (a+b+c+d) 

a. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target 

pengawasan sesuai renlak) X 100%.  

b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan 

inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan 

dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%. 

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) × 

100%. 

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana = 

(Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindak lanjut) x 100%. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 

Farmasi yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 

Farmasi yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100 
 
 

Tercapai 

 
Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki 

kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:  

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi 

Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian; 

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, 

Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen Kesehatan 

yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran 

suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot 

jamu, stokis MLM, dan pengecer; 

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu 

fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik 

notifikasi.  

Pada TW I, Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan secara kumulatif sebesar 5 sarana distribusi 

dimana terdiri dari 3 sarana pelayanan kefarmasian, 1 sarana distribusi obat bahan 

alam, dan 1 sarana distribusi kosmetik. Realisasi indikator ini sebanyak 100% 

dengan capaian 100% yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Adapun faktor penyebab keberhasilan pencapaian indikator kinerja ini yaitu: 

- Dukungan anggaran untuk pengawasan sarana distribusi yang melekat pada KRO 

3165.QIC.004 yaitu Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen 

Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

- Penyusunan rencana pelaksanaan tahunan yang dilakukan berdasarkan analisis 

resiko terhadap riwayat pemeriksaan sebelum nya dan indikator lainnya dengan hasil 

grading untuk menetapkan skala prioritas terhadap target sarana yang akan 

diperiksa. 
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- Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, dimana Petugas Inspeksi telah 

memiliki sertifikasi inspektur sediaan farmasi yang meliputi inspektur CDOB, 

inspektur OBA-SK, dan inspektur Kosmetik 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

7 

Persentas
e fasilitas 
distribusi 
Sediaan 
Farmasi 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada 
kendala dalam 
pelaksanaan 

Arahan kepala 
loka: menyusun 
renlak 
pemeriksaan 
sarana distribusi 
obat dan 
makanan 
berdasarkan 
analisis risiko 
unutk maisng-
masing komoditi 

Melakukan 
Pemeriksaan 
Sarana 
Distribusi 
Farmasi 
sesuai dengan 
Pedoman 
closed 

TW II Ya S-04 

Maraknya 
penjualan 
kosmetik 
tanpa izin 
edar (TIE) 
di wilayah 
kerja Loka 

POM di 
Kab. Pulau 

Morotai 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

- Dukungan Manajemen dan Operasional Perkantoran mencakup dukungan 

administratif, pengelolaan keuangan, serta penyediaan sarana dan prasarana 

kerja sehingga seluruh program teknis dapat berjalan efektif dan berkontribusi 

terhadap pencapaian indikator kinerja. 

- Program Peningkatan Kompetensi SDM Pengawas meliputi pelatihan, 

bimbingan teknis, dan sertifikasi bagi petugas inspeksi. Alokasi anggaran yang 

memadai memungkinkan peningkatan kapasitas SDM secara berkelanjutan, 

baik dalam pemahaman regulasi maupun keterampilan teknis audit. Dengan 

SDM yang kompeten, pemeriksaan menjadi lebih efektif, temuan lebih akurat, 

dan rekomendasi tindak lanjut lebih tepat. 

h. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan 

sebagai berikut: 
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Persentase sarana distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti Sesuai ketentuan = A+B+C 

A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa) 

x 100%) 

 (catatan: pending sesuai akumulasi renlak atau pakai tahunan?) 

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana 

yang diperiksa) x 100%) 

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah 

sarana yang diperiksa) x 100%) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase sarana 
distribusi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
distribusi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100 
 
 

Tercapai 

 

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan penerimaan, 

penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau penyaluran 

Pangan Olahan. Sarana diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari 

perencanaan cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, 

pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sarana diperiksa 

sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana peredaran, 

pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi: 

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa 

2. Ketepatan waktu pelaporan 

3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang 

diberikan setelah pemeriksaan sarana. 
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Pada triwulan I tahun 2026, capaian diperoleh dari pelaksanaan 

pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan sesuai ketentuan. Pada triwulan ini 

telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan olahan 

sebanyak 5 sarana. Dari total jumlah sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 

pemeriksaan sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 4 

sarana, sementara sarana distribusi yang memenuhi ketentuan sebanyak 1 

sarana. Pengawasan telah dilakukan berdasarkan pedoman pengawasan dan 

pemberian tindak lanjut kepada sarana mengacu pada pedoman tindak lanjut 

pengawasan sarana distribusi. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Adapun faktor keberhasilan yang mendukung tercapainya indikator ini yaitu 

- Kerja sama tim yang efektif, yang ditunjukkan melalui pembagian tugas yang 

jelas serta komunikasi internal yang berlangsung secara terstruktur dan 

berkesinambungan selama pelaksanaan pemeriksaan. 

- Dukungan anggaran yang memadai, yang diberikan oleh tim keuangan 

sehingga kebutuhan pembiayaan kegiatan dapat dipenuhi sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. 

- Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, khususnya inspektur 

pangan tingkat dasar dan muda, dalam melaksanakan kegiatan pengawasan 

dan pemeriksaan sarana distribusi. 

- Pelaksanaan pelaporan yang tertib dan tepat waktu, yang memastikan bahwa 

hasil pemeriksaan disampaikan secara akurat, sistematis, dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

8 

Persentas
e sarana 
distribusi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 

Adanya 
pemotongan 
anggaran 
perjadin sebesar 
50% 
berdasarkan 
Nota Dinas 

Arahan kepala 
loka: hasil 
pengawasan 
intensifikasi juga 
ikut dijadikan 
sebagai capaian 
sarana distribusi 

terdapat dua 
sarana 
distirbusi 
pangan di 
Kab. Pulau 
Morotai dari 
kegiatan 

TW II Ya O-01 

Temuan 
produk 
pangan 
olahan 

kedaluwars
a yang 

berulang di 
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No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
dan 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

PR.04.02.2.12.2
5.771 tentang 
penyampaian 
data pergeseran 
anggaran ke 
dalam RO 
Khusus 
berdasarkan 
hasil identifikasi 
keuangan dalam 
rangka 
penguatan 
dukungan 
pelaksanaan 
prioritas direktif 
presiden, 
sehingga 
mengakibatkan 
jangkauan 
pemeriksaan 
menjadi terbatas 

pangan olahan 
sebagai strategi 
dalam rangka 
efisiensi 
anggaran  

intensifikasi 
pengawasan 
pangan olahan 
dalam rangka 
bulan 
ramadhan dan 
idul fitri yang 
juga dilakukan 
pemeriksaan 
rutin sarana 
distribusi 
pangan olahan  
closed 

Sarana 
Distribusi 
Pangan 
Olahan 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

Program/kegiatan yang menunjang capaian indikator ini diantaranya:  

- Pelaksanaan pembinaan dan pemberian pemahaman kepada pemilik sarana 

distribusi mengenai penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik 

(CPerPOB) sebagai bagian dari upaya pencegahan ketidaksesuaian. 

- Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi bulanan fungsi pemeriksaan 

untuk memonitor hasil pelaksanaan pemeriksaan sarana serta penentuan pola 

tindak lanjut dan pemberian surat peringatan kepada sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan. 

i. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja pada 

indikator kinerja “Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut: 



 
 
 

60 

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan = (A+B+C+D+E)/5 

A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan =   

 a.  Pemenuhan jumlah target pengawasan 

  =  x 100% 

b.     Ketepatan waktu pelaporan 

  =  x 100% 

B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata 

(a+b+c) 

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah 

target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang selesai diawasi) X 100% 

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan 

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100% 

C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan = 

rata-rata (a+b+c) 

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah 

target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang selesai diawasi) X 100% 

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan 

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100% 

D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2 
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a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media 

sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi 

pada media sesuai target / jumlah media (4) 

−   Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai 

target = (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100% 

Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100% 

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata 

capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata 

capaian pelaporan ke Operator Pusat) / 2 

−         Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT 

= (Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat 

waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100% 

−         Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah 

iklan yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan 

yang dievaluasi) x 100% 

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c) 

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target 

iklan sesuai renlak) X 40% 

Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari perhitungan 

((jumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang diawasi) / proporsi 

target media)X 20% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang diawasi) X 40% 
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Catatan:  poin a dan b, jika realisasi di atas target maka realisasi maksimal 

dihitung 100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase iklan 

sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 

diawasi sesuai 
ketentuan 

99,71 100 100,29  
Sangat Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 

diawasi sesuai 
ketentuan 

99,71 100 100,29 
 
 

Tercapai 

 

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat 

Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi 

Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan 

dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau perdagangan 

Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau 

Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan 

Pangan Olahan.  

Iklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil 

pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sesuai ketentuan berarti 

pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi perundang-undangan; 

pedoman pengawasan periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen 

kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline 

yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait. 

Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, 

obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan 

untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat. 



 
 
 

63 

Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat 

edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi per 

media. Setelah menerima surat edaran dari Pusat terkait target pengawasan iklan, 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai membuat breakdown rencana 

pelaksanaan pengawasan iklan pada setiap bulannya dengan memperhatikan 

target proporsi terhadap kategori iklan dan media. Untuk selanjutnya Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai mengirimkan surat dinas terkait rencana pelaksanaan 

pengawasan iklan yang telah disusun. 

Pada Triwulan I, realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan 

olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 100% dari target yang ditetapkan 

99,71%, sehingga persen capaian sebesar 100,29% dengan kriteria “Tercapai". 

Hal ini dikarenakan telah dilakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan 

olahan sesuai rencana pelaksanaan, surat edaran dari masing-masing 

kedeputian, dan sesuai dengan pedoman pengawasan iklan, serta telah dilakukan 

pelaporan secara tepat waktu sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Pada 

Triwulan I telah dilakukan pengawasan iklan komoditi obat sebanyak 6 iklan, 

kosmetik sebanyak 27 iklan, OBA sebanyak 7 iklan, Suplemen Kesehatan 

sebanyak 3 iklan, dan Pangan Olahan 18 iklan. Hasil pengawasan iklan telah 

dilaporkan tepat waktu melalui SIPT. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan: 

- Pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan telah dilakukan 

sesuai rencana pelaksanaan dan pedoman pengawasan iklan. 

- Melakukan pelaporan hasil pengawasan iklan melalui SIPT secara tepat waktu. 

- Melakukan peningkatan kompetensi dengan mengikuti bimtek pengawasan 

iklan yang dilaksanakan oleh masing-masing kedeputian. 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

9 

Persentase 
iklan 
sediaan 
farmasi 
dan 
pangan 
olahan 
yang 
diawasi 
sesuai 
ketentuan 

Terdapat 
ketidaksesuaian 
target klaim pada 
iklan OBA yaitu 
klaim penyakit 
degenerative yang 
ditargetkan di bulan 
maret tidak sesuai 
dengan kriteria oleh 
evaluator di pusat  

Arahan 
kepala loka: 
Memenuhi 
target klaim 
penyakit 
degenerative 
pada iklan 
OBA di bulan 
selanjutnya  

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
evaluator iklan 
OBA di pusat 
pada saat 
kegiatan 
pengawasan 
dan 
penginputan di 
SIPT 

TW II Ya 
SDM-

08 

Keterlamb
atan 

pelaporan 
hasil 

pengawas
an iklan di 

SIPT 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Program/kegiatan yang menunjang capaian keberhasilan diantaranya:  

- Petugas yang melakukan pengawasan iklan sesuai dengan PIC yang 

mengikuti pengembangan kompetensi terkait pengawasan iklan pada 

masing-masing kedeputian 

- Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengawasan iklan pada 

tahun 2025 untuk menjadi perhatian pada pengawasan iklan selanjutnya 

j. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan 

mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar, 

tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk 
tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan bagian 

dari kemasan produk tembakau. 

Cara Perhitungan Dan Formula: % label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi sesuai standar = A+B / 2.  

Keterangan:  

A: Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label: (Jumlah label 

produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi / Jumlah target 
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pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 

100%  

B: Persentase ketepatan waktu pelaporan label: (Jumlah label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan dilaporkan tepat waktu / 

Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 

yang diawasi) x 100% 

Keterangan:  

- Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai 

diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.  

- Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan untuk 

masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap tahunnya dan 

disampaikan melalui surat edaran. 

- Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang selesai 

diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat melalui 

SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5 pada bulan 

berikutnya. 

- Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan berasal 

dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi SIPT 

Frekuensi Target: Diisi mulai dari B01-B12 (Target Flat) 

Frekuensi Realisasi: Diisi mulai dari B01-B12 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 

standar 

92 100 108,70  
Sangat Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 

standar 

92 100 108,70 
 
 

Tercapai 

 

Pada Triwulan I telah dilakukan pengawasan label produk tembakau 

sebanyak 21 produk. Pelaporan hasil pengawasan label produk tembakau 

dilaporkan melalui SIPT. Realisasi pengawasan label produk tembakau secara 

akumulatif pada tahun 2026 yaitu sebanyak 21 produk. Seluruh hasil pengawasan 

label produk tembakau telah dilaporkan pada SIPT. Dengan capaian 108,70% 

dengan kriteria “Sangat Baik”. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

Faktor Keberhasilan:  

- Melakukan pemetaan Sarana Peredaran yang menjual produk rokok elektronik 

yang ada di wilayah pengawasan. 

- Perencanaan kegiatan yang matang, sehingga pelaksanaan pengawasan dapat 

dilakukan sesuai jadwal dan target yang telah ditetapkan. 

- Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan kompeten dalam 

melakukan pengawasan label produk tembakau. 

- Pemanfaatan sistem pelaporan SIPT yang berjalan optimal, sehingga seluruh 

hasil pengawasan dapat terdokumentasi dan dilaporkan secara tertib. 

- Koordinasi internal yang baik, yang mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pengawasan di lapangan. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan 

Rekomenda
si 

Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

10 

Persentas
e label 
produk 
tembakau 
dan/atau 
rokok 
elektronik 
yang 
diawasi 

berdasarkan Nota 
Dinas 
PR.04.02.2.12.25.771 
tentang penyampaian 
data pergeseran 
anggaran ke dalam RO 
Khusus berdasarkan 
hasil identifikasi 
keuangan dalam 

Arahan 
kepala loka: 
Melakukan 
kegiatan 
pengawasan 
label produk 
tembakau 
dan/atau 
rokok 

melakukan 
revisi 
anggaran 
dengan tetap 
mempertaha
nkan volume 
target namun 
lokus 
kegiatan 

TW II Ya S-32 

Adanya 
produk 

tembakau 
dengan 
gambar 

PHW yang 
tidak sesuai 

dengan 
peraturan 
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No Indikator Kendala/ 
Permasalahan 

Rekomenda
si 

Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
sesuai 
standar 

rangka penguatan 
dukungan pelaksanaan 
prioritas direktif 
presiden Adanya 
efisiensi anggaran 
sebesar 50% pada 
perjalanan dinas untuk 
pengambilan sampel 
produk tembakau 
sehingga sampling 
produk tembakau 
menjadi terbatas 

elektronik 
dengan 
memperhatik
an 
ketersediaan 
anggaran 
yang ada 
tanpa 
mengurangi 
kualitas 
pengawasan 

cenderung 
lebih banyak 
di kab. pulau 
morotai yang 
merupakan 
wilayah 
domisili UPT 

perundang-
undangan 

yang 
terbaru 
(tahun 
lama) 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- Peningkatan kompetensi petugas pengawas, melalui keikutsertaan dalam 

kegiatan bimbingan teknis terkait pengawasan penandaan label rokok elektronik 

yang diselenggarakan oleh unit pengampu, sebagai upaya untuk memperkuat 

pemahaman dan kapasitas dalam pelaksanaan tugas pengawasan 

- Pendampingan dan konsultasi berkelanjutan, yang diberikan oleh unit pengampu 

dalam rangka mendukung penyelesaian berbagai kendala yang dihadapi selama 

proses pelaksanaan pengawasan, sehingga kegiatan dapat berjalan secara efektif 

dan sesuai ketentuan 

k. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT 

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT” 

mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam 

melaksanakan kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan 

mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah indikator 

teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana aksi 

pengendalian AMR di lingkungan Badan POM. Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung berdasarkan rerata capaian UPT 

dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian AMR sesuai target yang 

ditetapkan, 

yaitu: 

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A) 



 
 
 

68 

2) Pelaksanaan Bimtek (B) 

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan 

4) Pelaksanaan Publikasi (D) 

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR 

di wilayah UPT” yaitu: 

Capaian UPT = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D 

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara: 

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools 

antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A). (A) dihitung berdasarkan jumlah 

penggunaan tools antibiotic terhadap jumlah target apotek dan ketepatan 

pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik. 

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (B). (B) dihitung berdasarkan Jumlah 

kegiatan bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya 

Apotek dengan topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target 

tahunan bagi setiap UPT 

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (C). (C) dihitung berdasarkan Jumlah 

kegiatan advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi 

antimikroba 

dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT. 

4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang 

menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D). (D) dihitung berdasarkan Jumlah 

publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep 

dokter 

Formula: 

Persentase pemenuhan 

target pengendalian = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D 

AMR di wilayah UPT 

Frekuensi Target Diisi di B12, Frekuensi Realisasi Diisi di B12 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR 

di wilayah UPT 

- - - - 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
pemenuhan target 

pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

- - - 
 
 
- 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

- 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasalaha
n 

Rekomendasi Rencana Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

11 

Persentas
e 
pemenuha
n target 
pengendali
an AMR di 
wilayah 
UPT 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

 - 

l. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan 

BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. 

SKL untuk tingkat 2 dan 1 adalah Standar Ruang Lingkup (RL), Standar 

Peralatan dan, Standar kompetensi laboratorium. Digunakan untuk menilai 

kemampuan laboratorium UPT ynag masuk tingkat 2 dan 1 dalam melakukan 

fungsi pengujian sampel obat dan makanan untuk pengujian dasar kimia dan 

mikrobiologi.  
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Cara hitung SKL tingkat 2 dan 1: 

a.  Nilai pemenuhan SRL tingkat 2 dan 1 POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL 

kimia + nilai pemenuhan SRL mikrobiologi )/2 

b. Rata-rata nilai pemenuhan SRL kimia = (nilai pemenuhan SRL obat + nilai 

pemenuhan SRL obat tradisional/ obat kuasi/suplemen kesehatan+ nilai 

pemenuhan SRL kosmetik+ nilai pemenuhan SRL pangan)/4 

c. nilai pemenuhan Standar Peralatan tingkat 2 dan 1 = (nilai pemenuhan 

standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar mikrobiologi )/2 

d. nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium LOKA POM = ( nilai 

pemenuhan standar kompetensi  laboratorium kimia  + nilai pemenuhan standar 

kompetensi  laboratorium mikrobiologi)/2  

Cara Perhitungan: 

Nilai pemenuhan SKL tingakt 2 dan 1 = (75 % x Nilai pemenuhan SRL LOKA 

POM) + ( 15% x Nilai pemenuhan standar peralatan LOKA POM ) + (10% x  nilai 

pemenuhan standar kompetensi  laboratorium tingkat 2 dan 1) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Nilai pemenuhan 

Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan 
UPT sesuai Standar 

Kemampuan 
Laboratorium 

12,5 13,23 105,84  
Sangat Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 
Laboratorium 

12,5 13,23 105,84 
 
 

Tercapai 

 
Pada Triwulan I, Nilai Pemenuhan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL) 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mencapai 13,23. Nilai tersebut 

merupakan akumulasi dari beberapa komponen penilaian, yaitu Nilai 

Pemenuhan SRL sebesar 10,97 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan 
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sebesar 20 (15%), serta Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium 

sebesar 20 (10%). 

• Nilai Pemenuhan SRL (75%) 

Capaian Nilai Pemenuhan SRL pada Triwulan I sebesar 10,97 didukung oleh 

pelaksanaan kegiatan pengujian laboratorium. Pada periode ini telah dilakukan 

pengujian komoditi obat menggunakan metode Rapid Test Obat, yaitu 

Simvastatin pada Bulan Februari. Selain itu, pengujian komoditi pangan juga 

telah dilaksanakan dengan parameter Formalin, Boraks, Rhodamin B, dan 

Metanil Yellow. Kegiatan pengujian tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai pemenuhan SRL. 

• Persentase Pemenuhan Standar Peralatan (15%) 

Persentase Pemenuhan Standar Peralatan pada Triwulan I mencapai nilai 20, 

yang diperoleh dari adanya penambahan atau klaim satu unit peralatan 

laboratorium, yaitu termohigrometer. Penambahan peralatan ini mendukung 

terpenuhinya sarana laboratorium dalam pelaksanaan pengujian. 

• Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium (10%) 

Capaian pada komponen Pemenuhan Kompetensi Laboratorium kompetensi 

laboratorium turut mendukung nilai SKL Triwulan I. Hal ini ditunjukkan dengan 

terpenuhinya kompetensi pengujian, di mana setiap parameter uji, baik untuk 

komoditi pangan maupun obat, telah dapat dilaksanakan oleh minimal satu 

personel penguji. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

Faktor Keberhasilan:  

• Pada Triwulan I, kegiatan pengujian telah dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pengujian dan verifikasi yang telah ditetapkan, dengan tetap memperhatikan 

kesesuaian jadwal sampling, ketersediaan reagen, serta ketersediaan baku 

pembanding. Selain itu, Tim Pengujian secara rutin melakukan koordinasi dengan 

Tim Pemeriksaan pada awal setiap bulan guna memastikan keselarasan antara 

rencana sampling obat dan rencana pelaksanaan pengujian. 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana Tindak 

Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

12 

Nilai 
pemenuha
n Lab 
Pengujian 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
olahan 
UPT 
sesuai 
Standar 
Kemampu
an 
Laboratoriu
m 

Terdapat 
mikropipet 100 - 
1000 µL yang 
mengalami 
kerusakan (tidak 
presisi/tidak 
dapat menghisap 
volume secara 
akurat) sehingga 
belum dapat 
digunakan dalam 
kegiatan 
pengujian 
sampel obat 
Simvastatin. 

Arahan kepala 
loka: Dilakukan 
perbaikan/servis 
mikropipet 100–
1000 µL agar 
dapat digunakan 
kembali secara 
optimal dalam 
kegiatan 
pengujian. Selain 
itu, penggunaan 
peralatan 
laboratorium 
pengganti perlu 
dilakukan dengan 
tetap 
memperhatikan 
kesesuaian 
terhadap metode 
analisis yang 
digunakan, 
khususnya dalam 
menjaga akurasi 
dan konsentrasi 
akhir larutan. 

Mikropipet 100 - 
1000 uL dilakukan 
perbaikan/servis 
melalui penyedia 
jasa yang 
kompeten agar 
dapat digunakan 
kembali secara 
optimal dalam 
kegiatan 
pengujian. 
Saat pelaksanaan 
pengujian, 
dilakukan 
penyesuaian 
dengan kondisi 
peralatan 
laboratorium yang 
tersedia yaitu 
mengganti 
mikropipet 100 - 
1000 µL dengan 
mikropipet 1-10 
mL serta 
menyesuaikan 
penggunaan labu 
ukur 5 dan 10 ml 
dalam pembuatan 
larutan baku dan 
larutan uji. 
Penyesuaian 
pada pembuatan 
larutan dilakukan 
dengan 
mempertahankan 
konsentrasi akhir 
berdasarkan 
Metode Analisis 
yang digunakan. 
 

April 
2026 Y S-36 

Terham
batnya 
pelaksa
naan 
pengujia
n akibat 
kerusak
an alat  

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

• Pada Triwulan I Pelaksanaan Pengujian Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Triwulan I sesuai dengan perencanaan yaitu menguji Simvastatin. Hal tersebut 



 
 
 

73 

dikarenakan perencanaan pengujian telah disesuaikan dengan target sampling, 

ketersediaan reagen, peralatan serta baku pembanding. 

• Pada aspek Pemenuhan Standar Peralatan, terdapat klaim peralatan berupa 

termohigrometer yang mendukung pemenuhan sebagian kebutuhan peralatan 

laboratorium serta memberikan kontribusi terhadap pencapaian nilai SKL. 

Meskipun demikian, ketersediaan peralatan secara keseluruhan masih perlu 

ditingkatkan untuk menunjang kegiatan pengujian di laboratorium Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai. 

• Kegiatan pengujian sampel takjil dalam rangka intensifikasi pengawasan pangan 

menjelang Ramadhan dan Idul fitri Tahun 2026 menjadi salah satu faktor yang 

mendukung pencapaian kinerja pada Triwulan I. Melalui kegiatan ini, dilakukan 

pengujian cepat (rapid test) menggunakan test kit terhadap komoditi pangan siap 

konsumsi, sehingga memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan Nilai 

Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL), khususnya pada 

komponen pemenuhan SRL. 

m. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi 

menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di 

sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan, Pendampingan yang 

dilakukan meliputi: a. advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan 

Keamanan Pangan di daerah b. mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota c. mendampingi 

dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri dalam 

kerangka kerja TKPPOM 

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi: a. Kabupaten/Kota 

mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh kriteria penilaian 

meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta 

Inovasi) dan sesuai ketentuan b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian 

mandiri 

(dengan nilai minimal 60) 

Cara Perhitungan dan Formulasi: a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil 

didampingi sesuai pedoman b) Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja 
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UPT c) Jumlah target dihitung secara kumulatif d) Formula Perhitungan: Jumlah 

Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman / Jumlah Kab/Kota di 

Wilayah Kerja UPT x 100% 

Frekuensi Target Tahunan (diisi di B12). Frekuensi Realisasi Diisi di B12. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase 

Kabupaten/Kota 
yang didampingi 

dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - -  
- 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Kabupaten/Kota 
yang didampingi 

dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - - 
 
 
- 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

- 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomen
dasi 

Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

13 

Persentase Kabupaten/Kota 
yang didampingi dalam 
pencapaian Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

 - 

2. Meningkatnya efektivitas KIE di masing masing wilayah Kerja UPT 
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a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan 

kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek 

sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE. 

Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui 

media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital 

dan media luar ruang. 

Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu: 

1) Sumber atau Narasumber KIE  

2) Konten atau Informasi KIE  

3) Pemahaman Audiens KIE  

4) Manfaat KIE bagi Audiens KIE  

Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas 

KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam 

aplikasi evaluasi KIE. 

Survei dilakukan secara daring (online) dengan memberikan tautan survei 

yang terhubung dengan aplikasi BPOM 

(https://lookerstudio.google.com/reporting/c3480b06-b8e4-47e7-ba55 

835c5f39adca/page/WdQcE) untuk menghitung nilai hasil survei (khusus untuk 

TW I). 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

 

87,5 87,56 100,07  
Sangat Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

87,5 87,56 100,07 
 
 

Tercapai 
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Pada Triwulan I Tahun 2026, Tim Informasi dan Komunikasi Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai melaksanakan 1 kegiatan Edukasi ke Masyarakat, yaitu KIE 

SINEMATIKA (Informasi dan Pengujian Keamanan Kosmetik dan Pangan) “Cegah 

Stunting dengan 5 Kunci Keamanan Pangan” di Kec. Morotai Selatan Barat pada 

11-12 Februari 2026. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan kegiatan koordinasi 

dengan Camat Morotai Selatan Barat dan jajarannya untuk memberitahu 

sekaligus meminta izin untuk melaksanakan kegiatan di lingkungan Kecamatan 

Morotai Selatan Barat, selanjutnya melengkapi perlengkapan KIE seperti materi 

KIE, alat peraga, dsb, serta pelaksanaan kegiatan selama 2 (dua) hari. Kegiatan 

dilakukan dengan cara memberikan edukasi secara door to door kepada 

masyarakat seputar keamanan Obat dan Makanan serta Stunting. Selain itu, juga 

melayani layanan pengujian produk Kosmetik dan Pangan. 

 
Setelah dilakukan pemberian Survei Efektivitas KIE, mendapatkan nilai 

pada KIE Tatap Muka yaitu 87,89 dan KIE Media yaitu 87,23. Nilai Indeks 

Efektivitas KIE Tatap Muka telah melebihi target TW I yaitu 87,5 dengan capaian 

100,44%. Adapun Indeks Efektivitas KIE Media belum mencapai target TW I yaitu 

87,50 dengan capaian 99,69%. Adapun nilai Indeks Efektivitas KIE secara 

keseluruhan mendapatkan nilai 87,56 yang mana telah melebihi target TW I yaitu 

87,5 dengan capaian 100,07%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- Adapun faktor Keberhasilan dalam memenuhi target Tingkat Efektivitas KIE 

Obat dan Makanan yaitu petugas yang kompeten dan pemberian KIE dilakukan 

secara langsung dimana petugas langsung mendatangi masyarakat di 

kediaman maupun tempat usaha dan materi yang diberikan disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing masyarakat. Sehingga edukasi mengenai 

keamanan Obat dan Makanan serta Stunting dapat tersampaikan dan diterima 

dengan baik. 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikato
r 

Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

14 

Tingkat 
efektivit
as KIE 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan 
di 
wilayah 
kerja 
UPT 
 

Tidak ada 
kendala 
 

Arahan kepala loka: 
hal yang perlu 
diperhatikan dalam 
pelaksanaan KIE 
sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat 
dalam penentuan tema 
KIE dan lokus KIE 
didasari dari hasil 
pemeriksaan dan peta 
rawan kasus 
prevalensi stunting 
 
memperhatikan 
jadwal-jadwal yag 
menjadi kewajiban 
dalam mendukung 
kegiatan teknis seperti 
AMR, Keamanan 
Pangan, KLB dll.  
 

Melaksanakan 
kegiatan KIE 
berikutnya 
sesuai 
perencanaan 
yang telah 
disusun 

TW II Y SDM-
13 

Kurangn
ya 

pengeta
huan 
Ketua 

tim 
fungsi 

penyulu
han 
yang 
baru 

terkait 
program 

dan 
target 
fungsi 

penyulu
han   

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan: 

- Pelaksanaan kegiatan SINEMATIKA meningkatkan eksistensi UPT dalam hal 

pengawasan Obat dan Makanan. Masyarakat langsung mendapatkan informasi 

dan edukasi seputar keamanan Obat dan Makanan serta Stunting sesuai 

kebutuhannya masing-masing, sebagai contoh jika warga masyarakat yang 

didatangi merupakan pelaku usaha pangan olahan dan siap saji maka diberikan 

edukasi dan informasi seperti Cek KLIK, cara membaca Informasi Nilai Gizi, dan 

bahan berbahaya pada pangan. Namun jika warga yang ditemui memiliki anak 

bayi atau balita, atau sedang dalam keadaan hamil atau menyusui maka diberikan 

juga edukasi dan informasi mengenai cara mencegah Stunting.  Masyarakat juga 

bisa memberikan Kosmetik atau Makanan untuk dilakukan Pengujian langsung 

ditempat, dan juga sekaligus dapat meningkatkan frekuensi permintaan Informasi 
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Obat dan Makanan. Seluruh kegiatan dapat dilakukan dalam 1 kegiatan yang 

diselenggarakan selama 2 (tiga) hari. 

- Selain itu, kolaborasi lintas sektor dan dukungan penuh dari Pemerintah 

Kecamatan Morotai Selatan Barat dalam pelaksanaan KIE KIE SINEMATIKA 

(Informasi dan Pengujian Keamanan Kosmetik dan Pangan) “Cegah Stunting 

dengan 5 Kunci Keamanan Pangan” di Kec. Morotai Selatan Barat pada 11-12 

Februari 2026 turut menjadi faktor keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dengan bantuan dari Pemerintah Kecamatan Morotai Selatan Barat, kegiatan KIE 

selama 2 hari dapat berjalan dengan lancar, dengan catatan beberapa kendala 

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan 

kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan 

dan gizi kepada komunitas sekolah. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi 

dalam rangka pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, 

SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan 

pangan adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi 

tahapan advokasi lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader 

Keamanan Pangan Sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan 

sekolah yang sudah diintervensi.  

Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah:  

1) Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif; 

2) Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah 

3) Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan. 

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu 

memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya, 

memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat 

melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan. 

Tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1) Sekolah Full Intervensi: 

2) advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 

a) Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 
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b) Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah 

c) Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 

d) Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi  

e) Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Jumlah sekolah 

yang melaksanakan 
pembudayaan 

keamanan pangan 

15 15 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 

keamanan pangan 

2 (100) 15 15 
 
 

Perlu Upaya Keras 

 

Pada Triwulan I, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan 

Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga 

rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional. 

Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas 

Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi 

Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun 

realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan 

perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan perencanaan dan persiapan 

pelaksanaan program Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan yaitu 

kerjasama dan koordinasi yang baik antara petugas, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Halmahera Utara, dan Dinas terkait seperti Dinas Pendidikan. Dalam 
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tahapan ini, diperoleh rekomendasi Sekolah yang akan diintervensi pada tahun 

2026. 
Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikato
r 

Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

15 

Jumlah 
sekolah 
yang 
melaksa
nakan 
pembud
ayaan 
keaman
an 
pangan 

Kesulitan 
berkoordinasi 
secara langsung 
dengan 
Pemerintah 
Daerah dan 
instansi terkait 
karena adanya 
keterbatasan 
anggaran 
sementara lokus 
kegiatan Pro PN 
berada di 
Kabupaten lain 
(Halmahera 
Utara) yang 
aksesnya hanya 
melalui laut  

Arahan kepala loka: 
melakukan komunikasi 
dengan PIC sekolah 
melalui media 
whatsapp dan untuk 
perjadin hanya 
dilakukan pada 
kegiatan yang sudah 
dipastikan bertemu 
dengan pihak yang 
bertanggungjawab dari 
pemda terkai program 
ini  
 

Melaksanakan 
koordinasi awal 
pra Advokasi 
dengan 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Halmahera 
Utara dan 
Instansi terkait, 
kemudian 
dilanjutkan 
dengan 
koordinasi 
menggunakan 
media 
Whatsapp 

TW II Y S-19 

Petugas 
kurang 
menget

ahui 
mengen

ai 
pelaksa

naan 
kegiatan 
Pro-PN 
(sekolah
, desa, 

dan 
pasar) 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai laksanakan 

khususnya untuk kegiatan PJAS ini yaitu melakukan koordinasi dengan lintas sektor 

terkait yang lebih intensif dan melibatkan pejabat pemangku kepentingan dalam 

setiap tahapan kegiatan terutama kepala sekolah dan guru sekolah yang 

sekolahnya di intervensi serta pertukaran informasi terkait jadwal kegiatan sekolah 

seperti permintaan kalender pendidikan ataupun koordinasi dengan kader 

keamanan pangan sekolah. Selain itu, akan dibentuk grup Whatsapp agar 

memudahkan komunikasi antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah 

dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di masing-masing sekolah yang 

diintervensi. 

- Komunikasi yang baik antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah 

menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan dalam setiap tahapan 

kegiatan Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan. 
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c. Jumlah desa pangan aman 

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan 

(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif 

dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang 

telah diintervensi keamanan pangan. 

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa 

yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah 

destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan ≤ 0.815 dan 

desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan ≤ 0.707, IDM adalah 

Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan 

ekologi 

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa 

meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa, 

Monitoring dan Evaluasi  

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:  

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif  

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa 

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang 

mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program 

lain) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah desa 
pangan aman 15 15 100  

Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Jumlah desa pangan 
aman 1 (100) 15 15 

 
 

Perlu Upaya Keras 
 

Pada Triwulan I, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan 

Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga 

rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional. 

Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas 

Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi 

Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun 

realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan 

perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan perencanaan dan persiapan 

pelaksanaan program Desa Pangan Aman yaitu kerjasama dan koordinasi yang 

baik antara petugas, Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Utara, dan Dinas 

terkait seperti Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Dalam tahapan ini, 

diperoleh rekomendasi Desa yang akan diintervensi pada tahun 2026 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikato
r 

Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

16 

Jumlah 
desa 
pangan 
aman 

Kesulitan 
berkoordinasi 
secara langsung 
dengan Pemerintah 
Daerah dan 
instansi terkait 
karena adanya 
keterbatasan 
anggaran 
sementara lokus 
kegiatan Pro PN 
berada di 
Kabupaten lain 

Arahan kepala 
loka: melakukan 
komunikasi 
dengan PIC desa 
melalui media 
whatsapp dan 
untuk perjadin 
hanya dilakukan 
pada kegiatan 
yang sudah 
dipastikan 
bertemu dengan 
pihak yang 

Melaksanakan 
koordinasi awal 
pra Advokasi 
dengan 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Halmahera 
Utara dan 
Instansi terkait, 
kemudian 
dilanjutkan 
dengan 

TW II Y S-33 

Adanya 
potensi 

Tim 
keaman

an 
pangan 

yang 
telah 

terlatih 
tidak 
dapat 

melaksa
nakan 
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No Indikato
r 

Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
(Halmahera Utara) 
yang aksesnya 
hanya melalui laut  
 
samakan dengan 
rekomendasi diatas 
 

bertanggungjawa
b dari pemda 
terkai program ini  
 

koordinasi 
menggunakan 
media 
Whatsapp 

tugasny
a.  

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

laksanakan khususnya untuk kegiatan Desa Pangan Aman ini yaitu melakukan 

koordinasi dengan lintas sektor terkait yang lebih intensif dan melibatkan pejabat 

pemangku kepentingan dalam setiap tahapan kegiatan terutama Kepala Desa 

dan Perangkat Desa yang di intervensi. Selain itu, akan dibentuk grup Whatsapp 

agar memudahkan komunikasi antara petugas dan kader keamanan pangan 

Desa dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di Desa yang 

diintervensi. 

- Koordinasi yang baik dengan pemerintah Desa sehingga kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan timeline 

- Komunikasi yang baik antara petugas, kepala desa, perangkat desa, dan kader 

keamanan pangan desa menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan 

dalam setiap tahapan kegiatan Desa Pangan Aman. 

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui mekanisme 

lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis 

komunitas. 

Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan yang 

meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan 

komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, 

pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan/atau bentuk kegiatan 

lainnya dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis komunitas. 
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Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya 

terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan 

pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi 

yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek 

dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas 

pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan 

terhadap pasar yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan 

lainnya. 

Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi 

pasar, pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang melakukan 

kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat. 

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan 

terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), pemberdayaan 

komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun berikutnya dan/atau 

bentuk kegiatan lainnya. 

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan 

Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan 

komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung 

pasar melalui berbagai media komunikasi. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah pasar 
pangan aman 

berbasis 
komunitas 

15 15 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah pasar 
pangan aman 

berbasis komunitas 

1 (100) 15 15 
 
 

Perlu Upaya Keras 
 

Pada Triwulan I, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan 

Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan 
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Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga 

rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional. 

Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas 

Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi 

Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun 

realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan 

perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan perencanaan dan persiapan 

pelaksanaan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yaitu kerjasama 

dan koordinasi yang baik antara petugas, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Halmahera Utara, dan Dinas terkait seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan. 

Dalam tahapan ini, diperoleh rekomendasi Desa yang akan diintervensi pada tahun 

2026 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikato
r 

Kendala/ 
Permasalahan Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

17 

Jumlah 
pasar 
pangan 
aman 
berbasis 
komunit
as 

Kesulitan 
berkoordinasi 
secara langsung 
dengan 
Pemerintah 
Daerah dan 
instansi terkait 
karena adanya 
keterbatasan 
anggaran 
sementara lokus 
kegiatan Pro PN 
berada di 
Kabupaten lain 
(Halmahera 
Utara) yang 
aksesnya hanya 
melalui laut  

Arahan kepala loka: 
melakukan komunikasi 
dengan PIC Pasar 
melalui media 
whatsapp dan untuk 
perjadin hanya 
dilakukan pada 
kegiatan yang sudah 
dipastikan bertemu 
dengan pihak yang 
bertanggungjawab dari 
pemda terkai program 
ini  
 

Melaksanakan 
koordinasi awal 
pra Advokasi 
dengan 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Halmahera 
Utara dan 
Instansi terkait, 
kemudian 
dilanjutkan 
dengan 
koordinasi 
menggunakan 
media 
Whatsapp 

TW II Y S-34 

Potensi 
Terham
batnya 
Kegiata

n 
Pengaw

alan 
Pasar 
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

laksanakan khususnya untuk kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

ini yaitu melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait yang lebih intensif dan 

melibatkan pejabat pemangku kepentingan dalam setiap tahapan kegiatan 

terutama Pengelola Pasar yang di intervensi. Selain itu, akan dibentuk grup 

Whatsapp agar memudahkan komunikasi antara petugas dan tim keamanan 

pangan Pasar dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di Pasar yang 

diintervensi. 

- Komunikasi yang baik antara petugas, Pengelola Pasar, dan tim keamanan 

pangan Pasar menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan dalam 

setiap tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. 

3. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan 

dan mutu 

a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan 

olahan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan” dengan realisasi sebesar 101,53% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB = (A + B + C)/3 

A = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾 𝑃𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝐼𝑃−𝐶𝑃𝑃𝑂𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾 𝑃𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

B = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑡 𝐶𝑃𝑂𝑇𝐵 𝐵𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝑂𝐵𝐴 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

C = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑃𝐴 𝐶𝑃𝐾𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝐾𝑜𝑠𝑚𝑒𝑡𝑖𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

Catatan: Jumlah UMKM yang didampingi minimal sesuai target pada DIPA 
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 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak mempunyai target UMKM OBA dan 

Kosmetik yang didampingi pada tahun 2025. Target yang diberikan adalah untuk 

UMKM Pangan yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat IP 

CPPOB. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase UMKM 

yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 

pembuatan OBA, 
Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

15 15 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase UMKM 
yang didampingi dan 

memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 

pembuatan OBA, 
Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

31,58%  

(100) 
15 15 

 
 

Perlu Upaya Keras 
 

 
UMKM yang memenuhi standar adalah UMK yang menerapkan standar keamanan 

dan mutu produksi. UMK Pangan Olahan yang memenuhi standar adalah UMK 

yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP 

CPPOB skala UMK. UMK yang didampingi Tahun 2026 mengacu pada Petunjuk 

Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan yaitu 

Keputusan Kepala Badan POM Nomor 78 Tahun 2026. Capaian UMK yang 

didampingi dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM 

selama tahun berjalan. Adapun tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang 

dilakukan di UPT meliputi: Pengumpulan Data UMK Pangan Olahan Seleksi dan 

Penetapan UMK Pangan Olahan, Pelaksanaan Bimbingan Teknis CPPOB, 

Pelaksanaan Pendampingan UMK Pangan Olahan, Pelaporan serta Monitoring dan 

evaluasi. 
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Perhitungan kinerja berdasarkan penyelesaian tahapan proses sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

triwulan 1 Tahun 2025 yaitu sebesar 15% dari target yang ditetapkan sebesar 15%, 

sehingga diperoleh capaian kinerja TW 1 sebesar 100% dengan kriteria “Baik". 

Realisasi ini diperoleh dengan terselesaikannya 2 tahapan pendampingan UMKM 

yaitu Pengumpulan Data UMK Pangan Olahan dan Seleksi dan Penetapan UMK 

Pangan Olahan Target. Tahapan pengumpulan data UMK PO dilaksanakan melalui 

koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kab. Halmahera Utara pada tanggal 5 Januari 

2026, dan Dinas Kesehatan Kab. Pulau Morotai pada tanggal 4 Februari 2026. Dari 

koordinasi tersebut diperoleh referensi pelaku usaha/sarana produksi pangan 

olahan yang berpotensi diikutsertakan dalam kegiatan pendampingan UMKM tahun 

2026. Selain itu, data juga diperoleh dari hasil pengawasan sarana produksi pada 

tahun sebelumnya terhadap sarana produksi MD, ditemukan bahwa terdapat 

sarana yang sudah lama berproduksi dan sudah memiliki NIE namun belum 

memiliki IP CPPOB, serta adanya konsultasi pendampingan yang dilakukan kepada 

sarana yang belum memiliki IP CPPOB. 

Adapun tahapan seleksi dan penetapan UMK yang didampingi pada tahun 

2026 yaitu terdapat 3 UMK pangan olahan yang akan didampingi penerapan 

CPPOB nya dan telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai nomor HK.02.02.20C.03.26.62 tentang Penetapan Target 

Pendampingan UMKM Pangan Olahan Tahun 2026. 

No Tahapan Waktu Pelaksanaan Bobot (%) Keterangan 

1 Pengumpulan Data UMK 
Pangan Olahan  

Jan - Maret 5 Data UMK Pangan Olahan 

2 Seleksi dan Penetapan UMK 
Pangan Olahan Target 

Jan - Maret 10 Keputusan Kepala UPT BPOM terkait 
daftar UMK Pangan Olahan yang akan 
didampingi  

3 Pelaksanaan Bimbingan 
Teknis CPPOB  

Feb - Junil  30 Laporan Bimtek CPPOB 

 

4 Pelaksanaan 
Pendampingan UMK 
Pangan Olahan 

Feb - Des   50 Data Izin Penerapan CPPOB yang terbit  

5 Pelaporan Jan – Des  5 1.Laporan Progres  
2.Laporan Akhir 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- Pendampingan terhadap UMKM dijalankan melalui Inovasi Ladang Pala 

dengan strategi jemput bola kepada pelaku usaha pangan olahan. 

- Terdapat petugas sertifikasi yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

pendampingan kepada pelaku usaha dalam proses memperoleh IP 

CPPOB/izin edar melalui pemberian sosialisasi pengenalan program 

pendampingan, bimbingan dan konsultasi secara tatap muka maupun online 

dengan pendekatan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

pelaku usaha 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomenda
si 

Rencana Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

18 

Persentase 
UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan 
OBA, Kos yang 
baik dan/atau IP 
CPPOB pangan 
olahan 

Adanya 
pemotonga
n anggaran 
perjalanan 
dinas 
menyebabk
an 
koordinasi/
konsultasi 
pendampin
gan secara 
langsung di 
lokasi 
produksi 
UMK 
menjadi 
terbatas 
 

Arahan 
kepala loka: 
Melakukan 
pendamping
an dan 
konsultasi 
kepada 
pelaku usaha 
dengan 
memanfaatk
an media 
online 
whatsapp/zo
om meeting 
dan tetap 
memperhatik
an ketentuan 
pelaksanaan 
pendamping
an sesuai 
juknis yang 
terupdate 
 

Melakukan follow-up 
berkala melalui 
WhatsApp kepada 
pelaku usaha target 
untuk memantau 
progres implementasi 
CPPOB dan 
memberikan 
bimbingan lanjutan 

TW II Ya S-28 

Pelaku 
usaha 
yang 

didampi
ngi tidak 

dapat 
melanjut

kan 
proses 
sertifika

si IP 
CPPOB 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- Petugas sertifikasi telah mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 

oleh BPOM Pusat untuk meningkatkan kompetensi dalam mendampingi pelaku 
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usaha/UMK pangan dalam menerapkan standar keamanan dan mutu 

produksinya dan memenuhi persyaratan UMKM yang memenuhi standar  

- Penyebaran informasi tentang Inovasi Ladang Pala pada acara KIE, bimtek, 

rapat lintas sektor, maupun pertemuan lainnya yang dimaksudkan untuk 

memperkenalkan program pendampingan UMKM yang dilaksanakan setiap 

tahun bagi pelaku usaha produksi pangan olahan yang memenuhi ketentuan 

untuk didampingi. 

4. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah kerja UPT 

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara 

yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi 

dan guna   menemukan tersangkanya 

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam 

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses 

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: 

1)  SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;  

2)  Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) 

sebesar 40%;  

3)  P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 

30%; dan  

4)   Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum) sebesar 15%.  

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian 

berkas perkara sebagai berikut: 

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah 

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah target perkara) x 100% 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, 

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara 
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tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang 

dicapai oleh perkara SP3 tersebut.  

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh 

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over 

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO 

atau sudah ditetapkan SP3. 

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam 

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard 

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.Penyidikan adalah 

Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam 

KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan 

guna   menemukan tersangkanya 

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam 

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses 

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: 

1)  SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;  

2)  Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) 

sebesar 40%;  

3)  P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 

30%; dan  

4)   Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum) sebesar 15%.  

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian 

berkas perkara sebagai berikut: 

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah 

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah target perkara) x 100% 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, 

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara 

tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang 

dicapai oleh perkara SP3 tersebut.  
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Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh 

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over 

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO 

atau sudah ditetapkan SP3. 

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam 

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard 

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan di UPT 

 

15 0 0,00  
Kurang 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di UPT 

 

100 0 0,00 
 
 

Perlu Upaya Keras 
 

 
Berdasarkan tabel perbandingan realisasi pada triwulan I realisasi 

persentase keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan 

olahan di Loka POM di kabupaten Pulau Morotai masih 0 sehingga capaian 

terhadap target triwulan I adalah 0 dan capaian terhadap tahunan adalah 0 

Pada Triwulan I Petugas fungsi penindakan telah melakukan investigasi dan 

pendalaman informasi terhadap sediaan farmasi yang diedarkan tanpa izin edar 

yang ada di kabupaten pulau morotai. Kemudian petugas juga melakukan 

melakukan pengawasan di kabupaten halmahera utara untuk mendapatkan 

informasi kasus kejahatan obat dan makanan yang terjadi di kabupaten halmahera 

utara. Sampai saat ini belum kasus di Loka POM Pulau Morotai yang dinaikkan ke 
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perkara sehingga surat pemberitahuan dimulainya penyidikan belum diterbitkan 

oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Analisis Penyebab kegagalan: 

Kasus yang dinaikkan ke perkara membutuhkan kehati - hatian karena dapat 

menimbulkan kegaduhan di masyarakat. Keputusan untuk menaikkan perkara 

haruslah berdasarkan analisis resiko dan dampak agar perkara yang dinaikkan 

dapat menimbulkan dampak yang baik untuk masyarakat. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomendasi Rencana 
Tindak Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

19 

Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
di UPT 
 

Tidak ada 
kendala 

Arahan kepala 
loka: Memastikan 
persamaan 
persepsi dengan 
polres dan 
kejaksaan terkait 
penerapan KUHAP 
UU Nomor 20 
Tahun 2025 yang 
berlaku di tahun 
2026 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
kepolisian dan 
kejaksaan 
Melakukan 
koordinasi 
dengan aparat 
penegak hukum 
lain. 
Melakukan 
kegiatan 
intelijen untuk 
mendapatkan 
perkara 
 

April Tidak - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Program/kegiatan yang menunjang kegagalan capaian Indikator ini diantaranya: 

Proses menaikkan kasus ke pidana membutuhkan waktu dan anggaran untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan kasus yang akan di proses pidana dan untuk 

mengantisipasi praperadilan yang dapat menggugurkan alat bukti yang di 

kumpulkan oleh penyidik. 
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5. Terlaksananya kegiatan deteksi Kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang Efektif di wilayaj kerja UPT  

a. Persentase Laporan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan 

Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran 

terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan 

secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan 

kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala 

BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber 

Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024 

perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM; 

Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di 

UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 

HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah 

Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari: 

Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan 

Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun). 

Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan 

dilaporkan tiap tahun). 

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan 

Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari 

nilai: 

Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%) 

Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan Kewilayahan (25%) 

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%) 

Keterangan: 
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Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung dari 

jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu dibagi 

dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun. 

Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian 

analisis (25) 

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari 

jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah 

seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 
yang diselesaikan 

sesuai standar 

50 50 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 

standar 

100 50 50 
 
 

Perlu Upaya Keras 

 
Berdasarkan informasi tabel diatas realisasi triwulan I Persentase Laporan 

Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai 

standar adalah 50 % sehingga capaian terhadap target triwulan I adalah 100 % 

sedangkan capaian terhadap target tahunan adalah 50 %. 

Petugas melakukan patroli siber dan profiling siber selama bulan januari 

hingga maret sebanyak 16 laporan patrolis siber dengan komuditi kosmetik dan 5 

laporan patroli siber dengan komuditi obat tradisional dan Laporan profiling siber 

sejumlah 4 laporan dari komuditi kosmetik. Selama bulan januari hingga maret 

melaporkan tepat waktu sehingga capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

 



 
 
 

96 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar 

50%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Penyebeb keberhasilan: 

Pada bulan januari hingga maret dilakukan pelaporan patroli dan profiling siber tepat 

waktu. 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomendasi Rencana 
Tindak Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

20 

Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
yang 
diselesaikan 
sesuai standar 

Tidak ada 
kendala 

arahan kepala 
loka: melaporkan 
sesuai dengan 
batas waktu yang 
ditentukan, jika ada 
kegiatan 
penindakan yang 
menyita tenaga dan 
waktu, 
penaggungjwab 
tetap 
memperhatikan 
penyusunan 
laporan 

Melakukan 
profiling dan 
patroli siber 
tepat waktu 

April Tidak - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Penunjang Keberhasilan: 

Pelaporan patroli siber dan profiling siber di masukkan ke SKP masing - masing 

petugas penindakan dengan target masing - masing petugas per bulan. 

6. Layanan Publik UPT yang Prima  

a. Indeks Pelayanan Publik UPT 

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur 

kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi: 

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%); 

2) Profesionalitas SDM (25%); 

3) Sarana Prasarana (18%); 
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4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%); 

5) Konsultasi dan Pengaduan (10%); 

6) Inovasi (12%). 

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP 

BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen 

dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan 

Publik (PEKPPP). 

IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit 

Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM. 

Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum 

dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik: 75% Nilai Indeks F02 + 25% Nilai 

Indeks F03. 

 
Range Nilai Kategori UPP 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Indeks Pelayanan 

Publik UPT 
- - - - 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

- - -  
- 

 

- 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 
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Faktor keberhasilan: 

- 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indika
tor 

Kendala/ 
Permasala

han 
Rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut 
Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 
Peristiwa Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

21 

Indeks 
Pelaya
nan 
Publik 
UPT 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

- 

 

7. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang optimal 

a. Nilai AKIP UPT 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,  Peraturan Presiden No. 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta 

Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah 

satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih 

dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas 

pelayanan publik kepada masyarakat. 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat 

SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur 

yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, 

pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi 

pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi 

pemerintah. 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat 

evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut, 
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apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah 

yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja 

dan/atau Unit Kerja. 

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas 

implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri Pusat, Balai 

Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.   

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:  

(1) Perencanaan Kinerja;  

(2) Pengukuran Kinerja;  

(3) Pelaporan Kinerja;  

(4) Evaluasi Kinerja Internal; 

(5) Capaian Kinerja. 

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut: 

No Komponen Bobot 

1 Perencanaan Kinerja 24 

2 Pengukuran Kinerja 24 

3 Pelaporan Kinerja 12 

4 Evaluasi Kinerja Internal 20 

5 Capaian Kinerja 20 

 Nilai Evaluasi 100 

Predikat nilai AKIP terdiri dari 

No Predikat Nilai Interpretasi 

1 AA >90-100 
Sangat Memuaskan. 

Telah terwujud good governance. Seluruh 

kinerja dikelola dengan sangat memuaskan 

di seluruh level. Telah terbentuk 

pemerintahan yang dinamis, adaptif dan 

efisiensi (Reform). 

2 A >80-90 
Memuaskan. 

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja 

dapat memimpin perubahan dalam 

mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil 

3 BB >70-80 
Sangat Baik. 

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat 

baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai 
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dengan mulai terwujudnya efisiensi 

penggunaan anggaran dalam mencapai 

kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja 

yang andal dan berbasis teknologi informasi. 

4 B >60-70 
Baik 

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik. 

Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan 

pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam 

manajemen kinerja. 

5 CC >50-60 
Cukup (memadai). 

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. 

Namun demikian, masih perlu banyak 

perbaikan walaupun tidak mendasar 

khususnya akuntabilitas kinerja pada Satuan 

Kerja 

6 C >30-50 
Kurang. 

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat 

diandalkan. Belum terimplementasi sistem 

manajemen kinerja sehingga masih perlu 

banyak perbaikan mendasar. 

7 D  
Sangat Kurang. 

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali 

tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum 

terdapat penerapan manajemen kinerja 

sehingga masih perlu banyak 

perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat 

mendasar khususnya dalam implementasi 

SAKIP. 

 

 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - -  
- 

 

- 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- 
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Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indika
tor 

Kendala/ 
Permasala

han 
Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut Timel

ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

22 

Nilai 
AKIP 
UPT 
BPOM 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- 

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT 

BPOM yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran 

evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan 

mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas 

implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan 

anggaran. 

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA), antara lain: 

1. Revisi DIPA (bobot 10%) 

2. Deviasi Halaman III DIPA (bobot 15%) 

3. Penyerapan Anggaran (bobot 20%) 

4. Belanja Kontraktual (bobot 10%) 

5. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%) 

6. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%) 

7. Capaian Output (bobot 25%) 

8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA) 

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan 

anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan 

efisiensi penggunaan anggaran. 
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Indikator pembentuk Nilai EKA adalah: 

Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%) 

Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)  

Nilai Kinerja Anggaran = 

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%) 

 

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

BPOM 

- - -  
- 

- 

Adapun faktor keberhasilan pencapaian NKA yaitu  

- 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomendasi Rencana 
Tindak Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

23 
Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Nilai Kategori Konversi NIlai 
0 s.d. 50 Sangat Kurang 1 

50,01 s.d. 
60 

Kurang 2 

60,01 s.d. 
80 

Cukup 3 

80,01 s.d. 
90 

Baik 4 

90,01 s.d. 
100 

Sangat Baik 5 
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- 

c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM  

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.7.07.20.267 Tahun 

2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Manajemen Risiko di 

Lingkungan BPOM. 

Manajemen Risiko dilakukan oleh UPT dengan mengidentifikasi risiko dari 

setiap fungsi ke dalam tabel risiko untuk berikutnya dilakukan tindakan mitigasi 

terhadap risiko yang perlu dimitigasi. Selain dari pada itu, UPT dari tiap fungsi 

juga mendokumentasi risiko positif yang telah dijalankan untuk mendukung 

kinerja dari UPT maupun dari tiap fungsi. 

Penyampaian pelaporan dilakukan dengan input dokumen manajemen risiko 

melalui Aplikasi SAPA APIP pada menu Manrisk II dengan rincian:  

a. Piagam  

b. Konteks  

c. Daftar Risiko  

d. Rencana Tindak Pengendalian (RTP)  

e. Aktivitas Pengendalian  

f. Risiko Positif 

Target dari Manajemen Risiko merupakan target tahunan sehingga 

perhitungan/penilaian target tidak dilakukan setiap triwulan, namun 

perhitungan/penilaian target dilakukan dalam periode tahunan oleh Inspekotrat 

I. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM - - - 

 
 

Tercapai 
 

- 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

- 

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 
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No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomendasi Rencana 
Tindak Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristi
wa 

Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

24 

Indeks 
Manajemen 
Risiko UPT 
BPOM 

- - - - - - - 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

- 

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

UPT 

  Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi adalah upaya sistematis dan 

terencana yang dilakukan UPT untuk memperbaiki kinerja birokrasi agar lebih 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.  

   Tujuan dari Reformasi Birokrasi adalah mewujudkan tata kelola pemerintah 

UPT yang baik dengan Apratur Negara yang berintegritas tinggi, produktif dan 

memberikan layanan publik yang prima. 

   Langkah UPT dalam mewujudkan Reformasi Birokrasi yaitu melalui 

pembentukan tim Reformasi Birokrasi yang dibagi dalam setiap Bidang yaitu : 

1. Bidang Manajemen Perubahan 

2. Bidang Penguatan Sistem Pengawasan 

3. Bidang Pelayanan Publik 

4. Bidang Penguatan Akuntabilitas Kinerja 

5. Bidang Penguatan Penataan Tata Laksana 

6. Bidang Penguatan Sumber Daya Manusia 

 Tim pelaksana selain sebagaimana disebutkan di atas, juga mempunyai tugas 

untuk:  

a. Melaksanakan koordinasi, kerja sama, dan fasilitas kepada semua 

pemangku kepentingan dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi di 

lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 



 
 
 

105 

b. Melakukan internalisasi dan sosialisasi kepada pegawai dan masyarakat 

tentang Reformasi Birokrasi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai  

c. Mengikutsertakan dan/atau bekerja sama dengan para pakar pemangku 

kepentingan  

d. Melaporkan perkembangan hasil kerjanya kepada Ketua Tim Pelaksana 

paling sedikit setiap 3 (tiga) bulan 

e. Menyiapkan data dan dokumen pendukung sebagai bahan penilaian 

PMPRB bagi Tim Asesor PMPRB 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Triwulan I Tahun 

2026 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
Persentase 

implementasi 
rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

27,78 27,78 100  
Baik 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I dengan Target Tahun 2026 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
implementasi 
rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

100 27,78 27,78 
 
 

Perlu Upaya Keras 

 
Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan I telah dilakukan sesuai dengan 

perencanaan target Triwulan I sebesar 27,78%, serta pelaksanaan kegiatan 

inovasi telah terlaksana sesuai capaian Triwulan I yaitu 27,78%. Realisasi 

capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Triwulan I berupa kegiatan 

inovasi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan kegiatan yaitu meliputi 

kegiatan inovasi; Mocee, Kurma, Rohani, Jus Semangka, Narasi & WBS, 

Ladang Pala dan Seribu. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Perhatian dari seluruh pegawai serta kerja sama yang baik dari setiap Bidang 

dalam menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana Reformasi Birokrasi yang 
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telah disusun dan diselesaikan/dilaporkan sesuai dengan timeline yang telah 

ditentukan Bersama.  

Matriks Rekomendasi Triwulan I Tahun 2026 

No Indikator 
Kendala/ 

Permasala
han 

Rekomendasi 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Timel
ine 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 
risiko 
(Y/T) 

Kode 
Risik

o 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

25 

Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

Tidak ada 
kendala 
 

Arahan 
kepala Loka: 
Pelaksanaan 
kegiatan 
inovasi sesuai 
dengan 
timeline pada 
perencanaan 

Melaksanaka
n kegiatan 
inovasi TW I 
Tahun 2026 
sesuai 
perencanaan 

Maret 
2026 Y S-38 

Keterlamba
tan 

pelaporan 
Inovasi 

oleh 
pemegang 
program 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Monitoring terhadap kegiatan inovasi RB sebagai media dalam mencapai target 

Implementasi Reformasi Birokrasi UPT. 

Pembagian timeline dan pelaporan yang lebih fleksibel untuk mempermudah PIC 

kegiatan inovasi RB dalam melaporkan kegiatannya. 
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3.2  Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 

Persentase 
sampel 
Sediaan 
Farmasi 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Data penandaan sampel obat 
yang diuji dengan rapid test 
sebanyak 6 sampel di SIPT 
sempat tidak bisa dievaluasi 
oleh Kepala UPT dan diteruskan 
ke pusat karena data dari 
operator hilang, namun sudah di 
tindak lanjuti oleh Pusdatin 
sehingga sudah bisa diteruskan 
ke Pusat dengan waktu yang 
melebihi dari timelina 
(terlambat) 

Membuat laporan kendala terkait 
data penandaan yang hilang di 
Katalistik Pusdatin BPOM, serta 
melakukan koordinasi dengan unit 
pengampu. 
arahan kepala loka: melakukan 
perencanaan tahun 2026 sampling 
sediaan farmasi sesuai dengan 
pedoman sampling, kemudian dari 
hasil perencanaan identifikasi 
kebutuhan pelaksanaan sampling 
dan pengujian (khusus komoditi obat) 
yang dilakukan oleh loka 
 

Membuat laporan kendala 
terkait data penandaan 
yang hilang di Katalistik 
Pusdatin BPOM, serta 
melakukan koordinasi 
dengan unit pengampu. 
(closed) 
melakukan perencanaan 
2026  
(open) 
 
 
 
 

Selesa
i 

- - Ya S-02 

Sampel 
Obat dari 
Sarana 

tidak 
Berizin 

tidak bisa 
tersampling 

2 

Persentase 
sampel 
Pangan 
Olahan 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Terdapat 1 sampel pangan 
olahan bulan Agustus jenis 
AMDK yang TMS uji PK Bromat, 
namun mengalami kesalahan 
pengambilan kesimpulan 
pengujian menjadi MS di SIPT, 
yang baru diketahui dan 
ditindaklanjuti di bulan 
Desember 2025 

1. Melakukan konfirmasi kepada unit 
pengampu dan MT Pengujian Kimia 
Balai POM di Sofifi 
 
2. Membuat surat tindak lanjut yang 
ditujukan ke BBPOM Jakarta sebagai 
UPT lokasi produsen dari produk 
pangan olahan yang TMS uji PK 
Bromat 
arahan kepala loka: melakukan 
perencanaan tahun 2026 sampling 
sediaan farmasi sesuai dengan 
pedoman sampling, kemudian dari 
hasil perencanaan identifikasi 
kebutuhan pelaksanaan sampling 
yang dilakukan oleh loka 

Koordinasi dengan 
laboratorium laboratorium 
pengujian terkait dengan 
perubahan jenis pangan 
yang disampling dan 
memastikan sampel dapat 
diuji sesuai dengan 
parameter uji pada PS 
Melakukan pemantauan 
hasil uji dari sampel yang 
telah dikirimkan ke 
Laboratorium Balai 
Koordinator 
 

Selesa
i 

- - Ya K-03 

Penyerapa
n anggaran 

kegiatan 
sampling 

lewat bulan 
berjalan 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

3 

Persentase 
Sampel 
KLB 
keracunan 
pangan 
yang diuji 
sesuai 
standar 
oleh UPT 

Tidak ada KLB pada bulan 
sebelumnya 

Kordinasi dengan Pemerintah 
Daerah dan Unit Pengampu  
arahan kepala loka: perkuatan 
jejaring tim KLB di Kab. Morotai dan 
halut sebagai wujud SK TKKPPOM 

TW IV: Melakukan 
monitor kejadian KLB dan 
informasi KLB yang 
terdapat pada grup Tim 
KLB KP BPOM pada 
aplikasi whatsapp serta 
melakukan pengecekan 
pada aplikasi SPIMKER  
 

selesai - - Ya SDM-01 

Sampel 
dari KLB 

tidak dapat 
dilakukan 
pengujian 

4 

Persentase 
sampel 
PIRT 
berisiko 
yang 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Terdapat 2 sampel PIRT yaitu 
jenis sohun dan kerupuk mentah 
yang pengambilan kesimpulan 
hasil uji mikrobiologi tidak 
sesuai (kesimpulan MS menjadi 
TMS), baru diketahui di bulan 
Desember 2025 

arahan kepala loka: memperhatikan 
pemilihan kategori pangan 
khususnya pada sub klasifikasi 
dibawah kategori pangan dalam 
prioritas sampling karena digunakan 
sebagai penentuan kriteria 
keberterimaan hasil pengujian  
 

1. konfirmasi kepada unit 
pengampu dan balai 
penguji di laboratorium 
mikrobiologi Balai POM di 
Sofifi 
2. Membuat surat tindak 
lanjut yang ditujukan ke 
BBPOM Surabaya dan 
BPOM Banyumas 
sebagai UPT lokasi 
produsen dari produk 
PIRT yang TMS uji 
mikrobiologi 
 
 

Selesa
i 

- - Ya S-01 

Adanya 
potensi 
sampel 

PIRT tidak 
dapat 

disampling 
sesuai 
target 

5 

Persentase 
keputusan/r
ekomendasi 
hasil 
pengawasa
n Sediaan 
Farmasi 
dan Pangan 
Olahan 
yang 

Tidak ada kendala. sebanyak 59 
rekomendasi kumulatif telah 
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha 
& lintas sektor 

arahan kepala loka: 
mempertahankan strategi yang 
sudah dijalankan dan adaptif 
terhadap perubahan dilapangan 
maupun regulasi 

Melakukan monitoring 
tindak lanjut berupa 
feedback/respon dari 
stakeholder terkait 
terhadap 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan yang 
diterbitkan oleh Loka 
POM di Morotai secara 
rutin setiap bulannya 

Selesa
i 

- - Ya S-13 

Rekomend
asi hasil 

pengawasa
n Sarana 

Pelayanan 
Kefarmasia

n belum 
ditindaklanj

uti oleh 
Lintas 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
ditindaklanj
uti oleh 
stakeholder 

Sektor dan 
atau 

Pelaku 
Usaha 

6 

Persentase 
sarana 
produksi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala arahan kepala loka: mohon untuk 
mempelajari juknis atau update 
terbaru di 2026 

TW IV: Pelaksanaan 
pemeriksaan sarana 
produksi pangan olahan 
tahun 2025 telah selesai 
dilaksanakan dan akan 
memepelajari juknis 2026 
jika terdapat update 
 
 

Selesa
i 

- - Ya S-14 

Pelaku 
usaha 

berhenti 
melakukan 

produksi 

7 

Persentase 
fasilitas 
distribusi 
Sediaan 
Farmasi 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 

Tidak ada kendala, seluruh 
target telah tercapai di bulan 
November 2025 

arahan kepala loka: mohon untuk 
mempelajari juknis atau update 
terbaru untuk pemeriksaan sarana 
distribusi sediaan farmasi di 2026 

TW IV: Pelaksanaan 
pemeriksaan sarana 
distribusi Sediaan 
Farmasi tahun 2025 telah 
selesai dilaksanakan dan 
akan memepelajari juknis 
2026 jika terdapat update 
 
 
 

Selesa
i 

- - Ya S-04 

Maraknya 
penjualan 
kosmetik 
tanpa izin 
edar (TIE) 
di wilayah 
kerja Loka 

POM di 
Kab. Pulau 

Morotai 

8 

Persentase 
sarana 
distribusi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 
dan 

Tidak ada kendala dalam 
pelaksanaan, target telah 
tercapai di Bulan November 
2025 

arahan kepala loka: mohon untuk 
mempelajari juknis atau update 
terbaru untuk pemeriksaan sarana 
distribusi pangan olahan di 2026 

TW IV: Pelaksanaan 
pemeriksaan sarana 
distribusi pangan olahan 
tahun 2025 telah selesai 
dilaksanakan dan akan 
memepelajari juknis 2026 
jika terdapat update 
 

Selesa
i 

- - Ya O-01 

Temuan 
produk 
pangan 
olahan 

kedaluwars
a yang 

berulang di 
Sarana 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
ditindaklanj
uti sesuai 
ketentuan 
 

 
 

Distribusi 
Pangan 
Olahan 

9 

Persentase 
iklan 
sediaan 
farmasi dan 
pangan 
olahan 
yang 
diawasi 
sesuai 
ketentuan 

Terdapat perubahan target iklan 
kosmetik yang tidak terinfo ke 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai dikarenakan tidak 
menerima surat perubahan 
target tersebut di Srikandi dan 
baru diketahui pada bulan 
Desember 

arahan kepala loka: mencermati 
pembagian tugas pengawasan iklan 
akan dilakukan di media sesuai 
proporsi yang telah ditentukan oleh 
unit pengampu pada tahun 2026 

TW IV: Telah terpenuhi 
seluruh target 
pengawasan iklan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan tahun 
2025 dimana 
pengawasan iklan telah 
sesuai dengan pedoman 
untuk seluruh komoditi. 
 
 

Selesa
i 

- - Ya SDM-08 

Keterlamba
tan 

pelaporan 
hasil 

pengawasa
n iklan di 

SIPT 

10 

Persentase 
label 
produk 
tembakau 
dan/atau 
rokok 
elektronik 
yang 
diawasi 
sesuai 
standar 

Laporan hasil pengawasan 
rokok elektrik belum tersedia 
pada aplikasi SIPT, sehingga 
tidak bisa dilakukan 
pemantauan status hasil 
pengawasan untuk rokok 
elektronik 

arahan kepala loka: 

melakukan monitoring pada form 
pelaporan pengawasan tembakau 

melakukan perencanaan dengan 
memperhatikan update terbaru dari 
juknis yang digunakan untuk 
pengawasan label produk tembakau 
 

dilaksanakan 
pengawasan label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik sesuai dengan 
renlak 

Melakukan pelaporan 
rokok elektronik melalui 
google form yang 
disediakan oleh Unit 
Pengampu, serta 
membuat salinan hard 
copy formulir hasil 
pengawasan rokok 
elektronik dan melakukan 
monitoring dari salinan 
tersebut 
(closed) 

Selesa
i 

- - Ya S-32 

Adanya 
produk 

tembakau 
dengan 
gambar 

PHW yang 
tidak 

sesuai 
dengan 

peraturan 
perundang-
undangan 

yang 
terbaru 
(tahun 
lama) 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
Melakukan perencanaan 
dengan memperhatikan 
jika terdapat update juknis 
terbaru 
(open)  

11 

Persentase 
pemenuhan 
target 
pengendali
an AMR di 
wilayah 
UPT 

Tidak tersedia KRO (anggaran) 
untuk pelaksanaan IKU 

pengendalian AMR terutama 
untuk anggaran pelaksanaan 

Bimtek AMR 

arahan kepala loka: tetap menjaga 
keberlanjutan pemenuhan 4 

komponen pengendalian AMR 
dengan menyediakan anggaran yang 

dibutuhkan 

Kegiatan bimtek 
dilaksanakan dengan 
menggunakan KRO 
QIA.002 yaitu sampling 
dan pengadaan sampel 
sediaan farmasi, dimana 
kegiatan ini dilakukan 
dengan menggunakan 
anggaran yang telah 
direlaksasi. 

 

Selesa
i 

- - Ya S15 

Persebaran 
antibiotik di 
masyarakat 

belum 
terkendali 

12 

Persentase 
Kabupaten/
Kota yang 
didampingi 
dalam 
pencapaian 
Kabupaten/
Kota 
Pangan 
Aman 

1. Tidak tersedianya anggaran 
untuk memfasilitasi pelaksanaan 
pendampingan Kab/Kota 
Pangan Aman, terutama pada 
daerah diluar domisili UPT 
 

2. Timeline pelaksanaan IKU 
baru dimulai di TW 3 2025, dan 

hanya berlangsung di 1 Triwulan 
sehingga pendampingan yang 
dilakukan oleh UPT dan proses 
melengkapi data dukung oleh 

Pemda menjadi kurang optimal 

arahan kepala loka: tetap menjaga 
keberlanjutan pendampingan KKPA 
dengan menyediakan anggaran yang 
dibutuhkan  

 

Melakukan 
pendampingan kepada 

Pemda dengan 
menggunakan anggaran 
dari KRO yang telah ada 
yaitu QIA.002 (sampling 
dan pengadaan sampel 

sediaan farmasi) 

Selesa
i 

- - Ya K01 

Kegiatan 
pendampin
gan KKPA 

untuk 
Kabupaten 
Halmahera 

Utara 
tahun 2026 
tidak dapat 
terlaksana 

13 

Nilai 
pemenuhan 
Lab 
Pengujian 
Sediaan 

Tidak ada kendala, Kegiatan 
Pengujian telah selesai 
dilaksanakan dan sesuai 
dengan perencanaan 
 

arahan kepala loka: melakukan 
perencanaan pelaksanaan pengujian 
di tahun 2026, identifikasi metode uji 
baru yang akan dilaksanakan serta 
persiapkan data kebutuhan baku 

Melakukan pelaporan 
capaian pemenuhan 
Standar Kemampuan 
Laboratorium Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai 

Selesa
i 

- - Ya K3-06 

Petugas 
pengujian 
berpotensi 
mengalami 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
Farmasi 
dan Pangan 
olahan UPT 
sesuai 
Standar 
Kemampua
n 
Laboratoriu
m 

Hal ini didukung oleh 
terpenuhinya kebutuhan yang 
menunjang pencapaian target, 
antara lain terlaksananya 
pengujian sampel obat, 
ketersediaan peralatan yang 
memadai, serta pemenuhan 
kompetensi sumber daya 
manusia sesuai standar. 
Namun, aspek Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) masih 
menjadi perhatian utama, 
mengingat keterbatasan kondisi 
dan bangunan laboratorium di 
Loka yang berpotensi 
menimbulkan risiko kesehatan 
penguji yang dapat mereduksi 
waktu pengujian serta 
mempengaruhi capaian kinerja 
pada aspek kompetensi 
laboratorium 

pembanding, reagen, bahan habis 
pakai yang dibutuhkan untuk 
memastikan pengujian dapat 
terlaksana. komunikasikan dengan 
fungsi pemeriksaan terkait 
ketersediaan sampel di wilayah kerja 
Penganggaran Pemberian Daya 
Tahan Tubuh (PDTT) untuk 
menunjang kesehatan petugas 
penguji dan menjamin 
keberlangsungan kegiatan pengujian 

 
tindak lanjut atas 
rekomendasi. Rencana 
tindak lanjut 
dimungkinkan sama 
dengan rekomendasi atau 
merupakan tahapan 
pelaksanaan rekomendasi 
secara lebih rinci 
 
 
Menyusun rencana 
pelaksanaan pengujian 
tahun 2026 secara 
terstruktur, 
Mengidentifikasi metode 
uji Rapid Test Obat baru 
yang dapat dilaksanakan 
di Tahun 2026, 
Mempersiapkan data 
kebutuhan baku 
pembanding, reagen, dan 
bahan habis pakai, serta 
berkoordinasi dengan 
fungsi pemeriksaan terkait 
ketersediaan sampel di 
wilayah kerja. Selain itu, 
melakukan penerapan 
aspek K3 melalui 
pengusulan anggaran 
PDTT tahun 2026 guna 
mendukung kesehatan 
petugas penguji. 

gangguan 
kesehatan 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

14 

Tingkat 
efektivitas 
KIE 
Sediaan 
Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di 
wilayah 
kerja UPT 
 

Nilai indeks efektivitas KIE 
belum mencapai target 
 

Arahan kepala loka: Melakukan 
perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan untuk tahun 2026 sesuai 
dengan anggaran yang ada dengan 
memperhatikan informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat sesuai 
hasil identifikasi peta rawan kasus 

 

Melakukan perencanaan 
dan pelaksanaan kegiatan 
untuk tahun 2026 sesuai 
dengan anggaran yang 
ada 
 
 Selesa

i 
- - Ya SDM-13 

Kurangnya 
pengetahu
an Ketua 
tim fungsi 

penyuluhan 
yang baru 

terkait 
program 

dan target 
fungsi 

penyuluhan 

15 

Jumlah 
sekolah 
yang 
melaksanak
an 
pembudaya
an 
keamanan 
pangan 

Akan melakukan pemantauan 
perkembangan informasi terbaru 
dari pusat tentang kegiatan Pro-
PN 

Arahan kepala loka: Melakukan 
pemantauan perkembangan 
informasi terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN. monitoring 
keberkanjutan kegiatan keamanan 
pangan oleh kader sekolah pada 
2026 
 

Akan melakukan 
pemantauan 
perkembangan informasi 
terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN 
 
 

Selesa
i 

-  - Ya S-19 

Petugas 
kurang 

mengetahu
i mengenai 
pelaksanaa
n kegiatan 

Pro-PN 
(sekolah, 
desa, dan 

pasar) 

16 

Jumlah 
desa 
pangan 
aman 

Akan melakukan pemantauan 
perkembangan informasi terbaru 
dari pusat tentang kegiatan Pro-
PN 
 
 

Arahan kepala loka: Melakukan 
pemantauan perkembangan 
informasi terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN 
monitoring keberkanjutan kegiatan 
keamanan pangan oleh kader desa 
pada 2026 
 

Akan melakukan 
pemantauan 
perkembangan informasi 
terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN Selesa

i 
- - Ya S-33 

Adanya 
potensi Tim 
keamanan 

pangan 
yang telah 

terlatih 
tidak dapat 
melaksana

kan 
tugasnya 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

17 

Jumlah 
pasar 
pangan 
aman 
berbasis 
komunitas 

Akan melakukan pemantauan 
perkembangan informasi terbaru 
dari pusat tentang kegiatan Pro-
PN 
 
 

Arahan kepala loka: Melakukan 
pemantauan perkembangan 
informasi terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN 
monitoring keberkanjutan kegiatan 
keamanan pangan oleh kader pasar 
pada 2026 
 

Akan melakukan 
pemantauan 
perkembangan informasi 
terbaru dari pusat tentang 
kegiatan Pro-PN 

Selesa
i -  - Ya S-34 

Potensi 
Terhambat

nya 
Kegiatan 

Pengawala
n Pasar 

18 

Persentase 
UMKM 
yang 
didampingi 
dan 
memperole
h 
rekomenda
si sertifikat 
cara 
pembuatan 
OBA, Kos 
yang baik 
dan/atau IP 
CPPOB 
pangan 
olahan 

Tidak ada kendala dalam 
pelaksanaan, target tahunan 
sudah tercapai 

Arahan kepala loka: meningkatkan 
jaring komunikasi dengan lintas 
sektor yang potensial terhadap 
UMKM  

TW IV:  Telah terlaksana 
seluruh tahapan 
pendampingan UMKM 
tahun 2025, dengan 
tahapan akhir Pelaporan 
fasilitasi pendampingan 
penerapan CPPOB oleh 
Loka Morotai yang 
dilaporkan melalui 
Srikandi kepada 
Direktorat PMPU PO 
pada tanggal 21 
Desember 2025  

(closed) 

Komunikasi lintas sektor 
yang potensial untuk 
menginformasikan terkait 
UMKM 

(open) 
 

Selesa
i 

 - - Ya S-28 

Pelaku 
usaha yang 
didampingi 
tidak dapat 
melanjutka
n proses 
sertifikasi 

IP CPPOB 

19 
Persentase 
Keberhasila
n 

Tidak ada kendala, Capaian 
indikator ini sudah 100 persen 

Arahan kepala Loka: Melakukan 
perencanaan strategi ditahun 

Melakukan perencanaan 
strategi ditahun 
berikutnya dan 

Selesa
i 

- - Tidak - - 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di 
UPT 
 

berikutnya dan berkoordinasi dengan 
APH terkait dengan KUHAP terbaru 
 

berkoordinasi dengan 
APH terkait dengan 
KUHAP Terbaru 

20 

Persentase 
Laporan 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi 
dan Pangan 
Olahan 
yang 
diselesaika
n sesuai 
standar 
 

Tidak ada kendala, Melakukan 
monitoring terhadap pelaporan 
patroli dan profiling siber 

Arahan kepala loka: Membuat 
analisis data internal untuk 
mempertajam peta rawan kasus di 
wilayah kerja dan membuat 
perencanaan kinerja patroli siber. 

Melakukan monitoring 
terhadap pelaporan patroli 
dan profiling siber 

Selesa
i 

- - Tidak - - 

21 

Indeks 
Pelayanan 
Publik UPT 

Belum memenuhi seluruh aspek 
untuk kelompok Rentan  

 
 
 

arahan kepala loka: adnya 
pengalihan progam prioritas presiden 
maka pemenuhan sarpras akan 
diatur kembali prioritasnya melihat 
kesesuaian anggaran  
Akan melengkapi sarana dan 
prasarana kelompok rentan secara 
bertahap sesuai dengan 
ketersediaan anggaran di tahun 2026 

 

Akan melengkapi sarana 
dan prasarana kelompok 
rentan secara bertahap 
sesuai dengan 
ketersediaan anggaran di 
tahun 2026 

 

Selesa
i 

- - Ya S-18 

Adanya 
kebutuhan 

untuk 
meningkatk

an 
aksesibilita

s bagi 
kelompok 
rentan di 

Kab. Pulau 
Morotai 

22 
Nilai AKIP 

UPT BPOM 
Belum tercapainya target nilai 

AKIP 
arahan kepala loka: evaluasi 

internal terkait aspek yang kurang 
TW IV: Melaksanakan 
rapat internal tim sakip 

Selesa
i - - Ya S-23 

Tidak 
tercapainya 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
dan bersurat ke inspektorat untuk 

dilakukan pendampingan 
untuk reviu hasil evaluasi 
sakip 
tim sakip akan memenuhi 
aspek-aspek dengan 
capaian yang belum 
maksimal untuk perbaikan 
di tahun 2026 
  
tim sakip akan bersurat 
dengan inspektorat agar 
diberikan bimbingan sakip 

  

target nilai 
indikator 
kinerja 
AKIP 

terutama 
pada aspek 
perencana

an 

23 

Nilai Kinerja 
Anggaran 

UPT BPOM 

Tidak ada kendala Arahan kepala loka: menunggu 
surat dari pusat terkait capaian nilai 
kinerja anggaran, akan tetapi tetap 
berpatokan pada nilai kinerja 
anggaran pada Smart DJA karena 
menjadi data dukung pelaporan  

 

TW IV: Terus 
mempertahankan capaian 
dengan melakukan 
perencanaan realisasi 
anggaran dengan baik 

 

Selesa
i 

- - Ya S-39 

Ketidakses
uain antara 
RPD dan 
Realisasi 
Anggaran 

24 

Indeks 
Manajemen 
Risiko UPT 

BPOM 

Belum tercapainya target Indeks 
Manrisk 

arahan kepala loka: lebih 
diperhatikan bagi pemilik risiko pada 
rincian saat penentuan risiko yang 
akan diidentifikasi sehingga risiko 
yang diangkat dapat diterangkan 

lebih jelas dan tepat 

TW IV: memastikan 
pemilik risiko mampu 
mengidentifikasi risiko 
secara jelas dan spesifik  
 
Melakukan identifikasi 
risiko sesuai dengan 
pedoman pada Sistem 
Manajemen Risiko 

 

Selesa
i 

- - Ya S-22 

Penurunan 
skor/nilai 
Indeks 

Manajeme
n Risiko 
karena 

keterlamba
tan data 
dukung 

untuk Desk 
Self 

Assessmen
t 

Manajeme
n Risiko 
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No. Indikator Kendala/Permasalahan TW 
Sebelumnya Rekomendasi Sebelumnya Rencana Tindak Lanjut 

TW Sebelumnya Status 
Progress TL 
Rekomendas

i 
Timeline 

Apakah 
sudah 

dikelola 
sebagai 

risiko (Y/T) 

Kode 
Risiko 

Peristiwa 
Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

25 

Persentase 
implementa
si rencana 
aksi 
Reformasi 
Birokrasi di 
lingkup 
UPT 

Tidak ada kendala, Telah 
dilakukan perencanaan kegiatan 
RB untuk tahun 2025 
 

arahan kepala loka: lanjutkan 
sesuai perencanaan dan pastikan 
pelaporannya diselesaikan 
 

Melakukan kegiatan 
Inovasi RB sesuai dengan 
jadwal yang telah 
ditetapkan dalam 
perencanaan 
Laporan kegiatan inovasi 
RB berupa: Kurma, 
Rohani, Mocee, 
Sinematika, Lapor Sudaa, 
Cheply, Mosiker Jus 
Semangka, Narasi, WBS, 
Ladang Pala, Kurrir, 
Cucur Hawai, dan Seribu 

Selesa
i 

- - Ya S-38 

Keterlamba
tan 

pelaporan 
Inovasi 

oleh 
pemegang 
program 
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3.3  Realisasi Anggaran 

Alokasi anggaran pada awal Tahun 2026 berjumlah 3.666.373.000 dengan 

program Pengawasan Obat dan Makanan 1.173.688.000 dan Program Dukungan 

Manajemen 2.492.685.000. Sehubungan dengan Nota Dinas Sekretaris Utama 

Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor B-PR.04.02.2.12.25.771 Tanggal 22 

Desember 2025 tentang Penyampaian Data Pergeseran Anggaran ke Dalam RO 

Khusus Berdasarkan Hasil Identifikasi Keuangan Dalam Rangka Penguatan 

Dukungan Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden, Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai mendapat besaran nominal pergeseran ke dalam RO khusus sebesar 

726.510.000 sehingga ssa anggaran yang dapat digunakan selama tahun 2025 

sebesar 2.939.863.000.  

Kemudian terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Tanggal 08 April 2026 

tentang Penyampaian Data Penajaman Belanja Per Satuan Kerja Untuk 

Digeser/Direalokasi ke BA-BUN TA 2026, Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

mendapatkan besaran nominal untuk di lakukan pergeseran ke BA-BUN sebesar 

1.588.000 sehingga sisa anggaran yang dapat digunakan selama tahun 2026 

sebesar 2.939.863.000.  

Realisasi anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai dari bulan Januari 

hingga bulan Maret Tahun 2026 adalah sebesar Rp. 329.673.583 (24,28%) untuk 

belanja pegawai, Rp. 403.398.830 (28,36%) untuk belanja barang dan Rp. 

57.849.999 (36.16%) untuk belanja modal.  

Reliasasi anggaran bulan Januari adalah Rp. 76.011.538 untuk belanja 

pegawai, Rp. 205.556.400 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. 

Pada bulan Februari adalah sebesar Rp. 91.254.538 untuk belanja pegawai, Rp. 

86.207.004 untuk belanja barang dan Rp. 50.399.999 untuk belanja modal. 

Kemudian pada bulan Maret sebesar Rp. 162.407.507 untuk belanja pegawai, Rp. 

111.635.427 untuk belanja barang dan Rp. 7.450.000 untuk belanja modal. 

Realisasi anggaran per Sasaran Program 

No
. Program/Kegiatan/Output 

Volume  Anggaran 
Targe

t 
Realisas

i 
Capaian 

(%) 
Pagu 
(tidak 

termasuk AA) 
Realisasi 

Capaia
n (%) 

a b C d e=(d/cx10
0) 

f g h=(g/fx
100) 

1 AEA.001 
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

14 3 21,43 6,204,000 0 0,00 

2 BAH.001 
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh UPT 

17 4 
 

23,52 5,680,000 3,060,000 53,87 

3 BDB.001 
Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan  

2 0 0 20,044,000 1,520,00 7,58 

4 BDB.002 
Desa Pangan Aman 1 0 0 33,170,000 2,346,000 7,07 
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No
. Program/Kegiatan/Output 

Volume  Anggaran 
Targe

t 
Realisas

i 
Capaian 

(%) 
Pagu 
(tidak 

termasuk AA) 
Realisasi 

Capaia
n (%) 

a b C d e=(d/cx10
0) 

f g h=(g/fx
100) 

5 BDB.003 
 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 1 0 0 32,547,000 2,780,000 8,54 

6 BDC.001 
Masyarakat yang ditingkatkan 
pengetahuannya melalui KIE 

190 35 18,42 30,006,000 14,385,800 47,94 

7 BIA.001 
Label produk tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diperiksa sesuai ketentuan 
oleh UPT BPOM  

84 21 25 16,580,000 3,111,000 18,76 

8 BKB.001 
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 
Makanan 

1 0 0 9,930,000 0 0,00 

9 BMB.001  
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan oleh UPT 

8 2 25 11,291,000 2,215,100 19,62 

10 CAB.001 
Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

1 0 0 80,000,000 0 0,00 

11 CAN.001 
Perangkat pengolah data dan komunikasi 9 6 66,67 80,000,000 57,849,999 72,31 

12 PDD.001 
Laboratorium pengawasan Obat dan 
Makanan yang sesuai Good Laboratory 
Practice 

1 0,1326 13,26 101,695,000 13,483,070 13,26 

13 QCD.U63 
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan 
Makanan Di Loka POM Kabupaten Pulau 
Morotai 

1 0 0 66,912,000 9,780,000 14,62 

14 QDC.002 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 
diberikan KIE Farmakovigilans 

25 0 0 3,380,000 160,000 4,73 

15 QDG.001 
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 
standar oleh UPT 

3 0 0 6,094,000 0 0,00 

16 QIA.001 
Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 58 10 17,24 59,241,000 14,616,102 24,67 

17 QIA.002 
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik 
dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 
Sesuai Standar oleh UPT  

76 12 15,79 91,891,000 16,792,065 18,27 

18 QIC.001 
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

8 0 0 11,628,000 0 0,00 

19 QIC.004 
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, 
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 

69 10 14,49 89,759,000 16,167,322 18,01 

20 EBA.956 
Layanan BMN 1 0 0 2,500,000 0 0,00 

21 EBA.994 
Layanan Perkantoran  1 0 0 2,181,311,000 632,655,955 29,00 
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Realiasai Anggaran Per Sasaran Strategis 

No. Sasaran 
Strategis 

 
Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realis
asi 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B  C D E 
F=(e/dx

100) G H 
J=(h/gx10

0) 

1. Meningkatnya 
Efektivitas 
Pangawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPT 
  
  
  
  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 93,82 100 106,59 91.891.000 16.792.065 18,27 

2 Persentase fasilitas 
pelayanan kesehatan 
yang telah 
melaporkan 
KTD/ESO 

- - - 3.380.000 160.000 4,73 

3 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,19 92,86 102,96 10.198.650 1.410.955 13,83 

4 Persentase Sampel 
KLB keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 
UPT 

100 0 0,00 22.127.700 6.501.791 29,38 

5 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82 0 0,00 10.198.650 1.410.955 13,83 

6 Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

100 100 100 5.814.000 0 0,00 

7 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 0 0,00 5.814.000 0 0,00 

8 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100 32.899.500 3.678.661 11,18 

9 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

100 100 100 11.300.000 4.405.000 38,98 
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No. Sasaran 
Strategis 

 Nama 
Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realis
asi 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B  C D E 
F=(e/dx

100) G H 
J=(h/gx10

0) 

10 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 
 

99,71 100 100,29 44.199.500 8.083.661 18,29 

  11 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

92 100 108,70 16.580.000 3.111.000 18,76 

  12 Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

- - - 1.360.000 0 0,00 

  13 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

12,5 13,23 105,84 101.695.000 13.483.070 13,26 

  14 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - - 16.716.000 5.292.401 31,66 

2. Meningkatnya 
efektivitas KIE 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

15 Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
di wilayah kerja UPT 
 

87,5 87,56 100,07 41.297.000 16.600.900 40,20 

16 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 15 15 100 20.044.000 1.520.000 7,58 

17 Jumlah desa pangan 
aman 

15 15 100 33.170.000 2.346.000 7,07 

18 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

15 15 100 32.547.000 2.780.000 8,54 

3. Meningkatnya 
pendampinga
n UMKM 
dalam 
pemenuhan 
standar 

19 Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik 

15 15 100 6.094.000 0 0,00 
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No. Sasaran 
Strategis 

 Nama 
Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realis
asi 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B  C D E 
F=(e/dx

100) G H 
J=(h/gx10

0) 

keamanan 
dan mutu  

dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

4. Terlaksananya 
Penindakan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

20 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
UPT 
 

15 0 0,00 66.912.000 9.780.000 14,62 

5. Terlaksananya 
kegiatan 
deteksi 
kejahatan di 
bidang 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

21 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

50 50 100 6.204.000 0 0,00 

6. Layanan 
Publik UPT 
yang prima 

22 Indeks Pelayanan 
Publik UPT - - - 5.680.000 3.060.000 53,87 

7 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintah 
Unit 
Organisasi 
yang optimal 

23 Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - - 42.482.500 14.462.500 34,04 

  24 Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

- - - 2.226.293.500 647.118.455 29,07 

  25 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

- - - 42.482.500 14.462.500 34,04 

  26 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

27,78 27,78 100 42.482.500 14.462.500 34,04 

 
 
 

Efisiensi Kinerja 

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output 

kegiatan tersebut. Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi daripada 

persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan 

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). 
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Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian 

input, sesuai rumus berikut:  

 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi 

(SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE = SE maka kegiatan 

dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien 

diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau 

ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan persamaan
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Tingkat Efisiensi PerProgram/Kegiatan 
 

No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

1 
Laporan Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan oleh UPT 0 21,43 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

2 Keputusan/Sertifikasi Layanan 
Publik yang Diselesaikan oleh UPT 

53,87 23,52 0,436606646 1 
-

0,563393354 
Tidak Efisien 

3 
Sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan  7,58 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

4 Desa Pangan Aman 7,07 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

5 
 Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas 8,54 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

6 Masyarakat yang ditingkatkan 
pengetahuannya melalui KIE 47,94 18,42 

0,384230288 1 
-

0,615769712 
Tidak Efisien 

7 
Label produk tembakau dan/atau 
rokok elektronik yang diperiksa 

sesuai ketentuan oleh UPT BPOM  18,76 25 
1,332622601 1 0,332622601 Efisien 

8 
Laporan koordinasi pengawasan 

Obat dan Makanan 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

9 
Layanan Publikasi keamanan dan 
mutu Obat dan Makanan oleh UPT 19,62 25 1,27420999 1 0,27420999 Efisien 

10 
Sarana Pengawasan Obat dan 
Makanan di Seluruh Indonesia 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

11 Perangkat pengolah data dan 
komunikasi 72,31 66,67 

0,922002489 1 
-

0,077997511 
Tidak Efisien 

12 
Laboratorium pengawasan Obat dan 

Makanan yang sesuai Good 
Laboratory Practice 13,26 13,26 

1 1 0 Efisien 

13 
Perkara di Bidang Penyidikan Obat 

dan Makanan Di Loka POM 
Kabupaten Pulau Morotai 14,62 

0 0 1 -1 Tidak Efisien 

14 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 

diberikan KIE Farmakovigilans 4,73 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

15 
UMKM yang didampingi dalam 
pemenuhan standar oleh UPT 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

16 Sampel Makanan yang Diperiksa 
oleh UPT 24,67 17,24 

0,698824483 1 
-

0,301175517 
Tidak Efisien 

17 

Sampel Obat, Obat Tradisional, 
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan 
yang Diperiksa Sesuai Standar oleh 

UPT  18,27 15,79 

0,864258347 1 
-

0,135741653 
Tidak Efisien 

18 
Sarana Produksi Obat dan Makanan 

yang Diperiksa oleh UPT 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

19 

Sarana Distribusi Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT 18,01 14,49 

0,804553026 1 
-

0,195446974 
Tidak Efisien 

20 Layanan BMN 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

21 Layanan Perkantoran  29 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

 

Tingkat Efisiensi Per Indikator 
 

No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

1 
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
18,27 106,59 5,834154 1 4,834154 Tidak Efisien 

2 
Persentase fasilitas pelayanan kesehatan 

yang telah melaporkan KTD/ESO 4,73 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

3 
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
13,83 102,96 7,444685 1 6,444685 Tidak Efisien 

4 
Persentase`` sampel KLB keracunan pangan 

yang diuji sesuai standar oleh UPT 
29,38 0 0 1 -1 Tidak Efisien 
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No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

5 
Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
13,83 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

6 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

0 100 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

7 
Persentase sarana produksi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 
0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

8 
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

11,18 100 8,944544 1 7,944544 Tidak Efisien 

9 
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 
38,98 100 2,565418 1 1,565418 Tidak Efisien 

10 
peresentase iklan sediaan farmasi dan pangan 

olahan yang diawasi sesuai ketentuan  
18,29 100,29 5,483324 1 4,483324 Tidak Efisien 

11 
persentase label produk tembakau dan/atau 

rokok elektronik yang diawasi sesuai standar 
18,76 108,7 5,794243 1 4,794243 Tidak Efisien 

12 
Persentase pemenuhan target pengendalian 

AMR di wilayah UPT 
0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

13 
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium 
13,26 105,84 7,9819 1 6,9819 Tidak Efisien 

14 
Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 

31,66 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

15 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 
40,2 100,07 2,489303 1 1,489303 Tidak Efisien 

16 
Jumlah sekolah yang melaksanakan 
pembudayaan keamanan pangan 

7,58 100 13,19261 1 12,19261 Tidak Efisien 

17 Jumlah desa pangan aman 7,07 100 14,14427 1 13,14427 Tidak Efisien 

18 
Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 
8,54 100 11,7096 1 10,7096 Tidak Efisien 

19 

Persentase UMKM yang didampingi dan 
memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP 
CPPOB pangan olahan 

0 100 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

20 
Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan di UPT 

14,62 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

21 
Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standa 

0 100 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

22 Indeks Pelayanan Publik UPT 53,87 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

23 nilai AKIP UPT BPOM 34,04 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

24 Nilai kinerja anggaran UPT BPOM  29,07 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

25 indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 34,04 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

26 
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
34,04 100 2,93772 1 1,93772 Tidak Efisien 
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Tingkat Efisiensi PerSasaran Strategis 
 

No. Program/Kegiatan/Output Input Output IE SE TE Kategori 

1 
Meningkatnya Efektivitas Pangawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 
15,15 58,88 3,886469 1 2,886469 tidak efisien 

2 
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-

masing wilayah kerja UPT 
15,84 100,02 6,314394 1 5,314394 tidak efisien 

3 
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah kerja UPT 
0 100 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

4 
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 

pemenuhan standar keamanan dan mutu  
0 100 #DIV/0! 1 #DIV/0! - 

5 
Terlaksananya Penindakan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja UPT 

14,62 0 0 1 -1 tidak efisien 

6 Layanan Publik UPT yang Prima 53,87 0 0 1 -1 tidak efisien 

7 
terwujudnya tata kelola pemeintahan unit 

organisasi yang optimal  32,79 25 0,762428 1 -0,23757 tidak efisien 
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BAB IV 

PENUTUP 

Pada Triwulan I tahun 2026, secara garis besar pencapaian kinerja Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai dinilai dari 7 sasaran yang dibagi kedalam 26 indikator 

kegiatan yang ditetapkan. Pencapaian Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada 

Triwulan I tahun 2026 antara lain sebagai berikut:  

1. Terdapat 6 indikator yang memiliki kategori sangat baik yaitu:   

- Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan dengan capaian kegiatan 106,59%.  

- Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

dengan capaian kegiatan 102,96%.  

- Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan dengan capaian kegiatan 100,29%.  

- Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

standar dengan capaian kegiatan 108,70%.  

- Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium dengan capaian kegiatan 105,84%.  

- Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

dengan capaian kegiatan 100,07%.   

2. Terdapat 9 indikator yang memiliki kategori baik yaitu:  

- Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan capaian kegiatan 

100%.  

- Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 100%.  

- Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 100%.  

- Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

dengan capaian kegiatan 100%.  

- Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan 

capaian kegiatan 100%  

- Jumlah desa pangan aman dengan capaian kegiatan 100%.  

- Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan capaian kegiatan 100%.  

- Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan dengan 

capaian kegiatan 100%.  
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- Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar dengan capaian kegiatan 100% 

3. Terdapat 7 indikator yang realisasinya di akhir tahun yaitu:  

- Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO 

- Indeks Pelayanan Publik UPT 

- Nilai AKIP UPT BPOM 

- Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM  

- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

- Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di wilayah UPT  

- Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota 

Pangan Aman.  

4. Terdapat 4 indikator yang memiliki kategori kurang yaitu:  

- Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT 

dengan capaian kegiatan 0% dikarenakan belum terdapat KLB pada Triwulan I.  

- Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan 

capaian kegiatan 0% dikarenakan target dialihkan pada Triwulan II.  

- Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 0% dikarenakan target dialihkan pada 

Triwulan II. 

- Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT dengan capaian kegiatan 0% dikarenakan pada Triwulan I belum 

terdapat perkara.  

Kendala, rekomendasi dan Tindak Lanjut Capaian Kinerja per Indikator 

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

fungsi pemeriksaan menyampaikan bahwa Terbatasnya ketersediaan jenis dan 

jumlah vaksin yang telah direncanakan di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai. Arahan kepala loka Mengajukan permohonan perubahan Jenis 

Sampling Vaksin Tahun 2026 kepada Balai Besar POM di Manado sebagai 

Koordinator Regional 6. 

2. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

Fungsi pemeriksaan menyampaikan Jenis Pangan Buah dalam Kaleng terbatas 

jumlahnya di peredaran sehingga sampling dialihkan ke Jenis Pangan Jem (selai) 

yang masih dalam 1 kategori yang sama (kategori 4). Kemudian adanya 
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kerusakan alat AAS untuk pengujian logam berat di balai POM Sofifi sehingga 

terjadi keterlambatan pelaporan hasil uji pada sampel yang di sampling bulan 

januari 2026. Arahan kepala loka melaksanakan sampling sesuai dengan renlak 

yang telah disusun dan mengacu pada Pedoman Sampling serta melakukan 

koordinasi antara petugas sampling dengan penyelia Laboratorium di Balai POM 

Sofifi mengenai estimasi waktu yang dibutuhkan untuk perbaikan alat 

3. Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh 

UPT fungsi pemeriksaan menyampaikan Tidak ada KLB pada bulan sebelumnya. 

Arahan kepala loka Melakukan pengawasan dan monitoring KLB yang ada di 

wilayah pengawasan.  

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

fungsi pemeriksaaan meyampaikan adanya pergeseran rencana sampling PIRT 

dari semula di triwulan I menjadi di Bulan April (Triwulan II) menyesuaikan dengan 

perubahan renlak pengujian oleh balai POM Sofifi. Arahan kepala loka. 

Melakukan penyesuaian dan penetapan renlak sampling dengan renlak pegujian 

di Balai POM Sofifi 

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder fungsi pemeriksaan 

menyampaikan bahwa Rekomendasi yang diterbitkan untuk tindaklanjut izin 

penerapan CPPOB disarana produksi AMDK dan sarana distribusi pangan olahan 

telah ditindaklanjuti, namun ada rekomendasi jangka panjang yang belum selesai 

ditindak lanjuti. Arahan kepala loka Melakukan follow up secara rutin dan berkala 

terhadap progress laporan perbaikan yang telah dilaksanakan oleh dua sarana 

tersebut. 

6. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan Diperiksa Sesuai Ketentuan 

fungsi pemeriksaan menyampaikan adanya efisiensi 50% untuk pemotongan 

perjaanan dinas sehigga pengawasan sarana produksi tidak bisa dilakukan 

secara rutin setiap bulan. Arahan kepala loka Meyusun Renlak terkait 

pelaksanaan pengawasan sarana produksi serta sarana yang akan diperiksa dan 

memetakan analisis risiko berdasarkan lokasi serta riwayat pemeriksaan 

sebelumnya. 

7. Persentase Sarana Distribusi Obat Diperiksa Sesuai Ketentuan 

fungsi pemeriksaan menyampaikan tidak terdapat kendala dalam pelaksanaan. 

Arahan kepala loka menyusun renlak pemeriksaan sarana distribusi obat dan 

makanan berdasarkan analisis risiko unutk maisng-masing komoditi.  
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8. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan 

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Fungsi pemeriksaan menyampaikan Adanya 

pemotongan anggaran perjadin sebesar 50% berdasarkan Nota Dinas 

PR.04.02.2.12.25.771 tentang penyampaian data pergeseran anggaran ke dalam 

RO Khusus berdasarkan hasil identifikasi keuangan dalam rangka penguatan 

dukungan pelaksanaan prioritas direktif presiden, sehingga mengakibatkan 

jangkauan pemeriksaan menjadi terbatas. Arahan kepala loka hasil pengawasan 

intensifikasi juga ikut dijadikan sebagai capaian sarana distribusi pangan olahan 

sebagai strategi dalam rangka efisiensi anggaran. 

9. Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai 

Ketentuan Fungsi pemeriksaan meyampaikan Terdapat ketidaksesuaian target 

klaim pada iklan OBA yaitu klaim penyakit degenerative yang ditargetkan di bulan 

maret tidak sesuai dengan kriteria oleh evaluator di pusat. Arahan kepala loka 

Memenuhi target klaim penyakit degenerative pada iklan OBA di bulan 

selanjutnya. 

10. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar. Fungsi pemeriksaan menyampaikan bahwa berdasarkan Nota 

Dinas PR.04.02.2.12.25.771 tentang penyampaian data pergeseran anggaran ke 

dalam RO Khusus berdasarkan hasil identifikasi keuangan dalam rangka 

penguatan dukungan pelaksanaan prioritas direktif presiden Adanya efisiensi 

anggaran sebesar 50% pada perjalanan dinas untuk pengambilan sampel produk 

tembakau sehingga sampling produk tembakau menjadi terbatas. Arahan kepala 

loka Melakukan kegiatan pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik dengan memperhatikan ketersediaan anggaran yang ada tanpa 

mengurangi kualitas pengawasan.  

11. Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan UPT Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Fungsi pengujian 

menyampaikan Terdapat mikropipet 100 - 1000 µL yang mengalami kerusakan 

(tidak presisi/tidak dapat menghisap volume secara akurat) sehingga belum dapat 

digunakan dalam kegiatan pengujian sampel obat Simvastatin. Arahan kepala 

loka Dilakukan perbaikan/servis mikropipet 100–1000 µL agar dapat digunakan 

kembali secara optimal dalam kegiatan pengujian. Selain itu, penggunaan 

peralatan laboratorium pengganti perlu dilakukan dengan tetap memperhatikan 

kesesuaian terhadap metode analisis yang digunakan, khususnya dalam menjaga 

akurasi dan konsentrasi akhir larutan. 
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12. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah 

Kerja UPT fungsi infokom menyampaikan tidak terdapat kendala. Arahan kepala 

loka hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan KIE sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dalam penentuan tema KIE dan lokus KIE didasari dari 

hasil pemeriksaan dan peta rawan kasus prevalensi stunting serta memperhatikan 

jadwal-jadwal yag menjadi kewajiban dalam mendukung kegiatan teknis seperti 

AMR, Keamanan Pangan, KLB dllkasus.  

13. Sekolah/desa/pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Fungsi infokom 

menyampaikan terdapat Kesulitan berkoordinasi secara langsung dengan 

Pemerintah Daerah dan instansi terkait karena adanya keterbatasan anggaran 

sementara lokus kegiatan Pro PN berada di Kabupaten lain (Halmahera Utara) 

yang aksesnya hanya melalui laut. Arahan kepala loka melakukan komunikasi 

dengan PIC sekolah/desa/pasar melalui media whatsapp dan untuk perjadin 

hanya dilakukan pada kegiatan yang sudah dipastikan bertemu dengan pihak 

yang bertanggungjawab dari pemda terkai program ini. 

14. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

Fungsi sertifikasi menyampaikan Adanya pemotongan anggaran perjalanan dinas 

menyebabkan koordinasi/konsultasi pendampingan secara langsung di lokasi 

produksi UMK menjadi terbatas. Arahan kepala loka Melakukan pendampingan 

dan konsultasi kepada pelaku usaha dengan memanfaatkan media online 

whatsapp/zoom meeting dan tetap memperhatikan ketentuan pelaksanaan 

pendampingan sesuai juknis yang terupdate 

15. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT fungsi penindakan menyampaikan tidak terdapat 

kendala. Arahan kepala loka Memastikan persamaan persepsi dengan polres dan 

kejaksaan terkait penerapan KUHAP UU Nomor 20 Tahun 2025 yang berlaku di 

tahun 2026. 

16. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Fungsi 

penindakan menyampaikan tidak terdapat kendala. arahan kepala loka 

melaporkan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, jika ada kegiatan 

penindakan yang menyita tenaga dan waktu, penaggungjwab tetap 

memperhatikan penyusunan laporan siber. 

17. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

fungsi tata usaha menyampaikan tidak terdapat kendala. Arahan kepala Loka 
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Pelaksanaan kegiatan inovasi sesuai dengan timeline pada perencanaan 

diselesaikan.  
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SALMAN FARIESY

Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Morotai, 26 February 2026

Pihak Pertama
Kepala Loka POM di Kabupaten

Pulau Morotai

${ttd_pengirim1}

SALMAN FARIESY

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawas Obat

dan Makanan RI

${ttd_pengirim2}

TARUNA IKRAR

${ttd1} ${ttd2}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

1. 01 - Meningkatnya
efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

01 - Persentase sampel sediaan
farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93.82
Persentase

02 - Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

27
Persentase

03 - Persentase sampel pangan
olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90.19
Persentase

04 - Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai
standar

100
Persentase

05 - Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

82
Persentase

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

100
Persentase

08 - Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100
Persentase

09 - Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100
Persentase

10 - Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

100
Persentase

11 - Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

99.71
Persentase

12 - Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diawasi sesuai Standar

92
Persentase

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

13 - Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

100
Persentase

14 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

13 Nilai

15 - Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

50
Persentase

2. 04 - Meningkatnya
efektivitas KIE

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87.5 Nilai

04 - Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

2 Nilai

05 - Jumlah desa pangan aman 1 Nilai

06 - Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

1 Nilai

3. 05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

31.58
Persentase

4. 06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

01 - Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

100
Persentase

5. 07 - Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

92.75
Persentase

6. 08 - Layanan Publik UPT
yang prima

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT 4.69 Nilai

7. 09 - Terwujudnya
tatakelola pemerintah Unit

02 - Nilai AKIP UPT BPOM 79.8 Nilai

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Organisasi yang optimal
03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM

5 Nilai

04 - Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM

2.93 Nilai

05 - Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT

100
Persentase

Alokasi anggaran tahun 2026 sebesar Rp. 2,939,863,000 (Dua Miliar Sembilan Ratus Tiga
Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN

1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 756,052,000

2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,183,811,000

Morotai, 26 February 2026

Pihak Pertama
Kepala Loka POM di Kabupaten

Pulau Morotai

${ttd_pengirim1}

SALMAN FARIESY

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawas Obat

dan Makanan RI

${ttd_pengirim2}

TARUNA IKRAR

${ttd1} ${ttd2}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

1. 01 -
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase sampel
sediaan farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 91,891,000

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

27 3,380,000

03 - Persentase sampel
pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 10,436,650

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 21,841,700

05 - Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 10,436,650

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 5,814,000

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 5,814,000

09 - Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 32,899,500

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 11,300,000

11 - Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 44,199,500

12 - Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok

92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 16,580,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

elektronik yang diawasi
sesuai Standar

13 - Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

100 1,360,000

14 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

12.5 12.5 12.5 12.6 12.6 12.6 12.8 12.8 12.8 13 101,695,000

15 - Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

50 16,526,000

2. 04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 41,297,000

04 - Jumlah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

5 10 15 23 65 87 91 92 93 94 95 2 20,044,000

05 - Jumlah desa
pangan aman

5 10 15 46 65 67 82 83 85 94 95 1 33,170,000

06 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis

5 10 15 46 48 82 83 84 85 94 95 1 32,547,000
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

komunitas

3. 05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

01 - Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

5 15 15 45 55 65 75 85 95 95 95 31.58 6,094,000

4. 06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

5 10 15 15 15 15 15 15 15 55 85 100 66,912,000

5. 07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 92.75 6,204,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

6. 08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

4.69 5,680,000

7. 09 -
Terwujudnya
tatakelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

79.8 42,482,500

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

5 2,226,293,500

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

2.93 42,482,500

05 - Persentase
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

11.11 22.22 27.78 33.33 38.89 44.44 55.56 66.67 77.78 83.33 94.44 100 42,482,500

Total 2,939,863,000

Morotai, 26 February 2026

Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

${ttd_pengirim}

SALMAN FARIESY

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

1. 01 -
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase sampel
sediaan farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 91,891,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

M - Forum Komunikasi dan Peningkatan
Kompetensi Bagi UPT BPOM Tahun 2026

10,120,000 10,120,000

2. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

L - PENANGANAN SAMPEL KLB - KP 4,060,000 4,060,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

3. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

I - BIMBINGAN TEKNIS KEPADA
DISTRIBUTOR OBAT BAHAN ALAM DALAM
RANGKA PERKUATAN PENGAWASAN OBAT
BAHAN ALAM MENGANDUNG BAHAN
KIMIA OBAT

2,750,000 2,750,000

4. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

N - KOORDINASI DENGAN BALAI
KOORDINATOR BALAI POM DI SOFIFI

7,260,000 7,260,000

5. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

K - Pharmacovigilance Capacity Building
Strengthening Vaccine Safety Surveillance
and Pharmacovigilance Support Polio
Eradication Strategy

1,280,000 1,280,000

6. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

J - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS
SEKTOR DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

9,154,000 9,154,000

7. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

H - PENDAMPINGAN PENGISIAN TOOLS
PENILAIAN MANDIRI KABUPATEN/KOTA
PANGAN AMAN DI HALMAHERA UTARA

8,380,000 8,380,000

8. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,

D - PENGIRIMAN SAMPEL REGIONALISASI 5,000,000 5,000,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

kosmetika, suplemen
kesehatan

9. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

053 - Pengadaan sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

A - PENGADAAN SAMPEL 43,887,000 43,887,000

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

27 3,380,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDC.002 - Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans

051 - Pelaksanaan Pelayanan
Kesehatan (RS/PKM/Klinik)
yang diberikan KIE
Farmakovigilans

A - SARANA PELAYANAN
KESEHATAN/TENAGA KESEHATAN DAN
TENAGA MEDIS YANG MENDAPATKAN KIE
FARMAKOVIGILANS DI KAB. PULAU
MOROTAI

3,380,000 3,380,000

03 - Persentase sampel
pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 10,436,650

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan sampel
makanan

A - PENGADAAN DAN
PEMERIKSAAN SAMPEL

29,019,000 10,156,650

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

053 - Pengujian laboratorium
sampel makanan

A - PENGAWASAN PANGAN
MENGGUNAKAN TEST KIT

800,000 280,000

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 21,841,700

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan sampel
makanan

C - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS
SEKTOR DI KABUPATEN HALMAHERA
UTARA

16,032,000 8,016,000

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

053 - Pengujian
laboratorium sampel
makanan

A - PENGAWASAN PANGAN
MENGGUNAKAN TEST KIT

800,000 240,000

3. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan sampel
makanan

A - PENGADAAN DAN PEMERIKSAAN
SAMPEL

29,019,000 8,705,700

4. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan sampel
makanan

D - Pelatihan Kitchen Inspection untuk SPPG 9,760,000 4,880,000

05 - Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 10,436,650

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

053 - Pengujian laboratorium
sampel makanan

A - PENGAWASAN PANGAN
MENGGUNAKAN TEST KIT

800,000 280,000

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan sampel
makanan

A - PENGADAAN DAN
PEMERIKSAAN SAMPEL

29,019,000 10,156,650

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 5,814,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN OLEH PETUGAS
LOKA

11,628,000 5,814,000

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 5,814,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN OLEH PETUGAS
LOKA

11,628,000 5,814,000

09 - Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 32,899,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

A - AKSI PENERTIBAN
KOSMETIK ILEGAL YANG
TIDAK MEMENUHI SYARAT

5,140,000 2,570,000

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

H - KEGIATAN JOINT
INSPECTION DALAM
RANGKA PENGAWASAN
SARANA DISTRIBUSI OBAT

3,142,000 1,571,000

3. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

I - PELATIHAN INSPEKTUR
KOSMETIK JUNIOR TAHUN
2026

4,620,000 2,310,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI PRODUK OBAT
DAN MAKANAN OLEH
PETUGAS LOKA

47,757,000 23,878,500

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

E - AKSI PENERTIBAN OBAT
BAHAN ALAM ILEGAL
MENGANDUNG BAHAN
BERBAHAYA

5,140,000 2,570,000

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 11,300,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

B - INTENSIFIKASI
PANGAN

22,600,000 11,300,000

11 - Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 44,199,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

B - INTENSIFIKASI PANGAN 22,600,000 11,300,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI PRODUK OBAT
DAN MAKANAN OLEH
PETUGAS LOKA

47,757,000 23,878,500

3. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

E - AKSI PENERTIBAN OBAT
BAHAN ALAM ILEGAL
MENGANDUNG BAHAN
BERBAHAYA

5,140,000 2,570,000

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

I - PELATIHAN INSPEKTUR
KOSMETIK JUNIOR TAHUN
2026

4,620,000 2,310,000

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

H - KEGIATAN JOINT
INSPECTION DALAM
RANGKA PENGAWASAN
SARANA DISTRIBUSI OBAT

3,142,000 1,571,000

6. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

A - AKSI PENERTIBAN
KOSMETIK ILEGAL YANG
TIDAK MEMENUHI SYARAT

5,140,000 2,570,000

12 - Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai Standar

92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 16,580,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BIA.001 - Label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diperiksa sesuai ketentuan oleh
UPT BPOM

051 - Pengawasan, Sampling,
dan Evaluasi Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik di Sarana Retail

A - PENGADAAN DAN
PEMERIKSAAN LABEL PRODUK
TEMBAKAU DAN/ATAU ROKOK
ELEKTRONIK

7,620,000 7,620,000

2. DR.3165.BIA.001 - Label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diperiksa sesuai ketentuan oleh
UPT BPOM

051 - Pengawasan, Sampling,
dan Evaluasi Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik di Sarana Retail

D - PENGAWASAN POST
MARKET OBAT DAN MAKANAN
DIPEREDARAN

8,960,000 8,960,000

13 - Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

100 1,360,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

G - KEGIATAN JOINT INSPECTION
DALAM RANGKA RENCANA AKSI
PETA JALAM AMR UPT KAB.
PULAU MOROTAI

1,360,000 1,360,000

14 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

12.5 12.5 12.5 12.6 12.6 12.6 12.8 12.8 12.8 13 101,695,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

A - BIMBINGAN TEKNIS
PENGEMBANGAN PENGUJIAN KIMIA
KOSMETIK

10,305,000 10,305,000

2. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

A - PENGADAAN BAHAN
PENUNJANG LABORATORIUM

52,955,000 52,955,000

3. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

B - PELATIHAN PENINGKATAN
KAPASITAS PENGUJIAN DI LOKA
POM SUBSTANSI PENGEMBANGAN
DAN PENGUJIAN KIMIA OBAT,
BAHAN OBAT, NARKOTIKA,
PSIKOTROPIKA, PREKUSOR DAN ZAT
ADIKTIF

10,300,000 10,300,000

4. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

E - FOOD SECURITY KUNJUNGAN
TAMU NEGARA DI WILAYAH KERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI

2,835,000 2,835,000

5. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

B - PENGADAAN SUKU CADANG 24,300,000 24,300,000

6. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan

D - PENANGANAN LIMBAH 1,000,000 1,000,000
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

kinerja laboratorium

15 - Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

50 16,526,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

E - PENDAMPINGAN PENGISIAN TOOLS PENILAIAN
MANDIRI KABUPATEN/KOTA PANGAN AMAN DI
KABUPATEN PULAU MOROTAI

3,630,000 3,630,000

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

D - Pelatihan Kitchen Inspection untuk SPPG 9,760,000 4,880,000

3. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

C - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS SEKTOR
DI KABUPATEN HALMAHERA UTARA

16,032,000 8,016,000

2. 04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 41,297,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

                            11 / 22                            11 / 22



NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

C - Inovasi Layanan informaSI dan
pengujiaN kEaMAnan kosmeTIK dan
pAngan (SINEMATIKA)

10,185,000 10,185,000

2. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

D - Inovasi RASA SEHATI 4,795,000 4,795,000

3. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

E - Pembinaan SAKA POM 1,212,000 1,212,000

4. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

C - PENGELOLAAN ULPK 1,500,000 1,500,000

5. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

A - LAYANAN PUBLIKASI MEDIA CETAK
DAN MEDIA LUAR RUANG

7,267,000 7,267,000

6. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

D - PENYELENGGARAAN KIE DI MEDIA
SOSIAL

1,224,000 1,224,000

7. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

E - LAYANAN PUBLIK MEDIA RADIO 1,300,000 1,300,000

8. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

A - FORUM KONSULTASI PUBLIK LOKA
POM DI KAB. PULAU MOROTAI

4,040,000 4,040,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

9. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

B - KIE Keamanan Obat dan Makanan di
Kab. Pulau Morotai

9,774,000 9,774,000

04 - Jumlah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

5 10 15 23 65 87 91 92 93 94 95 2 20,044,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

052 - Intervensi
keamanan PJAS

A - SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN DI
PROVINSI MALUKU UTARA

8,563,000 8,563,000

2. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

052 - Intervensi
keamanan PJAS

C - MONITORING DAN SERTIFIKASI SEKOLAH
YANG MELAKSANAKAN PEMBUDAYAAN
KEAMANAN PANGAN

4,300,000 4,300,000

3. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

052 - Intervensi
keamanan PJAS

D - PENGAWALAN INTERVENSI SEKOLAH 104,000 104,000

4. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

052 - Intervensi
keamanan PJAS

B - BIMBINGAN TEKNIS KEAMANAN PANGAN
UNTUK KADER KEAMANAN PANGAN SEKOLAH
DAN PEMBERIAN PAKET EDUKASI

7,077,000 7,077,000

05 - Jumlah desa
pangan aman

5 10 15 46 65 67 82 83 85 94 95 1 33,170,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

D - PENGAWALAN DESAN INTERVENSI 2025 300,000 300,000

2. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

C - MONITORING DAN EVALUASI 4,882,000 4,882,000

3. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

B - BIMTEK KOMUNITAS DESA 10,263,000 10,263,000

4. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

A - PELATIHAN KADER KEAMANAN PANGAN DESA 8,041,000 8,041,000

5. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

051 - Perkuatan
kapasitas desa

A - Advokasi Kelembagaan Desa Pangan Aman,
PPABK, dan Sekolah yang Membudayakan Keamanan
Pangan

9,684,000 9,684,000

06 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

5 10 15 46 48 82 83 84 85 94 95 1 32,547,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

C - SOSIALISASI KEAMANAN
PANGAN KEPADA
KOMUNITAS PASAR

15,489,000 15,489,000

2. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

A - Koordinasi/Konsultasi
dan Persiapan Rencana Pra
Advokasi Kegiatan Pro PN

2,800,000 2,800,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

3. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

E - MONITORING DAN
EVALUASI PRO-PN

3,105,000 3,105,000

4. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

B - BIMBINGAN TEKNIS
KOMUNITAS PASAR

7,409,000 7,409,000

5. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

F - PENGAWALAN PASAR
INTERVENSI 2025

100,000 100,000

6. DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

D - PENGAWASAN
KEAMANAN PANGAN

3,644,000 3,644,000

3. 05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

01 - Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

5 15 15 45 55 65 75 85 95 95 95 31.58 6,094,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

A - BIMTEK PENERAPAN CPPOB BAGI
UMKM

3,274,000 3,274,000

2. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

B - PENDAMPINGAN PELAKU USAHA
DALAM PEMENUHAN SYARAT CPPOB

2,820,000 2,820,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

oleh UPT

4. 06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

5 10 15 15 15 15 15 15 15 55 85 100 66,912,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

055 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka
dan Barang Bukti

5,020,000 5,020,000

2. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

055 - Pemberkasan C - Gelar Kasus dan
Pelaporan

1,820,000 1,820,000

3. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

055 - Pemberkasan A - Pemberkasan 9,710,000 9,710,000

4. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

054 - Operasi Penindakan B - Penangkapan dan
Penahanan

5,960,000 5,960,000

5. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

052 - Gelar Kasus dan
Pelaporan

A - Gelar Kasus dan
Pelaporan

597,000 597,000

6. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

054 - Operasi Penindakan A - Operasi Penindakan 6,510,000 6,510,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

7. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan dan Olah TKP

A - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan, dan Olah TKP

597,000 597,000

8. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

055 - Pemberkasan D - Bantuan Hukum/
Penasehat Hukum

1,000,000 1,000,000

9. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

055 - Pemberkasan B - Konsultasi Penyelesaian
Berkas Perkara

1,820,000 1,820,000

10. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

B - Pelaksanaan Wasmatlitrik 10,850,000 10,850,000

11. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

051 - Operasi Intelijen B - Pelaksanaan Operasi
Intelijen Bidang Obat dan
Makanan

23,028,000 23,028,000

5. 07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 92.75 6,204,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas Sektor
Kinerja Penindakan Obat dan
Makanan

A - KOORDINASI PENINDAKAN
LOKA MOROTAI DENGAN BALAI
KORDINATOR

6,204,000 6,204,000

6. 08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

4.69 5,680,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh UPT

051 - Pemeriksaan
dalam rangka
sertifikasi

A - PENGAWASAN SARANA PRE MARKET
DALAM WILAYAH KABUPATEN PULAU
MOROTAI DAN KABUPATEN HALMAHERA
UTARA

5,680,000 5,680,000

7. 09 -
Terwujudnya
tatakelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

79.8 42,482,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah
data dan komunikasi

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

A - HARDWARE 80,000,000 20,000,000

2. DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

A - PENGADAAN FASILITAS
PERKANTORAN

80,000,000 20,000,000

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

052 - Pelaksanaan koordinasi A - RAKERNAS BPOM 2026 9,930,000 2,482,500

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

5 2,226,293,500

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

R - PELATIHAN KEARSIPAN 2,000,000 2,000,000

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

A - RAKERNAS BPOM 2026 9,930,000 2,482,500

3. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

P - Penyedia Daya Tahan Tubuh Untuk
Petugas Pengujian Loka

924,000 924,000

4. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

S - WORKSHOP MANAGEMENT RESIKO 13,640,000 13,640,000

5. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

O - SERTIFIKASI PENGADAAN BARANG
DAN JASA

18,957,000 18,957,000

6. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

Q - PELAYANAN PUBLIK DI MPP KAB.
HALMAHERA UTARA

6,240,000 6,240,000

7. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

T - Sertifikasi Pejabat Pembuat Komitmen
Type C

13,640,000 13,640,000

8. WA.6384.EBA.956 - Layanan
BMN

054 - Penatausahaan
BMN

A - Pendampingan dan Pelaporan 2,500,000 2,500,000

9. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

001 - Gaji dan
Tunjangan

A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan 1,357,685,000 1,357,685,000

10. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

A - PERALATAN DAN PERLENGKAPAN
KANTOR LOKA POM

56,993,000 56,993,000

11. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

D - PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN
PERALATAN KANTOR LOKA POM

9,800,000 9,800,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

12. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

C - LANGGANAN DAYA DAN JASA LOKA
POM

66,000,000 66,000,000

13. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

B - OPERASIONAL JASA PENGIRIMAN
SURAT

1,000,000 1,000,000

14. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

J - OPERASIONAL PIMPINAN LOKA POM 207,000,000 207,000,000

15. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

H - HONORARIUM PENGELOLA KEUANGAN 59,040,000 59,040,000

16. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

I - HONORARIUM PEJABAT PBJ 8,160,000 8,160,000

17. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

N - KOORDINASI PIMPINAN LOKA POM KE
PEMERINTAH DAERAH DALAM WILAYAH
KERJA (Sepanjang tahun)

18,720,000 18,720,000

18. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

M - KOORDINASI/KONSULTASI PIMPINAN
LOKA POM KE PUSAT DAN BBPOM/BPOM
(Sepanjang tahun)

68,200,000 68,200,000

19. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

L - PENGURUSAN ADMINISTRASI
KEUANGAN DAN BMN KE KPPN, KPP di
Tobelo

5,640,000 5,640,000

20. DR.3165.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantoran

A - PENGADAAN FASILITAS PERKANTORAN 80,000,000 20,000,000

21. DR.3165.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan komunikasi

051 - Pengadaan
perangkat pengolah
data dan komunikasi

A - HARDWARE 80,000,000 20,000,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

22. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

G - OPERASIONAL PERKANTORAN LOKA 231,672,000 231,672,000

23. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

E - PERAWATAN KENDARAAN RODA 2 DAN
4 LOKA MOROTAI

36,000,000 36,000,000

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

2.93 42,482,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah
data dan komunikasi

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

A - HARDWARE 80,000,000 20,000,000

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

052 - Pelaksanaan koordinasi A - RAKERNAS BPOM 2026 9,930,000 2,482,500

3. DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

A - PENGADAAN FASILITAS
PERKANTORAN

80,000,000 20,000,000

05 - Persentase
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

11.11 22.22 27.78 33.33 38.89 44.44 55.56 66.67 77.78 83.33 94.44 100 42,482,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

052 - Pelaksanaan koordinasi A - RAKERNAS BPOM 2026 9,930,000 2,482,500

2. DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

A - PENGADAAN FASILITAS
PERKANTORAN

80,000,000 20,000,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

3. DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah
data dan komunikasi

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

A - HARDWARE 80,000,000 20,000,000

Total 2,939,863,000

Morotai, 26 February 2026

Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

${ttd_pengirim}

SALMAN FARIESY

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Kimia Mikro Kimia Mikro Nomor Surat Perihal Nomor Surat Perihal

1 Januari 26.160.101.01.01.0001 Obat
Sarana Berizin, JKN, 

Dermatologis
KETOKONAZOLE Puskesmas Daruba Sofifi 15 Tube MK #NAME? MS MS 03/02/2026 11/02/2026 MS Monik, Suci 1 1 Maret

Kepka BPOM No 131 

Tahun 2026

Pedoman Sampling dan 

Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan

T-PW.02.04.20C.03.26.123

Laporan Monitoring 

Pengawasan Pembersihan 

Pasar Produk Obat

Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan Triwulan I

1 1 19 March 2026 OBASK
Monik, 

Suci, 

Intan

2 Januari 26.160.101.01.01.0002 Obat
Sarana Berizin, JKN, 

Obat Pencernaan dan 

Metabolisme

RANITIDINE HYDROCHLORIDE Puskesmas Daruba Sofifi 100 Tablet MK MS - 18/02/2026 - MS Monik, Suci 1 2 Maret
Kepka BPOM No 131 

Tahun 2026

Pedoman Sampling dan 

Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan

T-PW.03.10.20C.03.26.121

Laporan Monitoring 

Pengawasan  Public Warning 

Produk Kosmetik 

Mengandung Bahan 

Berbahaya/Dilarang Triwulan I 

Tahun 2026

1 1

17 March 2026

Kosmetik
Monik, 

Suci, 

Intan

3 Januari 26.160.101.01.01.0003 Obat

Sarana Berizin, Non 

JKN, Sistem Genito 

Urinari dan Hormon 

Seks

ANDALAN PIL KB Apotek Angela Gorontalo 10 blister MK 27/01/2026 29/01/2026 MS - 03/03/2026 - MS Monik, Suci 1

3 Maret T-PW.01.11.20C.03.26.128  Laporan Monitoring Obat yang 

ditarik dari Peredaran Periode 

Triwulan I Tahun 2026

1 1 26 March 2026 Obat
Monik, 

Suci, 

Intan

4

Februari 26.160.101.01.01.0004 Obat
Sarana Berizin, JKN, 

Sistem Kardiovaskular
Simvastatin 10 mg PKM Gorua

Rapid Test 

Loka
10 Strip MK MK Rapid Test Monik, Suci 1 4 Maret

T-PW.04.03.20C.03.26.122 Laporan Pemantauan Produk 

Pangan yang Ditarik dari 

Peredaran

1 1 17 March 2026 Pangan Monik, 

Suci, 

Intan

5 Februari 26.160.201.12.01.0001 Kosmetik Menengah Kebawah Body Lotion Beauty Series Daily Moisture
Kios Mama Arul Ps 

Rawajaya
Sofifi 6 pcs MK 27/02/2026 04/03/2026 01/04/2026 MS MS 27/03/2026 17/03/2026 MS Monik, Suci 1 5

6 Februari 26.160.201.12.01.0002 Kosmetik Sediaan Rambut
Miranda Hair Color MC-18 Coffee

5.3

Toko Olin Ps 

Rawajaya
Sofifi 6 pcs MK 27/02/2026 04/03/2026 01/04/2026 MS MS 27/03/2026 17/03/2026 MS Monik, Suci 1

6

7 Februari 26.160.001.10.01.0001 OBA Produk Impor NATURE`S HEALTH ECHINACEA
Apotek Kimia 

Farma Citra Tobelo
Sofifi 60 kapsul MK 27/02/2026 04/03/2026 02/04/2026 MS MS 02/04/2026 17/03/2026 MS Monik, Suci 1 7

8 Maret
26.160.101.11.01.0001 Suplemen 

Kesehatan
Riwayat TMS ENERVON C

Apotek Kimia 

Farma Darame
Sofifi 40 Tablet MK 30/03/2026 Monik, Suci 1 8

9
Maret

26.160.001.10.01.0002 OBA MLM TRUSON

Halal Mart, 

Distributor
Sofifi, 

Manado 150 Kapsul MK
30/03/2026 Monik, Suci 1 9

10
Maret

26.160.001.10.01.0003 OBA Impor NUTRIWELL PLANT SAW PALMETTO

Apotek Kimia 

Farma Darame
Sofifi

100 Kapsul
30/03/2026 Monik, Suci 1 10

11 Maret 26.160.201.12.01.0003 Kosmetik Offline-Tiongkok LAVOJOY Keep it Chill Body Serum Toko Queen, Morsel Sofifi 6 Tube MK 30/03/2026 Monik, Suci 1 11

12 Maret 26.160.201.12.01.0004 Kosmetik Online-Tiongkok  GLAD2GLOW Tremella Vita B5 Sensitive Calming MoisturizerAyu Kosmetik Sofifi 8 pot MK 30/03/2026 Monik, Suci 1 12

13

14

15

16

17

18

19
20

21

22

23

24

25

0

0

0

6

6

12

100%

SLA 19

today 12/04/2026

BERSURAT 0

KOMUNIKASI 7

Status

Jumlah

Tindak 

Lanjut

Tanggal TL Komoditi Petugas
Hasil Uji Tgl CP

No Bulan
Rekomendasi Tindak Lanjut Jumlah 

Rekomen

dasi

Hasil evaluasi 

penandaan oleh 

pusat

Tanggal kirim 

sampel
Tanggal SPK

Estimasi 

Selesai
Selisih

Jumlah Sampel MS

Total sampel diuji

Total sampel disampling

% Obat yang aman dan bermutu

Jumlah Sampel MS

Total sampel

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

April (NIHIL)

Mei (NIHIL)

Capaian

Jumlah Sampel MS

Total sampel

Maret
Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

%

%

Januari (NIHIL)
Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Februari

%

Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

No Bulan Kode Sampel Sampel Jumlah itemKesimpulan PetugasKategori Nama produk Tempat sampling Tujuan
Jumlah 

sampel (pcs)
Hasil Penandaan

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Kimia Mikro Regional Kimia Mikro Regional

1 Januari 26.160.301.13.01.0001 Pangan Olahan
Targeted » Fortifikasi 

» Fortifikasi 

Peredaran

Garam Konsumsi 

Beryodium

Mini Central, Desa 

Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 6 MK 02/02/2026 10/02/2026 #NAME? MS - - 01/04/2026 - - MS Monik, Suci 1

2 Januari 26.160.301.13.01.0002 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Biskuit Krim Rasa 

Kacang

Mini Central, Desa 

Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 10 MK 02/02/2026 18/02/2026 MS - - 17/03/2026 - - MS Monik, Suci 1

3 Januari 26.160.301.13.01.0003 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Permen Rasa Mangga

Toko Rizki Akbar, 

Desa Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 10 MK 02/02/2026 10/02/2026 MS MS - 17/03/2026 18 February 2026 - MS Monik, Suci 1

4 Januari 26.160.301.13.01.0004 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Biskuit Rasa Cokelat 

Dengan Krim Cokelat

Toko Rizki Akbar, 

Desa Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 10 MK 02/02/2026 18/02/2026 MS - - 17/03/2026 - - MS Monik, Suci 1

5 Januari 26.160.301.13.01.0005 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Kembang Gula Rasa 

Raspberry

Toko Rizki Akbar, 

Desa Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 10 MK 02/02/2026 10/02/2026 MS MS - 17/03/2026 18 February 2026 - MS Monik, Suci 1

6 Februari 26.160.301.13.01.0006 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Jeli Agar Aneka Rasa 

(Stroberi, Anggur, 

Melon, Nanas, Jeruk, 

Leci)

Alfamidi Siswa 

Gamsungi, Jl. Siswa 

Desa Gamsungi, Kec. 

Tobelo

Sofifi 12 TMK Minor 27/2/2026 09/03/2026 MS - - 27/03/2026 - - MS Dhini, Inga 1

7 Februari 26.160.301.13.01.0007 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Nata De Coco Rasa 

Cocopandan

Galaxy Supermarket

Jl. Kemakmuran, 

Tobelo

Sofifi 12 MK 27/2/2026 09/03/2026 MS - - 27/03/2026 - - MS Dhini, Inga 1

8 Maret 26.160.301.13.01.0008 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

Aqua - Air

Minum Dalam

Kemasan (Air

Mineral)

Central Mart, Morsel Sofifi, Manado 6 MK
26/3/2026 dan 

30/3/2026
Monik, Suci 1

9 Maret 26.160.301.13.01.0009 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

LIBRA Selai Rasa 

Stroberi
Moro Jaya, Morsel Sofifi 11 MK 30/03/2026 Monik, Suci 1

10 Maret 26.160.301.13.01.0010 Pangan Olahan
Targeted » Pangan 

Olahan » Pangan 

Olahan

MARIZA Pasta Cokelat 

(Chocolate Spread)

Mini Central, Desa 

Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan

Sofifi 11 TMK Mayor 30/03/2026 Monik, Suci 1

Jumlah sampel 

(pcs)
Hasil Penandaan Selisih Status

Hasil Uji

Tempat sampling Tujuan

Hasil evaluasi 

penandaan oleh 

pusat

Tanggal kirim 

sampel

Tgl CP

Kesimpulan Petugas Jumlah

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

No Bulan Kode Sampel Sampel Kategori Nama produk Tanggal SPK
Tanggal SPK 

Regional
Estimasi Selesai

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
http://26.160.101.01.01.0001.km/
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


#REF!

#REF!

#REF!

100

SLA 19

TODAY 12/04/2026

BERSURAT 0

KOMUNIKASI 7

Total sampel disampling

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel diujiCapaian

Januari

Februari 

Maret 

April

Mei 
Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%



Kimia Mikro Kimia Mikro

1 #NAME?

1

1

100

0

0

0

0

0

0

1

1

100

0

0

0

0

0

0

100

SLA 19

TODAY 12/04/2026

BERSURAT 0

KOMUNIKASI 7

%

Jumlah sampel 

(pcs)
Hasil Penandaan

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Hasil Uji Tgl CP

Jumlah Sampel MS

Total sampel diuji

Total sampel disampling
Capaian

Tempat sampling Tujuan

Hasil evaluasi 

penandaan oleh 

pusat

Tanggal kirim 

sampel

Januari

Februari 

Maret 

April

Mei 
Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Jumlah Sampel MS

Total sampel

%

Kesimpulan Petugas

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

No Bulan Kode Sampel Sampel JumlahKategori Nama produk Tanggal SPK Estimasi Selesai Selisih Status

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Link Data Dukunghttps://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

A PRESENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI OLEH PELAKU USAHA B PRESENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI OLEH LINTAS SEKTOR

Nomor Surat Perihal Tujuan Komoditi Tanggal Pemeriksaan Tanggal Surat Keluar Nomor 

Surat
Perihal Tanggal TL Nomor Surat Perihal Tujuan Komoditi Tanggal 

Pemeriksaan

Tanggal Surat 

Keluar
Nomor Surat Perihal Tanggal TL

1 Januari T-PW.04.02.20C.01.26.40 Peringatan Toko Moro Jaya Pangan 26 January 2026 27 January 2026 Capa Distribusi 20 Februari 2026 1 1 CLOSED Dhini, Inga 27 February 2026 KLAIM DI FEBRUARI 1 Januari T-PW.01.10.20C.01.26.43 Peringatan Keras Puskesmas Wayabula Obat 27 January 2026 28 February 2026 045.2/108/PKM/II/2026Penyampaian Hasil Perbaikan 25 February 2026 1 1 CLOSED Monik, Suci 27 February 2026

2 Januari T-PW.04.02.20C.01.26.41 Peringatan Toko Fantastik Pangan 26 January 2026 27 January 2026 Capa Distribusi 20 Februari 2026 1 1 CLOSED Dhini, Inga 27 February 2026 KLAIM DI FEBRUARI

3 Januari T-PW.01.10.20C.01.26.42 Peringatan Apotek Naba Medika Obat 26 January 2026 28 January 2026 CAPA Distribusi 2 February 2026 1 1 CLOSED Monik, Suci 26 February 2026

4 Februari T-PW.04.02.20C.02.26.69 Peringatan Kios Nayla Maginti Pangan 12 Februari 2026 13 Februari 2026 CAPA Distribusi 12 Februari 2026 1 1 CLOSED Monik, Dhini 12 Maret 2026

5 Februari T-PW.04.09.20C.01.26.45 Peringatan CV Arzyla Family Sejahtera Pangan 29 January 2026 31 January 2026 CAPA Produksi 6 February 2026 1 1

OPEN (pengujian internal dan 

eksternal, kalibrasi pH meter 

dan TDS, kode produksi dan tgl 

ED pada kemasan primer)

Monik, Suci 28 February 2026

6 Februari T-PW.01.10.20C.02.26.68 Peringatan Apotek Insana Obat 11 February 2026 12 February 2026 CAPA Distribusi 23 February 2026 1 1 CLOSED Monik, Dhini 12 March 2026

7

Februari

T-PW.02.02.20C.02.26.74 Pembinaan Apotek Nan Pratama Obat 13 February 2026 14 February 2026

CAPA Distribusi 26 February 2026

1 1

CLOSED

8 Maret T-PW.04.02.20C.03.26.101 Pembinaan Toko Ifan Lamena Pangan 3 March 2026 5 March 2026 CAPA Distribusi 16 March 2026 1 1 Suci, Inga, WIdyas, Intan

9 Maret T-PW.04.02.20C.03.26.116 Peringatan Toko Rahman Pangan 10 March 2026 13 March 2026 CAPA Distribusi 10 March 2026 1 1 CLOSED Monik, Suci, Reni, Ajeng, Syaiful

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

masuk realisasi desember

masuk realisasi desember

Total TL 2 Total TL 1

Total Rek 9 Total Rek 1

% 22,22 % 100,00 61,11111111

Target

%Capaian #DIV/0!

TL 30

% Capaian #DIV/0!

Total TL #REF! Total TL

Total Rek #REF! Total Rek

% 0 % 0

Total TL #REF! Total TL #REF!

Total Rek #REF! Total Rek #REF!

% 0 % 0

Capaian

Capaian TW I

Capaian TW II

Capaian

Capaian TW I

Capaian TW II

Petugas Deadline

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

No Bulan

Rekomendasi Tindak Lanjut

Bulan

Rekomendasi

No

Tindak Lanjut

Jumlah Rekomendasi
Jumlah

Tindak Lanjut

Status Tindakan 

Perbaikan
DeadlineJumlah 

Rekomendasi

Jumlah

Tindak Lanjut
Status Tindakan Perbaikan Petugas

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP ROW!

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Nama Sarana/ Pemilik/ PJ Nama Produk Alamat

MK 0

TMK 0

Jumlah Sarana 0

% 0

Target

Capaian #DIV/0!

Realisasi

Capaian

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP BARU ROW

Keterangan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

No. Bulan Tanggal Periksa
Informasi Sarana

Kesimpulan Petugas

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Nama Sarana/ Pemilik/ 

PJ
Jenis Sarana Alamat

1 Januari 26 January 2026 Apotek Naba Medika Saryanfar Daruba, Morsel MK Monik, Suci Peringatan

2 Januari 27 January 2026 Puskesmas Wayabula Saryanfar Wayabula, Morselbar TMK Monik, Suci Peringatan Keras

3 Februari 10 February 2026 Toko Queen Kosmetik Kosmetik Daruba, Morsel TMK Dhini, Inga Peringatan

4 Februari 11 February 2026 Apotek Insana Saryanfar Gotalamo, Morsel MK Monik, dhini Peringatan

5 Februari 13 February 2026 Apotek Nan Pratama Obat Tradisional Gotalamo, Morsel MK Monik, dhini Pembinaan

MK 3

TMK 2

Jumlah Sarana 5

% 60,00

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

No. Bulan Tanggal Periksa

Informasi Sarana

Kesimpulan Petugas

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP BARU ROW

Capaian

Kesimpulan

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Nama Sarana/ 

Pemilik/ PJ
Jenis Sarana Alamat

1 Januari 26 January 2026 Toko Moro Jaya Pangan
Desa Daruba, Kec. Morotai 

Selatan
MK Dhini, Inga

2 Januari 26 January 2026 Toko Fantastik Pangan
Desa Gotalamo, Kec. Morotai 

Selatan
TMK Dhini, Inga

3 Februari 12 Februari 2025 Kios Nayla Maginti Pangan
Desa Gotalamo, Kec. Morotai 

Selatan
TMK Dhini, Monik

Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin 

sarana distribusi pangan olahan bulan Februari 

2026

4 Maret 3 March 2026 Toko Ifan Lamena Pangan

Jl Raya Darame, Desa 

Gotalamo, Kec. Morotai 

Selatan, Kab. Pulau Morotai 

MK
Suci, Inganatus, 

Widyas, Intan Dwi

5 Maret 10 March 2026 Toko Rahman Pangan

Desa Wayabula, Kec. Morotai 

Selatan Barat, Kab. Pulau 

Morotai

MK
Monik, Suci, Reni, 

Syaiful, Ajeng

MK 3

TMK 2

Jumlah Sarana 5

% 60,00

Keterangan

Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin 

sarana distribusi pangan olahan bulan Januari 

2026

Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin 

sarana distribusi pangan olahan bulan Maret 2026

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP BARU ROW

Capaian

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

No. Bulan Tanggal Periksa

Informasi Sarana

Kesimpulan Petugas

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


Link Data Dukung

No. Bulan Media iklan Nama Produk Penotifikasi Klaim Iklan MK/TMK Petugas Keterangan No. Bulan Media iklan Nama Produk Produsen Klaim Iklan MK/TMK Petugas KATPANG (Khusus 

Online)
No. Bulan Media iklan Alamat

Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama Produk Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas

1 Januari Online (zalora) AIZEN Elixskin 
Nutritive Cream

AVENTRADA 

JAYA DHARMA, 

PT

Aizen Elixskin 
V2.0 Cream 
adalah cream 
perawatan 
bekas jerawat 
yang 
diformulasikan 
secara khusus 
menggunakan 
formulasi 
Medixscar® 
26X yang 
terdiri dari 
kombinasi 26 
kandungan 
unggulan untuk 
membantu 
menyamarkan 
noda bekas 
jerawat. 
Manfaat : 
Membantu 
menyamarkan 
noda bekas 
jerawat 
kemerahan 
(PIE) dan 
kehitaman 
(PIH); 
Membantu 

TMK Inganatus Skin Care 1 Januari Luar Ruang Indomie Goreng Rasa 

Ayam Geprek

PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk,

INDOMIE SELERAKU MK DHINI - 1 Januari Elektronik - 

Instagram

https://w

ww.insta

gram.co

m/p/DTx

MJV3CdR

F/?utm_s

ource=ig

_web_co

py_link&i

gsh=MzRl

ODBiNW

FlZA==

Paramex Konimex Lelaki 

Tidak 

Bercerita

MK Monik 1 Januari E 

commer

ce 

Tokoped

ia

NUMACA PT 

MITRA 

ABADI 

NUTRAC

EUTICAL

Memba

ntu 

memelih

ara 

stamina

MK Suci 1 Januari E 

commer

ce 

Tokoped

ia

HWI C PT Aimfood 

Manufacturing 

Indonesia

Membantu 

memelihara 

daya tahan 

tubuh

TMK Suci

2 Januari Online (zalora) AMATERASUN 
Physical Sunscreen 
SPF 50+ PA++++

ROYAL PESONA 

INDONESIA , PT

AMATERASUN 
Physical 
Sunscreen SPF 
50+ PA++++ 
100% Mineral 
(physical) 
Broad 
Spectrum 
Sunscreen 
dengan 
kandungan 
menenangkan, 
diperkaya 
dengan 
Heartleaf & 
Intelligent DNA 
Guardian® 
yang 
melindungi kulit 
& skin barrier 
dari UVA, UVB, 
kerusakan 
DNA*, blue-
light, radikal 
bebas, polusi, 
& penuaan dini. 
Amaterasun 
Physical 
Sunscreen 
tersertifikasi 

TMK Inganatus Skin Care 2 Januari Online (Bli Bli) Saus tomat (Tomato 

ketchup)

HEINZ ABC 

INDONESIA

Heinz Tomato 

Ketchup, saus 

tomat No.1 di 

dunia - dikenal 

dengan kekentalan 

tomat asli yang 

memiliki cita rasa 

khas. Heinz 

Tomato Ketchup 

sudah memakai 

Clean Formula 

yaitu tanpa 

pengawet, tanpa 

pewarna buatan, 

tanpa pemanis 

buatan, tanpa 

antioksidan, dan 

tanpa penguat 

rasa. 

Menghadirkan cita 

rasa dunia ke meja 

makanmu!

TMK Minor DHINI 12 2 Januari Elektronik - 

Instagram

https://w

ww.insta

gram.co

m/p/DTN

P62zCKn

T/?utm_s

ource=ig

_web_co

py_link&i

gsh=MzRl

ODBiNW

FlZA==

Paramex 

SK

Konimex Kalah 

Mulu 

Gara-

Gara 

Sakit Gigi

MK Monik 2 Januari Website: 

 

https://

naturind

oindone

sia.com/

Forheuma PT 

NATURI

NDO 

FRESH

Memba

ntu 

meredak

an 

pegal 

linu dan 

nyeri 

pada 

persendi

aan

TMK Suci

3 Januari Online (zalora) Sampar Skin 
Quenching Mist

IZONE 

INDONUSA, PT

Face toner 
mawar yang 
melembapkan 
dan 
menenangkan. 
Indikasi: - 
Untuk semua 
jenis kulit, 
bahkan kulit 
sensitive; - 
Cocok untuk 
yang 
menginginkan 
spray toner 
serbaguna 
yang 
menyegarkan.; 
Klaim: 1. 
MENINGKATKA
N dan 
MENYEGARKA
N kulit; 2. 
MENENANGKA
N kulit wajah.; 
3. 

MK Inganatus Skin Care 3 Januari Cetak minuman serbuk 

kopi gula susu

PT. GOLDEN 

CORAL 

CORPORINDO

Rasa Khas & Nikmat MK DHINI -

4 Januari Online 

(Tiktokshop)

Beauty Lux Skin White 

AHA Body Serum

SINERGI 

COSMETINDO 

LABORATORI, 

Perfect White 
AHA Body 
Serum mampu 
mencerahkan 

TMK Inganatus Skin Care 4 Januari TV Nasional Biskuit Sandwich 

Lapis Cokelat dengan 

Karamel

MAYORA INDAH

Better ada yang 

baru, Better 

MK DHINI -

5 Januari Online 

(Tiktokshop)

Glowshophy 

Watermelon 

Brightening Moisturizer

NAYUE 

KOSMETIK 

INDONESIA, PT

mencerahkan 
dan meratakan 
warna kulit. 

MK Inganatus Skin Care 5 Januari Online (Tiktok) Susu UHT Full Cream PT. ULTRAJAYA 

MILK INDUSTRY 

& TRADING 

Terbuat dari 100% 

susu sapi segar, 

hadir dengan 

TMK Minor DHINI 1

6 Januari Online 

(Tiktokshop)

Madagaskar Cantella 
Tone Brightning 
Capsule Ampoule

FAST BEAUTY 

INDONESIA, PT

SKIN1004 
Madagascar 
Centella Tone 
Brightening 

MK Inganatus Skin Care 6 Januari Online (Tiktok) Air Minum Dalam 

Kemasan (Air 

Mineral) AQUVIVA

PT MITRA ALAM 

SEGAR

Caption: Dari 

sumber mineral 

alami terbaik, 

TMK Mayor DHINI 14

7 Januari Elektronik 

(RCTI)

Lifebuoy Green Tea & 

Aloe Vera Antibacterial 

Bodywash

UNILEVER 

INDONESIA 

TBK., PT

Saat kamu 
pergi kamu 
dapetin seru 
dan 
senangnya, 
tapi kulit kamu 
Cuma dapet 
bacne nya, 
maka dari itu 
pakai lifebuoy 
skin solutions 
baru, dengan 
green tea dan 
aloe vera. 
Formula yang 
teruji klinis, 
kurangi 
masalah bacne 
dalam 7 hari, 
bikin kulit kamu 
siap nikmati 
apapun 
kegiatan yang 
kamu Jalani 
tanpa khawatir 
bacne, kulit 
sehat dengan 

MK Inganatus

8 Januari Elektronik 

(RCTI)

REXONA Vitamin + 
Bright

UNILEVER 

INDONESIA 

TBK., PT

suka banget 
progress ketiak 
aku semenjak 
pakai REXONA 
Vitamin + Bright 
yang ada 
advanced 
multivitamin + 
niacinamide. 
Efektif banget 
bikin ketiak 
lebih cerahan. 
Buktiian 
sekarang!

MK Inganatus

9 Januari Luar ruang emina bright stuf face 
wash

PARAGON 

TECHNOLOGY 

AND 

INNOVATION, 

PT

Emina my 
beauty bestie. 
Lembutnya 
bikin nyaman 
cerahnya 
beneran

MK Inganatus

MK 6

TMK 3 MK 3 MK 2 MK 1 MK 0 MK 0

10 Februari Online 

(Tiktokshop)

Sea Makeup Vibrant 

Flushed Liquid Blush On 

Cair – Pink Mauve

NAYUE 
KOSMETIK 
INDONESIA, 
PT

Sea Makeup 
Vibrant Flushed 
Liquid Blush ini 
sangat aman 
untuk kulit 
berjerawat 
dengan hasil 
akhir natural 
seperti ‘no 

makeup look’. 

Vibrant Flushed 
Liquid Blush ini 
dilengkapi 
dengan 
ingredients 
yang aman 
untuk kulit 
berjerawat 
(succinic acid, 
allantoin, 
rosehip oil). 
Hanya dengan 
satu titik saja 
dapat 
digunakan satu 
wajah. Liquid 
Blush dengan 2 
warna ini 
berpigmen, 
mudah 

TMK Inganatus rias wajah TMK 3 TMK 0 TMK 1 TMK 1 TMK 0

OT SK OBAT KUASI

Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqg

LyiXZ41MFa4dDev4

NIHIL

Jumlah IKLAN KOSMETIK

Jumlah IKLAN PANGAN Jumlah IKLAN OBAT Jumlah IKLAN OBA

KOSMETIK PANGAN OBAT

Jumlah IKLAN SK Jumlah IKLAN OK

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTxMJV3CdRF/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DTNP62zCKnT/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://naturindoindonesia.com/
https://naturindoindonesia.com/
https://naturindoindonesia.com/
https://naturindoindonesia.com/
https://naturindoindonesia.com/
https://naturindoindonesia.com/
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


11 Februari Online 

(Tiktokshop)

Saniye KOL Eyeshadow 

9 Warna Palette Nude 

Glitter Waterproof Eye 

BEAUTY 
SOURCE 
INDONESIA, 
PT

Semua produk 
dirancang dan 
diproduksi oleh 
pabrik kami. 

MK 

(Data 

Dukung)

Inganatus rias wajah 7 Februari Luar Ruang Minuman Serbuk 

Malt dan Cokelat

AB Food & 

Beverages 

(Thailand) 

JAGO SETIAP HARI 

DENGAN 

OVALTINE JAGO 

TMK Minor DHINI - 3 Februari Elektronik-

Website

https://w

ww.kalbe

consume

Kalpanax Kalbe Gatal 

pengen 

ngegosip, 

MK Monik 3 Februari Media 

Sosial: 

Instagra

KAPSUL 

GAMAT

CV TOGA 

NUSANT

ARA

memban

tu 

meredak

MK Suci 2 Februari Media 

Sosial: 

Instagra

LACKMORES 

HEALTHY JOINTS

PT KALBE 

BLACKMORES 

NUTRITION

Membantu 

memelihara 

kesehatan 

MK Suci

12 Februari Online 

(Tiktokshop)

MAGEFY Matte Blush 
Powder// Airy Blur Lip 
Mousesse

MAG NIAGA 
INDONESIA, 
PT

Lengkapi 
tampilan wajah 
anda dengan 
kombinasi 
riasan bibir dan 
pipi dari 
MAGEFY. 
Paket ini 
menghadirkan 
dua produk 
unggulan: Matte 
Blush Powder 
yang 
memberikan 
warna alami 
dalam sekali 
usap, serta 
Velvety Clay 
Airy Blur Lip 
Mousse 
dengan hasil 
akhir matte 
velvet yang 
ringan dan 

MK Inganatus rias wajah 8 Februari Cetak Kecap Manis PT ANUGRAH 

MUTU BERSAMA

Berbuka Lezat 

dengan BANGO 

100% Kecap

MK DHINI - 4 Februari Elektronik - 

Instagram

https://w

ww.insta

gram.co

m/reel/D

Uky0lgke

Gs/?utm

_source=i

g_web_c

opy_link

&igsh=NT

c4MTIwN

jQ2YQ==

Promag 

Double 

Action

Kalbe Ingat 

selipin 

promag

MK Monik 4 Februari TV 

Nasional

ADEM SARI  PT SARI 

ENESIS 

INDAH

Memban

tu 

meredak

an gejala 

panas 

dalam 

Mk Suci

13 Februari Online 

(Tiktokshop)

Madame Gie Blushed 
– Blush On Creamy 

Kosmetik

TJHINDATAM
A MULIA, PT, 
PT

Blushed 
merupakan 
produk 
kosmetik yang 
dapat 
memberikan 
warna pada pipi 
sehingga 
terlihat cantik 
dan merona. 
Diperkaya 
dengan 
beetroot 
extract sebagai 
antioksidan dan 
allantoin 
sebagai 
soothing agent 
sehingga aman 
digunakan pada 
semua jenis 
kulit. Hadir 
dengan 4 
warna yang 
cocok 
digunakan 
untuk segala 
aktivitas serta 

MK Inganatus rias wajah 9 Februari TV Nasional Krimer Kental Manis PT INDOLAKTO Banyak momen 

manis di Bulan 

Ramadan untuk 

dikenang. Banyak 

kreasi menu seru 

untuk dinikmati, 

senikmat kenangan 

manis Ramadan 

bersama Indomilk 

Kental Manis 

Indomilk kental 

manis Senikmat 

Kenangan Manis 

Ramadan

MK DHINI -

14 Februari Online (zalora) Scarlett Whitening 
Revive Glow Elixir 
Red Exfo Intensive 
Peeling Solution

SINAR ALFA 
OMEGA, PT

Scarlett 
Whitening 
Revive Glow 
Elixir Red Exfo 

TMK Inganatus skin care 10 Februari Online (Tiktok) Susu Kental Manis 

Lemak Nabati Gula 

Aren

PT Frisian Flag 

Indonesia

FRISIAN FLAG 

Kental Manis Gula 

Aren Buka 

MK DHINI 1

15 Februari Online (zalora) Leaders Calming 
Biotics Sun Essence 
SPF50+ 40 ml

IZONE 
INDONUSA, 
PT

Leaders 
Calming Biotics 
Sun Essence 
SPF50+ 40 
mlTabir surya 
efek 
melembapkan 
dan 
menenangkan 
kulit. Terasa 
ringan dan tidak 
meninggalkan 
white cast 
serta cocok 
untuk kulit 
berjerawat dan 
sensitif.- Tabir 
surya yang 
memberi 
kelembapan 
pada kulit tanpa 
efek white 
cast.- Rasakan 
efek lembap 
langsung 
setelah 
penggunaan 
(66,2%)- Efek 
pelembap 24 
jam (tingkat 

TMK Inganatus skin care 11 Februari Online (Tiktok) Makanan Ringan 

Bentuk Bar Warna 

Warni Rasa Susu

PT. TATA 

NUTRISANA

Milkita Milky Bar 

Warna-warni 

crunchynya, 

yummy susunya. 

Caption: BARU!!! 

Snack Bar Susu 

Warna Warni 

Pertama di 

Indonesia! Milkita 

Milky Bar 🥛🌈 

Terbuat dari susu 

asli New Zealand 

dan tinggi kalsium! 

Warna-warni 

Crunchynya, 

Yummy Susunya!~ 

😍 

#Milkita#MilkitaInd

onesia#MilkitaMilk

yBar#WarnawarniCr

unchynyaYummySu

sunya#Snack

TMK Minor DHINI 15

16 Februari Online (zalora) Holika Holika Daily 
Fresh Olive 
Cleansing Foam

Kors 
Beautipedia 
Permata, PT

- Olive : Sabun 
cuci muka 
dengan 
kandungan 
ekstra zaitun 
membuat kulit 
kering menjadi 
halus dan 
lembab. - Citron 
: Sabun cuci 
muka dengan 
kandungan 
minyak biji 
citron membuat 
kulit lelah 
menjadi segar, 
elastis dan 
tampak cerah. - 
Bamboo : 
Sabun cuci 
muka dengan 
kandungan 
ekstrak bambu 
menenangkan 
kulir sensitif 
dan membuat 
kulit lebih sehat 
- Rice : Sabun 
cuci muka 
dengan 

TMK Inganatus skin care 12 Februari Online (Bli Bli) Keripik Kentang Rasa 

Keju (Cheese)

PT. INDOFOOD 

FRITOLAY 

MAKMUR

CHITATO RASA 

KEJU SUPREME 

68GR PAK Chitato 

Rasa Keju Supreme 

68 gr adalah 

camilan keripik 

kentang 

bergelombang 

yang renyah 

dengan taburan 

bumbu keju 

premium bercita 

rasa gurih dan 

creamy yang kaya. 

Terbuat dari 

kentang pilihan 

berkualitas, Chitato 

diproses secara 

higienis untuk 

menghasilkan 

tekstur tebal dan 

rasa keju yang kuat 

di setiap gigitan, 

sehingga cocok 

dinikmati kapan 

saja sebagai teman 

santai, berkumpul 

bersama keluarga, 

TMK Minor DHINI 15

17 Februari Elektronik 

(RCTI)

Azzura diamond Bright 

Sunscreen + Skincare

LION WINGS, 
PT

Baru nih 
Suncreen+skinc
are, Azzura 
diamond Bright 
Sunscreen, 
dengan SPF 
50++++. Bisa 
lindungi kulitmu 
dari UV di 
outdoor dan 
radiasi di 
indoor. Jangan 
skip ini inovasi 
alphaboost 
cerahkan kulit 
lebih optimal, 
warna merata, 
skin barrier 
terjaga, ini 
yang kucari 
sunscreen+skin
care Azzura 
diamond Bright 
Sunscreen satu 
sunscreen bisa 
lindungi dan 
cerahkan kulit

MK Inganatus MK 3

18 Februari Luar ruang Wardah Brightening 

milk cleanser

PARAGON 
TECHNOLOG
Y AND 
INNOVATION, 
PT

ADA WARDAH 

DIBALIK KISAH 

CANTIKMU

MK 

(Data 

Dukung)

Inganatus TMK 3

MK 3 13 Maret Online (Tiktok) Minuman Serbuk 

Serealia Rasa Vanila 

(3in1) 

PT. 
TIGARAKSA 
SATRIA TBK

Sebelum raket di 

tangan, isi dulu 

perut sama Quaker 

3in1 Super Grain, 

yang less sugar dan 

sumber nutrisi! 

Baru deh siap 

beraksi di 

lapangan! 

#SuperGrainQUAKE

R 

#QuakerJuaraSatSet 

 Narasi iklan: Start 

good with quaker. 

From breakfast to 

the court. Quaker 

3IN1 Kaya Nutrisi, 

Praktis, sat set ga 

pake ribet. Low 

sugar* 

(dibandingkan 

dengan produk 

sejenis), tinggi 

serat, out utuh

MK INTAN 6

NIHIL

Jumlah IKLAN PANGAN

Jumlah IKLAN KOSMETIK

https://www.kalbeconsumerhealth.com/id/id/brands/pencernaan-dan-kesehatan-kulit/kalpanax
https://www.kalbeconsumerhealth.com/id/id/brands/pencernaan-dan-kesehatan-kulit/kalpanax
https://www.kalbeconsumerhealth.com/id/id/brands/pencernaan-dan-kesehatan-kulit/kalpanax
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==
https://www.instagram.com/reel/DUky0lgkeGs/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=NTc4MTIwNjQ2YQ==


TMK 4 14 Maret Online (Bli Bli) Tepung Roti Mix PT DAESANG 

FOOD INDONESIA

Menghasilkan 

Tekstur Makanan 

yang Lebih Renyah 

Tepung Roti 

merupakan sejenis 

tepung yang dibuat 

dari roti kering 

yang ditumbuk 

dengan halus. 

Tepung ini dapat 

digunakan untuk 

memberikan 

lapisan luar yang 

renyah. Tepung 

roti biasa 

digunakan untuk 

membuat kroket, 

risol, udang, daging 

dan dan beragam 

makanan lainnya. 

MamaSuka Tepung 

Roti adalah tepung 

roti yang dibuat 

dari bahan-bahan 

alami yang 

diproses 

menggunakan 

teknologi modern 

TMK Minor INTAN 7

19 Maret Website SALSA Acne 
Intensive Care Spot 
Cream - Fight your 
stubborn acne, and 
gentle for all skin 
type! Berfungsi untuk 
membantu merawat 
kulit berjerawat, 
beruntusan, dan 
emerahan. 
Mengandung bahan-
bahan natural seperti 
Centella Asiatica, Tea 
Tree, dan Witch 
Hazel yang baik untuk 
kulitmu.

Acne 
Intensive Care

ALFA VIKTORI 
FAMILIA, PT

TMK Inganatus Skin care 15 Maret Online (Tiktok) SANTAN KELAPA 
(LEMAK NABATI 
24%)

PT. PULAU 
SAMBU

Caption: 

#KARAborasiLintasG

enerasi Beda 

generasi, satu 

pilihan yang pasti! 

✨ Dari dulu 

sampai sekarang, 

rahasia masakan 

nikmat ya cuma 

satu, pakai Santan 

Kara. Mau masak 

apa pun, ingat 

santan, ingat Kara! 

#KARAborasiLintasG

enerasi 

#SantanKara 

#IngatSantanIngatK

ara KARAborasi 

Lintas Generasi: 

Masak Nikmat 

dengan Santan 

Kara Temukan 

rahasia masakan 

nikmat dari 

generasi ke 

generasi. Gunakan 

Santan Kara! 

#KARAborasiLintasG

TMK Minor INTAN 4 MK 2 MK 2 MK 1 MK 0

20 Maret Online (zalora) Membantu 
mencerahkan dan 
mengembalikan 
cahaya alami kulit, 
membantu 
menghaluskan 
tampilan garis halus 
dan menjaga 
elastisitas kulit Serum 
dengan kandungan 3 
Vitamin C 
(konsentrasi 10%) 
yang membantu 
mencerahkan kulit 
wajah. Size 30 ml 
How To Use Kocok 
terlebih dahulu, 
aplikasikan pada 
seluruh wajah yang 
sudah bersih. 
Gunakan pada pagi 
dan malam hari

C3 Perfection 
Serum

IZONE 
INDONUSA, 
PT, PT

MK Inganatus Skin care 16 Maret Luar ruang Teh Hitam Celup PT UNILEVER 
INDONESIA 
TBK

Waktunya 

Berbuka, 

Waktunya 

SariWangi. Rasa 

Pas, Aroma Nikmat

MK INTAN TMK 0 TMK 0 TMK 0 TMK 0

21 Maret Online (zalora) Berikan kulit Anda 
perlindungan yang 
layak didapatkan 
dengan My Goodness 
Face Sunscreen SPF 
50+ PA++++. 
Sunscreen ini tidak 
hanya melindungi 
Anda dari sinar UV 
yang berbahaya, 
tetapi juga menjaga 
kulit tetap terhidrasi 
dan sehat berkat 
campuran bahan 
alami dan postbiotik. 
Baik saat Anda 
berada di bawah 
sinar matahari atau 
menjalani rutinitas 
sehari-hari, 
sunscreen ini adalah 
formula sempurna 
untuk perlindungan 
kulit yang tahan lama 
dan hidrasi. 
Sunscreen ini 
memberikan 
perlindungan tingkat 
tinggi dengan SPF 
50+ PA++++ yang 

FACE 
SUNSCREEN

DAMAR NUBIO 
AESTETIK, PT

TMK Inganatus Skin care 17 Maret Cetak Bumbu Rasa Sapi PT UNILEVER 

INDONESIA TBK

Hanya Rp 10.000 

lebih besar lebih 

untung

MK INTAN 5 Maret Elektronik - 

Tiktok

https://vt

.tiktok.co

m/ZSuvF

P5g7/

Laxadine GALENIUM 

PHARMASIA 

LABORATORIES 

- Indonesia

Susah 

BAB?

MK Monik 5 Maret Internet 

Lain-

lain 

(Detik 

Health)

KOMIX 

HERBAL 

ORIGINAL

PT 

BINTAN

G 

TOEDJO

E

Memba

ntu 

meredak

an 

batuk 

berdaha

k

MK Suci 3 Maret TV 

Nasional 

 

(Indosiar

)

hemaviton 

action imunup 

PT TEMPO 

SCAN PACIFIC 

TBK

membantu 

memelihara 

daya tahan 

tubuh

MK Suci 1 Maret E-

commerce 

(Shopee)

HOTIN 

CREAM 

AROMA

THERAP

Y 

CITRUS

PT 

ULTRASAKT

I

Membantu 

meringanka

n pegal-

pegal, nyeri 

sendi, nyeri 

otot, masuk 

angin, perut 

kembung 

dan sakit 

kepala

MK Suci

22 Maret Online (zalora) Eyeshadow Pocket 
adalah eyeshadow 
palette dengan 
kemasan pocket-
friendly berisi 4 warna 
dengan 3 hasil akhir 
berbeda: buttery-
matte, shimmer, dan 
glittery-shimmer. 
Memiliki tekstur yang 
creamy dan powdery, 
Eyeshadow Pocket 
memiliki pigmentasi 
warna yang tinggi, 
non-creasing, dan 
formula yang mudah 
dibaurkan. 1987 
adalah palet dengan 
nuansa pink yang 
cocok untuk tampilan 
soft glam dan feminin. 
1989 adalah palet 
dengan nuansa warna 
cokelat keemasan 
yang dapat digunakan 
untuk segala 
tampilan, dari natural 
hingga smokey.

Eyeshadow 
Palette 
Nightfall

NAYUE 
KOSMETIK 
INDONESIA, PT

MK Inganatus rias wajah 18 Maret TV Nasional Jeli Serbuk Instan 
Rasa Kelapa Muda

PT FORISA 
NUSAPERSADA

Nutrijel itu 

kemenangan. Saat 

ramadhan sampai 

lebaran kita 

rayakan dengan 

nutrijel. Nutrijel itu 

baik untuk kita. 

Kaya serat, kaya 

manfaat

MK INTAN 6 Maret Elektronik - 

Tiktok

https://vt

.tiktok.co

m/ZSuv6

SDXE/

Fungider

m

KONIMEX - 

Indonesia

PDKT TMK Monik 6 Maret Website: 

 

https://

herbalin

doutam

a.co.id/

HIU JOSS X CV 

HERBAL 

INDO 

UTAMA 

(HIU) 

GROUP

Memba

ntu 

memelih

ara 

stamina 

pria

MK Suci

23 Maret Online 

(Tiktokshop)

GLAD2GLOW AHA 
BHA PHA Intensive 
Peeling 
solution,serum 
dengan cara 
dibilas,dilengkapi 
kandungan kombinasi 
AHA BHA PHA yang 
kuat dalam satu 
produk untuk 
membantu 
mencerahkan, 
melembutkan dan 
meratakan tekstur 
kulit. Dengan 
mengangkat sel kulit 
mati penyebab 
kekusaman kulit,serta 
membantu untuk 
mengecilkan tampilan 
pori-pori wajah dan 
membantu proses 
pengeringan jerawat 
dan menyamarkan 
bekas jerawat pada 
wajah

Glow Up Tint 
Brave

NAYUE 
KOSMETIK 
INDONESIA, PT

TMK Inganatus Skin care MK

24 Maret Online 

(Tiktokshop)

Lip tint dengan warna 
nyata yang 
pigmented, tahan 
lama, dan tetap 
lembap & nyaman 
dipakai seharian. 
Sekali swipe langsung 
keluar warna tanpa 
bikin bibir kering!

AHA BHA 
PHA Intensive 
Peeling 
Solution

SUNTONE 
WISDOM 
INDONESIA, PT

TMK Inganatus rias wajah TMK

Jumlah IKLAN PANGAN 4

2

Jumlah IKLAN OBAT Jumlah IKLAN OBA Jumlah IKLAN SK Jumlah IKLAN OK

Jumlah IKLAN KOSMETIK

https://vt.tiktok.com/ZSuvFP5g7/
https://vt.tiktok.com/ZSuvFP5g7/
https://vt.tiktok.com/ZSuvFP5g7/
https://vt.tiktok.com/ZSuvFP5g7/
https://vt.tiktok.com/ZSuv6SDXE/
https://vt.tiktok.com/ZSuv6SDXE/
https://vt.tiktok.com/ZSuv6SDXE/
https://vt.tiktok.com/ZSuv6SDXE/
https://herbalindoutama.co.id/
https://herbalindoutama.co.id/
https://herbalindoutama.co.id/
https://herbalindoutama.co.id/
https://herbalindoutama.co.id/
https://herbalindoutama.co.id/


25 Maret Elektronik -

Sctv

hai,, oh noooo… 

Ciptadent Fresh 
Maxicool baru, 
dengan bluegel 
technology. Breath 
Zap usir bakteri 
penyebab bau mulut. 
Cool blast & Extract 
mint, nafas segar 
lebih lama. First date 
jadi fresh date. 
Ciptadent Fresh 
Maxicool Fresh & 
Cool to the max.

Pasta Gigi 
Fresh Maxi 
Cool Gel

LION WINGS, 
PT

MK Inganatus

26 Maret Elektronik -

Sctv

Emeron Shampoo 
special edition BT21, 
ada kemasan sachet 
nya Cuma Rp 500, 
lagi promo beli 2 
gratis 1. Rambut style 
apa aja jadi PD. 
Emeron Shampoo 
special edition BT21 
kemasan sachet. Flex 
your hair now.

Shampoo 
BT21 Anti 
Hairfall

LION WINGS, 
PT

MK Inganatus

27 Maret Luar Ruang Pancarkan 
Kecantikan, Sebarkan 
Kebaikan 
#BeautyInBlessings

Biotin Hairfall 
Control Sampo

UNILEVER 
INDONESIA 
TBK., PT

MK Inganatus

MK 5

TMK 4

MK 2 MK 1 MK 1

TMK 0 TMK 0 TMK 0

Jumlah IKLAN OBA Jumlah IKLAN SK Jumlah IKLAN OK
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No. Bulan Lokasi Nama Rokok Produsen Rokok Jenis Rokok Jenis PHW MK/TMK Petugas

1 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

FILASTA KRETEK
PT. FILASTA 

INDONESIA - KUDUS
SKT 5 MK Dhini

2 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

WARUNG KOPI PT. V.S.S. - KUDUS SKT 3 MK Dhini

3 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

BLACK SCORPION PT. R.P.T. - DEMAK SKM 5 MK Dhini

4 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

DJARUM 76 MANGGA 

ROYAL
PT DJARUM - KUDUS SKT 2 MK Dhini

5 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

DJARUM BLACK 

CAPPUCCINO FLAVOR
PT DJARUM - KUDUS SKM 3 MK Dhini

6 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

INSTA PT. J.K.T. - KUDUS SKM 5 MK Dhini

7 Januari

Toko Rizka

Desa Dehegila, Kec. 

Morotai Selatan

SAMPOERNA PRIMA
PT. HM SAMPOERNA 

TBK - SURABAYA
SKT 3 MK Dhini

MK 7

TMK 0

8 Februari

Olan Mart

Desa Yayasan, Kec. Morotai 

Selatan

CHIEF

PT MANUNGGAL 

JAYA TOBACCO 

DEMAK - INDONESIA

SKM 1 MK Inganatus

9 Februari

Olan Mart

Desa Yayasan, Kec. Morotai 

Selatan

SENIOR CAFFE LATTE

PT. VICTORY SUPRA 

SIGARET KUDUS - 

INDONESIA

SKM 5 MK Inganatus

10 Februari

Ayu Sembako

Desa daruba, Kec. Morotai 

Selatan

DJARUM SUPER SPECIAL 

EDITION

PT DJARUM - KUDUS

SKM 4 MK Inganatus

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Link Data Dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4


11 Februari

Ayu Sembako

Desa daruba, Kec. Morotai 

Selatan

DEER LITE

CV. SULJAY

PASURUAN SKM 3 TMK Inganatus

12 Februari

Ayu Sembako

Desa daruba, Kec. Morotai 

Selatan

DJARUM 76 APEL

PT DJARUM - KUDUS

SKT 2 MK Inganatus

13 Februari

Toko Fatir

Desa Daruba, Kec. Morotai 

selatan

DIO

PT. J.K.T KUDUS - 

INDONESIA SKT 4 MK Inganatus

14 Februari

Toko Fatir

Desa Daruba, Kec. Morotai 

selatan

COMET

PT. STEVANIA ULTRA 

TOBACCO KUDUS - 

INDONESIA

SKM 5 MK Inganatus

MK 6

TMK 1

15 Maret

Toko Harapan Baru

Desa Pandanga, Kec. 

Morotai Selatan, Kab. Pulau 

Morotai

Twizz Royal Crush

PT Putera Jaya Sakti 

Perkasa

Bojonegoro -  

Indonesia

SKM 2 MK Suci

16 Maret
Toko Harapan Baru

Desa Pandanga, Kec. 
Urban Mild Watermelon

PT A.I.I.

Kudus - Indonesia
SKM 5 MK Suci

17 Maret
Toko Harapan Baru

Desa Pandanga, Kec. 
Gudang Garam Merah

PT Gudang Garam 

Tbk
SKT 4 MK Suci

18 Maret
Toko Putri

Desa Pandanga, Kec. 
Marlboro Filter Black

PT HM Sampoerna 

Tbk
SKM 1 MK Suci

19 Maret
Toko Putri

Desa Pandanga, Kec. 
Warung Kopi Jambu

PT Victory Supra 

Sigaret
SKT 3 MK Suci

20 Maret
Toko Putri

Desa Pandanga, Kec. 
Climax Mangga

CV Karya Tembakau 

Inti
SKT 3 MK Suci

21 Maret
Toko Putri

Desa Pandanga, Kec. 
Aspro International

PT Rajawali Sumber 

Rejeki
SKM 5 MK Suci

MK 7

TMK 0

MK 0

TMK 0

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK



MK 0

TMK 0

MK 0

TMK 0

MK 0

TMK 0

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK



MK 7

TMK 0

MK 7

TMK 0

MK 0

TMK 0

MK 0

TMK 7

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK



MK 0

TMK 0

MK 20

TMK 1

Jumlah Produk 21

% 95,24

Jumlah PENANDAAN ROKOK

Capaian



,

REKAPITULASI PEMENUHAN STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Tahun 2026

Unit Kerja :

No Laboratorium
Persentase Pemenuhan SRL (%) Persentase Pemenuhan Peralatan (%) Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium 

(%)

TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV

1 Obat 12.79 12.79 12.79 12.79

40.00
20 0 0 0

2 Kosmetik 0.00 0.00 0.00 0.00
3 OTSK 0.00 0.00 0.00 0.00
4 Pangan 75.00 75.00 75.00 75.00

Rata-rata Kimia 21.95 21.95 21.95 21.95
5 Mikrobiologi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

No Pemenuhan Komponen SKL TW I TW II TW III TW IV

1 Persentase Pemenuhan SRL (%) 10.97 10.97 10.97 10.97

2 Persentase Pemenuhan Peralatan (%) 20.00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

3 Persentase Pemenuhan Kompetensi 
Laboratorium (%) 20 0 0 0

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan 
Laboratorium (%)

13.23 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!



PEMENUHAN STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM
TAHUN 2026

No. Laboratorium Jenis
TW 1 TW 2 TW 3 TW 4

Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%)

1 Obat Aspek 1 10

20 0 0 0

Aspek 2

2 OBA,OK,SK Aspek 1
Aspek 2

3 Kosmetik Aspek 1
Aspek 2

4 Pangan Aspek 1 10
Aspek 2

5 Mikrobiologi Aspek 1
Aspek 2



STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN OBAT DAN NAPPZA STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM OBAT DAN NAPPZA
LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1) LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2026 TAHUN 2026

Petunjuk Pengisian: Petunjuk Pengisian:
1 Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1". 1 Loka/Balai mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika personel mampu menguji parameter uji terkait
2 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah diverifikasi pada tahun sebelumnya. 2 Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan personel
3 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk pemenuhan RL yang direncanakan pada triwulan tersebut 3 Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data dukung.
4 Input data tidak perlu dilakukan jika pada baseline/triwulan sebelumnya sudah terisi angka "1" 4 Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna hijau
5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung. Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi, Laporan Verifikasi, Laporan Hasil Pelatihan di Balai/loka ybs.
6 Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Analisis 5 PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.
7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung. Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka "0"
8 Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi angka "0" 6 Nilai yang diperoleh akan dikompilasi dengan nilai pemenuhan Standar Kompetensi dari laboratorium lain.

Keterangan:
Aspek 1 Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji
Aspek 2 Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji

No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji Pustaka Standar Baseline TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 PERSONEL PENGUJI EVALUASI TW 1 EVALUASI TW 2 EVALUASI TW 3 EVALUASI TW4
Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Irfandi 

Amiruddi
n

Intan Dwi 
Nur Laili

Widyas 
Kusuma 
Mursid

NAMA 4 NAMA 5 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2
1 Rapid Tes Prednison dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 09/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Rapid Test Diltiazem Hidroklorida dalam sediaan 
Tablet Lepas Lambat Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Rapid Test Metilprednisolon dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/20 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
4 Rapid Test Propanolol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/OB/MA-PPPOMN/20 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
5 Rapid Test Deksametason dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Rapid Test Ibuprofen dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/OB/MA-PPPOMN/20 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
7 Rapid Test Allopurinol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 15/OB/MA-PPPOMN/20 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Rapid Test Domperidon dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Rapid Test Metampiron dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 86/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Rapid Test Irbesartan dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 87/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Rapid Test Gliklazida dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 88/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Rapid Test Ketoprofen dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 89/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Rapid Test Bromheksin hidroklorida dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 90/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Rapid Test asam Folat dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 91/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Rapid Test Kandesartan dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 92/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 Rapid Test Asam Traneksamat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 93/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Rapid Test Dimenhydrinat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 95/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 Rapid Test Glimepirid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Rapid Test Isosorbide dinitrat dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Rapid Test Gemfibrozil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 Rapid Test Favipiravir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 07/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 Rapid Test Pirantel Pamoat Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 Rapid Test Ketokonazol dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 Rapid Test Loperamid HCl dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/AL/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 Rapid Test Lincomicin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 35/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 Rapid Test Meloksikam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 36/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 Rapid Test Karbamazepin Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 Rapid Test Atorvastatin Calcium dalam Sediaan 

Tablet
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/OB/MA-PPPOMN/21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29 Rapid Test Eperisone dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 Rapid Test Tiamfenikol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 Rapid Test Piroxicam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 Rapid Test Sildenafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 54/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 Rapid Test Simetidin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 55/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34 Rapid Test Ambroksol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 56/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35 Rapid Test Remdesivir dalam Serbuk untuk Injeksi Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 57/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36 Rapid Test Dienogest Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 61/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 Rapid Test Fenofibrat Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 62/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 Rapid Test Piracetam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 63/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 Rapid Test Gabapentin Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 64/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 Rapid Test Tramadol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41 Rapid Test Haloperidol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 Rapid Test Bromazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 Rapid Test Sefadroksil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 Rapid Test Simvastatin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
45 Rapid Test Lorazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
46 Rapid Test Alprazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 17/NA/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
47 Rapid Test Estazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
48 Rapid Test Triheksifenidil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1
49 Rapid Test Setirizin HCl dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 23/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
50 Rapid Test Diazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 24/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
51 Rapid Test Oseltamivir dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 25/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
52 Rapid Test Tadalafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 28/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 Rapid Test Rosuvastatin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 Rapid Test Asam Mefenamat dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 30/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
55 Rapid Test Ivermectin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 31/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
56 Rapid Test Metformin HCl dalam sedian tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 Rapid Test Amiodaron dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
58 Rapid Test Kaptoptril dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 Rapid Test Molnupiravir dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 Rapid Test Teofilin dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 60/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 Rapid Test Nevirapin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 02/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 Rapid Test Etionamida dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 03/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 Rapid Test Lamivudin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
64 Rapid Test Sikloserin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 Rapid Test Isoniazid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 Rapid Test Moksifloxasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 Rapid Test Efavirenz dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 Rapid Test Pirazinamide dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 Rapid Test Abacavir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 Rapid Test Levofloksasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 Rapid Test Etambutol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
72 Rapid Test Codein dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/NA/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73 Rapid Test Lopinavir dan Ritonavir dalam Tablet 

Campuran
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 27/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

74 Rapid Test Amoxicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/OB/MA-PPPOMN/23 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
75 Rapid Test Tenofovir Disoproksil Fumarat dalam 

Tablet
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

76 Rapid Test Ampicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 Rapid Test Asam Asetilsalisilat dalam Sediaan 

Tablet
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 40/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

78 Rapid Test Mebhidrolin Napadisilat dalam Sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 41/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
79 Rapid Test Metronidazol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 42/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 Rapid Test Klofazimin dalam Sediaan Kapsul 

Lunak
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 43/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

81 Rapid Test Erytrhomycin Stearate dalam Sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 45/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
82 Rapid Test Paracetamol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
83 Rapid Test Asiklovir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
84 Rapid Test Zidovudin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
85 Rapid Test Campuran Zidovudin dan Lamivudin 

dalam Sediaan Tablet
Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

86 Rapid Test Dexketoprofen Trometamol dalam 
Sediaan Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Standar Ruang Lingkup Obat 86

JUMLAH RUANG LINGKUP 10 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Total 9 1 9 1 9 1 9 1
TOTAL RUANG LINGKUP 11 11 11 11 Nilai 0 0 Nilai 0 0 Nilai 0 0 Nilai 0 0

PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%) 12.79069767 12.79069767 12.79069767 12.79069767 % nilai 0 0 0 0 0 0 0 0



STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN PANGAN STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM PENGUJIAN PANGAN
LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1) LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2026 TAHUN 2026
Petunjuk Pengisian: Petunjuk Pengisian:

1 Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1". 1 Balai/loka mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika personel mampu menguji parameter uji terkait
2 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah diverifikasi pada tahun sebelumnya. Untuk test kit pangan, jika menggunakan test kit rekomendasi PPPOMN maka tidak perlu dilakukan verifikasi metode 2 Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan personel
3 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk pemenuhan RL yang direncanakan pada triwulan tersebut 3 Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data dukung.
4 Input data tidak perlu dilakukan jika pada baseline/triwulan sebelumnya sudah terisi angka "1" 4 Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna hijau
5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung. Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi, Laporan Verifikasi, Laporan Hasil Pelatihan di Balai/loka ybs.
6 Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Analisis 5 PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.
7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung. Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka "0"
8 Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi angka "0" 6 Nilai yang diperoleh akan dikompilasi dengan nilai pemenuhan Standar Kompetensi dari laboratorium lain.

Keterangan:
Aspek 1 Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji
Aspek 2 Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji

No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji Pustaka 
Acuan

Metode Analisis 
PPPOMN Standar Baseline

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 PERSONEL PENGUJI EVALUASI TW 1 EVALUASI TW 2 EVALUASI TW 3 EVALUASI TW4

Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi

Irfandi 
Amiruddi

n
Intan Dwi 
Nur Laili

Widyas 
Kusuma 
Mursid NAMA 4 NAMA 5 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2

1

Produk Pangan

Identifikasi Formalin - Test Kit 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
2 Identifikasi Boraks - Test Kit 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
3 Identifikasi Rhodamin B - Test Kit 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
4 Identifikasi Metanil Yellow - Test Kit 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
5 Identifikasi Arsen - Test Kit 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
6 Identifikasi Sianida - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Identifikasi Nitrit - Test Kit 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
8 Identifikasi Pb - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah Standar Ruang Lingkup Pangan 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH RUANG LINGKUP 5 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Total 3 0 6 0 6 0 6 0
TOTAL RUANG LINGKUP 6 6 6 6 Nilai 0 0 Nilai 1 0 Nilai 1 0 Nilai 1 0

PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%) 75 75 75 75 % Nilai 0 0 10 0 10 0 10 0



STANDAR PERALATAN LABORATORIUM TINGKAT 1
TAHUN 2025

Cara Pengisian : 
1. Isi kolom "BASELINE" sesuai dengan data pada Aplikasi DIKOLABORASI per tanggal 22 Januari 2025.
2. Isi kolom "RENCANA" sesuai dengan perencanaan pemenuhan peralatan tahun 2025 sesuai rekomendasi 
PPPOMN.
3. Isi kolom "REALISASI" sesuai dengan pengadaan yang terlaksana disertai data dukung.
4. Data dukung berupa Berita Acara Serah Terima Barang dan foto alat.
5. Kolom "VERIFIKASI" diisi oleh PPPOMN.
6. Tidak diperkenankan merubah data dan atau rumus pada kolom berwarna kuning
7. Data yang diisikan adalah data riil dan menjadi tanggungjawab UPT BPOM.

I. PERALATAN DASAR

NO NAMA ALAT
STANDAR 

PERALATAN BASELINE

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4

RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL

PERSEN 
PEMENUHA

N RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL

PERSEN 
PEMENUHA

N RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL

PERSEN 
PEMENUHA

N RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL

PERSEN 
PEMENUHA

N
1 AUTOMATIC DESICCATOR 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
2 CHEMICAL STORAGE CABINET 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
3 DEHUMIDIFIER 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
4 FREEZER 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
5 FUME HOOD 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
6 HOT PLATE 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
7 LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
8 MIKROPIPET 1 - 10 mL 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
9 MIKROPIPET 100 - 1000 uL 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00

10 MIKROPIPET 20 - 200 uL 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
11 MIKROPIPET 500 - 5000 uL 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
12 MULTI SPOTTER 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
13 OVEN 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
14 REFRIGERATOR 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
15 TERMOHIGROMETER 2 2 2 100.00 2 100.00 2 100.00 2 100.00
16 TERMOMETER DIGITAL 2 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
17 TIMBANGAN ANALITIK 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
18 UV CABINET 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
19 VORTEX MIXER 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
20 WATERBATH 1 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00

PERSENTASE PEMENUHAN 40.00 40.00 40.00 40.00



LAPORAN RINGKAS PEMENUHAN
STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Hasil Penilaian

No. Komponen Standar Kemampuan
Laboratorium Nilai  (%) Nilai SKL (%) Target SKL TW 1 (%) Nilai SKL terhadap

Target (%)

Kendala Pemenuhan :

Rencana Tindak Lanjut 

Unit Kerja
Triwulan/Tahun : I/2026
Tanggal Penilaian : 30 Maret 2026

Tim Penilai : 1. apt. Rosa Pangestika Islami, S.Farm.
  2. Farida Kurniawati, S.F., Apt., M.Sc.

1. Standar Ruang Lingkup 10.97
13.23 12.50 105.84%2. Standar Peralatan 20.00

3. Standar Kompetensi Laboratorium 20

1. SRL ONAPPZA
Terdapat mikropipet 100 - 1000 uL yang mengalami kerusakan (tidak presisi/tidak dapat menghisap volume secara
akurat) sehingga belum dapat digunakan dalam kegiatan pengujian sampel obat Simvastatin.

2. SRL Pangan
-  Tidak terdapat kendala pada pengujian pangan dengan test kit.
-  SRL Pangan telah tercapai sesuai dengan perencanaan.

3. SRL OTSK
Berdasarkan MA yang telah tersedia di SIMA, telah teridentifikasi beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pengujian
OTSK yaitu:
1. Belum tersedianya alat sesuai yang tercantum dalam Metode Analisis (sentrifuge)
2. Belum tersedia baku pembanding

4. SRL Kosmetik
Loka POM di Pulau Morotai belum memiliki peralatan, reagen, dan penguji yang kompeten untuk melakukan pengujian
Kosmetik.

5. SRL Biologi
Loka POM di Pulau Morotai belum memiliki alat laboratorium dan ruangan laboratorium mikrobiologi.

6. Peralatan
Loka POM di Pulau Morotai belum mendapatkan KRO untuk pengadaan alat laboratorium di Tahun 2026.

1. SRL ONAPPZA
Mikropipet 100 - 1000 uL dilakukan perbaikan/servis melalui penyedia jasa yang kompeten agar dapat digunakan
kembali secara optimal dalam kegiatan pengujian.
Saat pelaksaan pengujian, dilakukan penyesuaian dengan kondisi peralatan laboratorium yang tersedia yaitu mengganti
mikropipet 100 - 1000 uL dengan mikropipet 1-10 mL serta menyesuaikan penggunaan labu ukur 5 dan 10 ml dalam
pembuatan larutan baku dan larutan uji. Penyesuaian pada pembuatan larutan dilakukan dengan mempertahankan
konsentrasi akhir berdasarkan Metode Analisis yang digunakan.

2. SRL Pangan
-

3. SRL OTSK
Loka POM di Pulau Morotai akan mengikutsertakan petugas penguji untuk mengikuti pelatihan OTSK (apabila terdapat
pelatihan) sebagai upaya peningkatan kompetensi penguji.

4. SRL Kosmetik
Loka POM di Pulau Morotai belum merencanakan pengujian Kosmetik Tahun 2026. Loka POM di Pulau Morotai akan
mengikutsertakan penguji untuk mengikuti pelatihan Kosmetik (apabila terdapat pelatihan) sebagai upaya peningkatan
kompetensi berkelanjutan.

: Loka POM di Pulau Morotai

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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5. SRL Biologi
Melakukan pengusulan perencanaan pengadaan alat lab mikrobiologi Tahun 2027.

6. Peralatan
Loka POM di Pulau Morotai melakukan usulan perencanaan pengadaan alat lab mikrobiologi dan kimia Tahun 2027
yang dapat menunjang terlaksananya pengujian mirkobiologi dan pengujian kimia lainnya.

Tim Penilai Kepala Loka POM di Pulau Morotai

1. apt. Rosa Pangestika Islami, S.Farm. Salman Fariesy, S.Farm., Apt.

2. Farida Kurniawati, S.F., Apt., M.Sc.

Mengetahui,
Kepala Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan Nasional

Mimin Jiwo Winanti, S.Si., Apt.

                 ${ttd_pengirim2}

                 ${ttd_pengirim1}

${ttd_pengirim3}

${ttd1}

${ttd2}

${ttd3}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/17lgT109nUQ0ysG4vunq6vV_wB2xxXsfY?usp=sharing
kunci kunci kunci

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian thd 
Target bulan n

%Capaian thd 
Target tahun n

Morotai 1 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan 
di masing–masing wilayah 
kerja UPT

Tingkat 
efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan

87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 87.50 - - 87.56 100.07 100.07

2 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan 
masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan

Indeks 
Pelayanan Publik 
UPT 4.69 4.69 - - 0.00 - -

Morotai, 10 Maret 2026 
Ketua Tim Infokom

Sitti Inayyah Arista, S.Si., Apt.

MARET

SEPT OKT NOV DESAPRIL MEI JUNI JULI AGST
Indikator

Target 2026 
(menggunakan 
koma dan tanpa 

satuan%)
JAN FEB MAR

TAHUN 2026

LOKA POM Sasaran Strategis

Target Bulanan (kumulatif) (menggunakan koma dan tanpa satuan%) Realisasi s,d bulan



MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI 

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1WtS6tSFaTfYqTZWw46oUWpUVteH3EtQZ?usp=sharing

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian thd 
Target bulan n

%Capaian thd 
Target tahun n

Morotai 5

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan 
di masing–masing wilayah 
kerja UPT

18

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman

2.00 5.00 10.00 15.00 23.00 65.00 87.00 91.00 92.00 93.00 94.00 95.00 2.00 - - 15.00 100.00 15.00

Morotai 5

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan 
di masing–masing wilayah 
kerja UPT

19 Jumlah desa 
pangan aman

1.00 5.00 10.00 15.00 46.00 65.00 67.00 82.00 83.00 85.00 94.00 95.00 1.00 - - 15.00 100.00 15.00

Morotai 5

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan 
di masing–masing wilayah 
kerja UPT

20
Jumlah pasar 
aman dari bahan 
berbahaya

1.00 5.00 10.00 15.00 46.00 48.00 82.00 83.00 84.00 85.00 94.00 95.00 1.00 - - 15.00 100.00 15.00

Morotai, 10 Maret 2026 
Ketua Tim Infokom

Sitti Inayyah Arista, S.Si., Apt.

MARET

SEPT OKT NOV DESAPRIL MEI JUNI JULI AGST
Indikator

Target 
2026 

(menggun
akan koma 
dan tanpa 
satuan%)

JAN FEB MAR

TAHUN 2026

BB/BPOM Sasaran Strategis

Target Bulanan (kumulatif) (menggunakan koma dan tanpa satuan%) Realisasi s,d bulan



DATA DUKUNG LAIN CAPAIAN INDIKATOR LOKA POM

s,d, Jan s,d, Feb s,d, Mar
CONTOH - - 55.00

37 Kabupaten Pulau Morotai - - 87.56

No UPT

Indikator 11

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan



KIE Obat dan Makanan di Indonesia
Periode 1 Januari 2026 - 31 Desember 2026

S.d. Jan S.d. Feb S.d. Mar
1  Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai TARGET 35

190 35
190 0 35 0

Keterangan:

TOTAL

1. Pengisian bersifat kumulatif
2. Data berikut akan digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan paparan rapat dengar pendapat bersama 
DPR RI

REALISASI KUMULATIF
NO UPT

TARGET 
(orang)



E7Cell:
======Note:
ID#AAABpMMsnGY
Infokom Loka Morotai    (2025-10-03 04:51:48)
KIE Dama



SEKOLAH YANG MELAKSANAKAN PEMBUDAYAAN KEAMANAN PANGAN
Loka POM di Kab. Pulau Morotai

s,d 
Januari

s,d 
Februari

s,d Maret s,d April s,d Mei s,d Juni s,d Juli
s,d 

Agustus

s,d 
Septembe

r

s,d 
Oktober

s,d 
November

s,d 
Desember

1 keamanan PJAS 20.00 Jan - April 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
2 Sosialisasi keamanan pangan 10.00 Maret - April 5.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00
3 pangan untuk kader keamanan 15.00 April - Juni 5.00 10.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00
4 Edukasi/Produk informasi 10.00 April - Nov 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 8.00 10.00 10.00
5 Kader Keamanan Pangan 15.00 Juli - Sept 3.00 9.00 15.00 15.00 15.00 15.00

Pangan Sekolah
kepada komunitas sekolah oleh 

6 PJAS Aman 20.00 Agustus - Nov 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00
7 Pengawalan 10.00 Okt - Des 3.00 6.00 10.00

Total skor (Tahun N) 100.00 6 10 5.00 10.00 20.00 36.00 42.00 48.00 52.00 64.00 76.00 86.00 96.00 100.00 8
1 SAPA Sekolah 25.00 Jan - April 5 10 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Sosialisasi keamanan pangan 20.00 Maret - Juni 0 0 0 0 0 0 0 0

3
Bimbingan teknis keamanan 
pangan untuk kader keamanan 25.00 Maret - Juni 0 0 0 0 0 0 0 0

4

Monitoring dan Sertifikasi 
Sekolah yang melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan  

25.00 Maret - Juni 0 0 0 0 0 0 0

5 Pengawalan 5.00 Juni-Juli 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Total skor (Tahun N)
100.00 0 0 5.00 10.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0

TOTAL SELURUH UPT 239 491 3 7 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

Morotai33

Progres s,d, bulan (KUMULATIF)

Ralisasi Jumlah Sekolah Tahun N 
:

1, Capaian RAPK akhir tahun
2, Capaian RO pada Monev 

Bappenas akhir tahun

8

No UPT Kegiatan
Pembobotan 
Progres (%)

Target 
pelaksanaan

Target 
PJAS 

Tahun N

Target 
PJAS s,d 
Tahun N

CONT
OH

6 10



DESA PANGAN AMAN

Loka POM di Kab. Pulau Morotai

Januari s,d Februari sd Maret s,d April s,d Mei s,d Juni s,d Juli
s,d 

Agustus s,d September
s,d 

Oktober
s,d 

November
s,d 

Desember

CONTOH 1 Adokasi Kelembagaan Desa 20.00 Jan-april 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
2 Pengadaan paket informasi keamanan pangan, 

rapid test dll 5.00 Jan-april 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

3 Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 15.00 April - Juli 5.00 10.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00
4 Bimtek Komunitas sekaligus survei pre 15.00 Mei - Okt 2.50 5.00 7.50 10.00 12.50 15.00 15.00 15.00
5 Fasilitasi Keamanan Pangan 10.00 Juni - Nov 1.50 3.00 4.50 6.00 7.50 10.00 10.00
6 Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan 10.00 Mei-Nov 5.00 10.00 10.00
7 Monitoring dan Evaluasi 15.00 Nov - Des 7.50 15.00
8 Pengawalan 10.00 Juni - Des 1.50 3.00 4.50 6.00 7.50 10.00

Total 100.00 5 9 5.00 10.00 15.00 30.00 37.50 46.50 52.00 57.50 68.00 68.50 90.00 100.00 6
1 Adokasi Kelembagaan Desa 25.00 Feb - April 5 10 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 25.00 Maret - Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Bimtek Komunitas 20.00 Mei - Juni 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Monitoring dan Evaluasi 20.00 Juli 0 0 0 0 0 0

5 Pengawalan 10.00 Feb-Nov 0.00 0.00 0.00

Total 100.00 0 0 5.00 10.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0

TOTAL SELURUH UPT 57 141 2.28 7.34 21.55 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 0

33 Morotai

5 9

6

No UPT Kegiatan
Pembobotan 
Progres (%)

Target 
pelaksanaan

Target 
Desa 

Tahun N

Target 
Desa s,d 
Tahun N

Progres (%) Ralisasi Jumlah Desa Tahun N :
1, Capaian RAPK akhir tahun

2, Capaian RO pada Monev Bappenas akhir tahun



PASAR PANGAN AMAN BERBASIS KOMUNITAS

Loka POM di Kab. Pulau Morotai

Januari s,d Februari sd Maret s,d April s,d Mei s,d Juni s,d Juli s,d Agustus s,d September
s,d 

Oktober
s,d November

s,d 
Desember

1 Adokasi 20.00 Jan - Apr 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
2 Survey Pasar 5.00 Jan 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
3 Bimtek Pengelola Pasar + Materi 

pelatihan Fasilitator
15.00 Apr - mei 5.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00

4 Monev (Sampling dan Pengujian) Tahap 
1 Pasar 

20.00 Apr 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00

5 Penyuluhan 5.00 Juni - Juli 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
6 Kampanye 5.00 Juni - Juli 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
7 Monev Tahap 2 (Sampling dan 

Pengujian) Pasar
20.00 Sept - Okt 10.00 20.00 20.00 20.00

8 Lomba Pasar Aman 10.00 Des 10.00
Total 100.00 3 5 10.00 15.00 20.00 50.00 60.00 66.00 70.00 70.00 80.00 90.00 90.00 100.00 3

1 Forum advokasi Komitmen Pemda dan 
Lintas Sektor Pasar

25.00 Jan - Apr 5 10 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Bimtek dan Penyuluhan Komunitas 

Pasar 
25.00 Maret - Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada 
Komunitas Pasar

20.00 Maret - Juli 0 0 0 0 0 0 0
4 Pengawasan Keamanan Pangan dan 

Monitoring evaluasi 
20.00 Maret-Agus 0 0 0 0 0 0 0

5 Pengawalan 10.00 Feb-Okt 0.00 0.00 0.00
Total 100.00 0 0 5.00 10.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0
TOTAL SELURUH UPT 33 72 2.89 11.20 24.42 1.39 1.39 1.39 1.39 1.39 1.39 1.39 1.39 1.39 0

Morotai33

Progres (Capaian DJA)
Ralisasi Jumlah Pasar Tahun N :

1, Capaian RAPK akhir tahun
2, Capaian RO pada Monev Bappenas 

akhir tahun

CONTOH

3 5

3

No UPT Kegiatan
Pembobotan 
Progres (%)

Target 
pelaksanaan

Target 
Pasar 

Tahun N

Target 
Pasar s,d 
Tahun N



Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Nama 

kegiatan/

sarana

Tanggal pelaksanaan/tanggal pemeriksaan Link

1 Pengumpulan Data PO √ √

Pengumpulan data UMK PO dilakukan dengan cara:

1. Referensi dari Dinas Kesehatan, pengambilan data 

melalui Koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kab. 

Halmahera Utara pada tanggal 5 Januari 2026, dan 

Dinas Kesehatan Kab. Pulau Morotai pada tanggal 4 

Februari 2026

2. Hasil pengawasan sarana produksi pada tahun 

sebelumnya terhadap sarana produksi MD, ditemukan 

bahwa terdapat sarana yang sudah lama berproduksi 

dan sudah memiliki NIE namun belum memiliki IP CPPOB

3. Konsultasi pendampingan yang dilakukan kepada 

sarana yang belum memiliki IP CPPOB yaitu PT. Intim 

Karya Tama oleh fasilitator secara luring pada tanggal 23 

dan 24 Februari 2026.

2 Seleksi dan Penetapan UMK √ √

UMK yang didampingi pada tahun 2026 sebanyak 3 

UMK pangan olahan (sesuai dengan target DIPA awal) 

dan ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai nomor 

HK.02.02.20C.03.26.62 tentang PENETAPAN TARGET 

PENDAMPINGAN UMKM PANGAN OLAHAN TAHUN 2026

3 Bimtek CPPOB

4 Fasilitasi UMK

5 Pelaporan

6 Monitoring dan Evaluasi

Keterangan

Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Link Data Dukung Pendampingan 

UMKM
https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

No Tahapan

PROGRES TAHAPAN BULANAN

https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF
https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF
https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF
https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF
https://drive.google.com/drive/folders/1x1Wj8dyYyk9-sVjNalazOFX5YlaP4yRF
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Keberhasilan Penyidikan

Data Dukung : https://drive.google.com/drive/folders/1XgooGDq5pWWkJUiOXouRLK13dj9uag0d?usp=drive_link

Bulan Kasus Terduga/Tersangka Status Tanggal Surat Capaian

Januari Mengedarkan Kosmetik Illegal Briliant Skincare NV Pengawasan /Pendalaman Informasi dd/mm/yyyy 0 %

Februari Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangan KM Pengawasan /Pendalaman Informasi dd/mm/yyyy 0 %

Maret Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangan KM Pengawasan /Pendalaman Informasi dd/mm/yyyy 0 %

April Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Mei Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Juni Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Juli Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Agustus Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

September Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Oktober Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

November Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy

Desember Kasus Terduga/Tersangka dd/mm/yyyy



Analisis Kerawanan Kejahatan
Bulan Patroli Siber Profiling Nilai Patroli dan

Profiling
Laporan
Analisis  (25%)

Tindak Lanjut
(25%) Total

Januari Tepat Waktu

Tepat Waktu

Tepat Waktu

Tepat Waktu

Tepat Waktu

Tepat Waktu

50% 0% 0% 50%

50% 0% 0% 50%

50% 0% 0% 50%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0%

0% 0% 0% 50%

Februari

Maret



MATRIKS CAPAIAN INOVASI
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI
TAHUN 2026

Pembilang Penyebut Realisasi
%Capaian thd 
Target bulan n

%Capaian thd 
Target tahun n

Morotai
Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup UPT

4 17 23,53 94,12 23,53

LOKA 
POM

Indikator

Realisasi s,d bulan
MARET
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